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INTISARI 

PENGARUH MODEL TRI N (NITENI, NIROKKE DAN NAMBAHI) 

AJARAN KI HAJAR DEWANTARA TERHADAP HASIL BELAJAR  

DAN KETERAMPILAN PROSES SAINS PESERTA DIDIK 

Oleh: 

Farintis Jihadul Alivi 

NIM. 13670044 

Keadaan peserta didik Indonesia yang menempati peringkat 10 besar 

terbawah dari 65 negara menyebabakan perlunya pengakajian ulang terhadap 

proses pembelajaran yang ada di Indonesia pada aspek literasi membaca, 

matematika dan sains. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji 1) ada tidaknya 

pengaruh penerapan model pembelajaran Tri N Ki Hajar Dewantara terhadap hasil 

belajar peserta didik 2) ada tidaknya pengaruh penerapan model pembelajaran Tri 

N Ki Hajar Dewantara terhadap keterampilan proses sains peserta didik 

berdasarkan data hasil observasi 3) ada tidaknya pengaruh penerapan model 

pembelajaran Tri N Ki Hajar Dewantara terhadap keterampilan proses sains 

peserta didik berdasarkan data hasil self assessment. 

Penelitian yang dilakukan adalah jenis penelitian quasi experiment dengan 

desain penelitian nonequivalent control group design. Penelitian ini dilakukan di 

MAN 2 Yogyakarta kelas XI MIPA Semester Genap Tahun Pelajaran 2016/2017 

pada Materi Pokok Hidrolisis Garam. Populasi penelitian ini adalah seluruh 

peserta didik kelas XI MIPA yang terdiri atas tiga kelas. Pengambilan sampel 

dilakukan dengan teknik sampel jenuh. Sampel yang diambil pada penelitian ini 

adalah kelas XI MIPA 1 (sebagai kelas kontrol) dan XI MIPA 2 (sebagai kelas 

eksperimen). Teknik pengambilan data pada penelitian ini dengan cara ujian yaitu 

pre-test dan post-test, observasi dan self assessment. Teknik pengambilan data 

yang berbeda pada penelitian ini memiliki teknik analisis sama yaitu data hasil 

belajar dan hasil keterampilan proses sains menggunakan uji statistik non 

parametrik uji Mann-Whitney. 

Hasil penelitian menunjukkan 1) tidak ada pengaruh yang signifikan dari 

penerapan model pembelajaran Tri N Ki Hajar Dewantara terhadap hasil belajar 

peserta didik dibuktikan dengan nilai P > 0,05 yaitu sebesar 0,644. 2) tidak ada 

pengaruh yang signifikan dari penerapan model pembelajaran Tri N Ki Hajar 

Dewantara terhadap keterampilan proses sains peserta didik berdasarkan hasil 

observasi dengan nilai P > 0,05 yaitu sebesar 0,688 dan 3) tidak ada pengaruh 

yang signifikan dari penerapan model pembelajaran Tri N Ki Hajar Dewantara 

terhadap keterampilan proses sains peserta didik berdasarkan hasil self assessment 

dengan nilai P > 0,005 yaitu sebesar 0,936. 

Kata Kunci: Model Pembelajaran Tri N Ki Hajar Dewantara, hasil belajar dan 

keterampialn proses sains. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pemerintah Indonesia harus bekerja keras untuk mempersiapkan sumber 

daya manusia (SDM) berkualitas dan produktif dalam persaingan global baik 

nasional maupun internasional. Indonesia dituntut untuk menghasilkan SDM 

berkualitas melalui penataan ulang sistem pendidikan, sistem pelatihan dan sistem 

penilaian kesetaraan capaian pembelajaran secara nasional (Kemdiknas, 2010). 

Penataan ulang pendidikan merupakan upaya mencerdaskan SDM suatu bangsa 

dengan cara peninjauan kembali realisasi tujuan pendidikan di Indonesia.  

Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional (UU Sisdiknas) nomor 20 

Tahun 2003 mengenai tujuan pendidikan nasional menyebutkan bahwa 

pendidikan sebagai usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar 

dan proses pendidikan agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 

dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 

dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Sementara itu Bapak pendidikan 

nasional, Ki Hajar Dewantara berpendapat bahwa pendidikan merupakan usaha 

kebudayaan yang bertujuan memajukan kehidupan anak bangsa menuju kearah 

adab kemanusiaan (Yuli Prihatni, 2014: 293). Diberlakukannya tujuan pendidikan 

dalam dasar pendidikan nasional sebagai tolak ukur keberhasilan proses 

pembelajaran. Proses pembelajaran baik memiliki tujuan pendidikan terarah akan 

meningkatkan kualitas Bangsa Indonesia. Sebaliknya, proses
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 pembelajaran tidak terarah akan mengakibatkan menurunnya kualitas Bangsa 

Indonesia. 

Keadaan output Proses Pembelajaran di Indonesia diungkapkan oleh TIMSS 

(Trends in Internasional Mathematics and Science Study) pada tahun 2007, 

Indonesia berada pada urutan 35 dari 49 negara peserta di bidang sains dan bidang 

matematika menempati peringkat 36 dari 49 negara peserta pada kemampuan 

peserta didik berumur 13 tahun atau kelas VIII. Skor rata-rata perolehan anak-

anak Indonesia untuk bidang tersebut mencapai 427 (Gonzales, 2009: 17). 

Sementara itu hasil survey PISA (Programme for International Student 

Assesment) menyatakan pada tahun 2006 peringkat Indonesia menempati 

peringkat 10 besar terbawah dari 65 negara. PISA meneliti dalam tiga aspek, yaitu 

kemampuan litersi membaca, matematika dan sains. Hasil survei tersebut 

menunjukkan skor rata-rata Indonesia menempati peringkat 57 untuk aspek 

membaca dengan skor rata-rata 402, peringkat 61 aspek matematika dengan skor 

rata-rata 371, dan peringkat 60 untuk aspek sains dengan skor rata-rata 383 

dibandingkan dengan skor rata-rata Internasional 500 (Djajadi; 2012: 227).  

Kedua lembaga survei tersebut menunjukkan skor yang diperoleh Indonesia 

tergolong ke dalam kategori rendah (low benchmark) artinya peserta didik baru 

mengenal beberapa konsep mendasar. Hal ini berimplikasi pada dunia pendidikan 

yang membutuhkan perbaikan pada penyesuaian pendidikan dengan kebutuhan 

masyarakat dan pembangunan melalaui proses pembelajaran. Pembelajaran saat 

ini hanya berorientasi pada upaya mengembangkan dan menguji daya ingat, 

sehingga kemampuan berpikir peserta didik direduksi dan sekedar dipahami 
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sebagai kemampuan untuk mengingat. Kondisi ini terjadi dikarenakan pendidik 

khawatir apabila materi yang terdapat pada silabus tidak dapat disampaikan secara 

menyeluruh dan tepat waktu. Model pembelajaran seperti ini apabila terus 

dipertahankan hanya akan “membunuh” kreativitas peserta didik (Ratno Harsanto, 

2005: 3). Peningkatan kualitas pendidikan di Indonesia harus dilakukan, 

salahsatunya melalui pengaplikasian model pembelajaran yang tepat pada proses 

pembelajaran. 

    Setelah dilakukan observasi mengenai kendala proses pembelajaran di 

kelas dengan metode Focus Group Discussion (FGD) pada MAN 2 Yogyakarta di 

dapat hasil bahwa peserta didik kebingungan apabila harus mempraktikkan teori 

(mengerjakan soal) sebelum penjelasan diberikan. Observasi kedua dilaksanakan 

di MAN III Yogyakarta di dapat hasil bahwa peserta didik dalam praktik kognitif 

High Order Thinking level meng-creat hanya mampu pada penyampaian opini 

atau gagasan. Observasi ketiga dilakukan kepada calon sarjana pendidikan UIN 

Sunan Kalijaga yang telah melaksanakan Program Latihan Profesi (PLP) kendala 

didapati adalah kurangnya motivasi pada diri peserta didik saat menerima 

pelajaran. Keadaan tersebut diprediksi disebabkan oleh pemahaman peserta didik 

yang kurang terhadap suatu materi sehingga menjadi sebab permasalahan 

pendidikan di Indonesia. 

(Ar-Ra’d : 11) 

Artinya: “sesungguhnaya Allah S.W.T. tidak akan merubah keadaan 

suatu kaum sebelum mereka mengubah keadaan mereka sendiri (Al-

Ra’d: 11)” (Hendra, dkk: 250).  
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Berdasarkan makna arti tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa, apabila 

pendidikan di Negara Indonesia hendak berkembang maju, maka aspek yang ada 

didalam pendidikan harus berpikir untuk perbaikan. Pendidik merupakan salah 

satu aspek dalam sistem pendidikan. Pendidik yang memiliki kesadaran diri akan 

berpikir inovasi bagaimana caranya agar materi yang akan pendidik sampaikan 

bisa dengan mudah diterima oleh peserta didik. Apabila pendidik dalam 

menyampaikan materi tidak menggunakan model pembelajaran yang mampu 

meningkatkan motivasi belajar peserta didik, maka hasil belajar peserta didik juga 

tidak akan meningkat. 

Beberapa permasalahan tersebut membutuhkan model pembelajaran yang 

relevan untuk diterapkan dalam proses pembelajaran yaitu model pembelajaran 

Tri N (Niteni, Nirokke dan Nambahi) Ki Hajar Dewantara. Ki Boentarsono, dkk. 

(2012: 20) mengungkapkan Ki Hajar Dewantara merangkum konsep pelaksanaan 

pendidikan lebih didasarkan pada minat dan potensi apa yang perlu dikembangkan 

pada peserta didik, bukan pada minat dan kemampuan apa yang dimiliki oleh 

pendidik, konsep ini dikenal dengan sistem among. Sistem Among yang 

dilaksanakan oleh Ki Hajar Dewantara sesuai dengan tujuan pendidikan nasional 

dan pendekatan yang digunakan berorientasi pada peserta didik yaitu proses 

niteni-nirokke-nambahi. 

Peneliti ini menerapkan model pembelajaran Tri N Ki Hajar Dewantara 

untuk mencapai tujuan pendidikan naisonal. Niteni merupakan proses menandai 

dengan cara memperhatikan secara seksama dan menggunakan seluruh indera. 

Pada proses niteni, peserta didik sudah melakukan observasi yang didalamnya 
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melakukan penalaran dan pengolahan informasi (Yuli Prihatni, 2014: 297). Tahap 

kedua adalah nirokke yaitu proses pengulangan. Nirokke menurut Ki Wuryadi 

dalam Yuli Prihatni (2014) melibatkan pikiran, penginderaan, perasaan atau 

nurani dan spiritual secara integral dan harmonis suatu konvergensi yang harmoni 

antara thingking, sensing, feeling dan believing. Tahap ketiga atau terakhir adalah 

nambahi merupakan proses menambah apa yang telah diperoleh dari dua proses 

sebelumnya. Disini peserta didik akan menyajikan dan mengkomunikasikan 

tentang apa yang dipelajarinya (Yuli Prihatni, 2014: 297). Ketiga tahapan ini 

diharapkan mampu memberikan pemahaman lebih pada materi pokok hidrolisis 

garam.  

Materi hidrolisis garam merupakan materi yang membutuhkan daya analisis  

untuk mengerjakan, analisis yang dilakukan berupa analisis terhadap sifat larutan 

yang terbentuk dari asam atau basa konjugat. Materi hidrolisis juga memiliki 

banyak istilah dan perhitungan yang menggunakan kolaborasi rumus seperti 

ketika peserta didik hendak menentukan pH campuran senyawa, penyelesaian 

kasus ini peserta didik harus menghitung mol dari reaksi tersebut, kemudian 

dihitung molaritasnya, dan tahap terakhir peserta didik harus bisa 

mengklasifikasikan rumus yang akan digunakan apakah menghitung pH dengan 

rumus konsentrasi asam atau konsentrasi basa. Selain itu, perhitungan yang 

digunakan adalah jenis desimal, sehingga apabila terdapat peserta didik yang 

kurang dalam hal matematik akan kesusahan dalam menghitung.  

Materi hidrolisis dikategorikan sulit ditunjukkan dengan hasil belajar 

peserta didik rendah dengan prosentase 9,85% peserta didik yang tuntas KKM 



6 

 

 

 

(Fathimah, 2016). Hasil belajar yang rendah dan pencapaian level taksonomi C.6 

hanya pada penyampaian opini disebabkan oleh pemahaman peserta didik 

terhadap suatu materi yang kurang. Oleh karena kompetensi dasar peserta didik 

yang didapat kurang maksimal maka perlu diterapkan keterampilan proses sains 

guna membantu peningkatan kompetensi dan pemahaman materi hidrolisis garam 

pada peserta didik melalui aspek-aspek keterampilan proses sains. Sedangkan 

hasil belajar peserta didik perlu dianalisis guna mengetahui hasil dari proses 

pembelajaran yang dilakukan. 

Oktavi (2016) menyimpulkan bahwa model pembelajaran dapat 

memberikan pengaruh terhadap keterampilan proses sains dan Fathimah (2016) 

menyimpulkan bahwa keterampilan proses sains pada praktikum kimia kelas XI 

materi hidrolisis dikategorikan baik dengan rerata prosentase 66,53% dan 71,22% 

sedangkan hasil belajar kimia dikatakan rendah dengan prosentase 66,53%. Data 

tersebut menunjukkan bahwa model pembelajaran mampu memberikan pengaruh 

yang baik pada hasil belajar yang dimiliki peserta didik, sehingga peserta didik 

dapat meningkatkan hasil belajar dan keterampilan proses sainsnya melalui 

penerapan model pembelajaran Tri N Ki Hajar Dewantara.  

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di MAN 2 Yogyakarta, maka dapat 

diidentifikasi masalah sebagai berikut: 

1. Pendidik dalam penyampaian materi cenderung menggunakan pembelajaran 

peserta didik diminta untuk mengerjakan soal terlebih dahulu kemudian 

dijelaskan. 
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2. Hasil belajar peserta didik masih rendah dan kurang memuaskan. 

3. Rendahnya motivasi dalam belajar materi kimia. 

C. Batasan Masalah 

Batasan maslah dalam penelitian terhadap variabel yang diteliti adalah 

pengaruh model pembelajaran Tri N (niteni, nirokke dan nambahi) ajaran Ki 

Hajar Dewantara terhadap hasil belajar dan keterampilan proses sains peserta 

didik. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan maka rumusan 

masalah dalam penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Adakah pengaruh model pembelajaran Tri N Ki Hajar Dewantara terhadap 

hasil belajar peserta didik kelas XI MIPA MAN 2 Yogyakarta pada materi 

pokok hidrolisis garam? 

2. Adakah pengaruh model pembelajaran Tri N Ki Hajar Dewantara terhadap 

keterampilan proses sains peserta didik kelas XI MIPA MAN 2 Yogyakarta 

pada materi pokok hidrolisis garam menggunakan data hasil observasi? 

3. Adakah pengaruh model pembelajaran Tri N Ki Hajar Dewantara terhadap 

keterampilan proses sains peserta didik kelas XI MIPA MAN 2 Yogyakarta 

pada materi pokok hidrolisis garam menggunakan data hasil self 

assessment? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka tujuan dari 

penelitian yaitu: 
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1. Mengkaji ada tidaknya pengaruh model pembelajaran Tri N Ki Hajar 

Dewantara terhadap hasil belajar peserta didik kelas XI MIPA MAN 2 

Yogyakarta pada materi pokok hidrolisis garam. 

2. Mengkaji ada tidaknya pengaruh model pembelajaran Tri N Ki Hajar 

Dewantara terhadap keterampilan proses sains peserta didik kelas XI MIPA 

MAN 2 Yogyakarta pada materi pokok hidrolisis garam berdasarkan data 

hasil observasi. 

3. Mengkaji ada tidaknya pengaruh model pembelajaran Tri N Ki Hajar 

Dewantara terhadap keterampilan proses sains peserta didik kelas XI MIPA 

MAN 2 Yogyakarta pada materi pokok hidrolisis garam berdasarkan data 

hasil self assessment. 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian diharapkan dapat bermanfaat bagi: 

a. Bagi peserta didik: 

1) Peserta didik dapat meningkatkan peran aktif dalam pembelajaran kimia. 

2) Peserta didik dapat meningkatkan hasil belajar pada materi hidrolisis 

garam. 

3) Peserta didik dapat meningkatkan keterampilan proses sains dalam 

memproses dan memahami materi hidrolisis garam. 

b. Bagi pendidik: 

1) Pendidik dapat menggunakan penelitian ini sebagai bahan evaluasi 

terhadap pencapaian hasil belajar kimia peserta didik. 
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2) Pendidik mendapatkan bahan pertimbangan dalam penyampaian materi 

hidrolisis garam. 

3) Pendidik mendapatkan informasi inovasi model pembelajaran sebagai 

bahan pertimbangan untuk mengoptimalkan keterampilan proses sains di 

sekolah. 

c. Bagi lembaga sekolah: 

1) Hasil penelitian dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam 

rangka meningkatkan mutu pendidikan. 

2) Hasil penelitian dapat dijadikan sebagai upaya untuk meningkatkan 

kualitas pendidik dan peserta didik agar lebih aktif dalam pembelajaran 

kimia. 

d. Bagi mahasiswa: 

Mahasiswa dapat menambah pengetahuan terkait model pembelajaran Tri N 

Ki Hajar Dewantara. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan data, maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Tidak ada pengaruh yang signifikan dari penerapan model pembelajaran 

Tri N Ki Hajar Dewantara terhadap hasil belajar peserta didik kelas XI 

MIPA MAN 2 Yogyakarta pada materi pokok hidrolisis garam. Hal ini 

buktikan dengan nilai P uji Mann Whitney > α yaitu sebesar 0,644. 

2. Tidak ada pengaruh yang signifikan dari penerapan model pembelajaran 

Tri N Ki Hajar Dewantara terhadap keterampilan proses sains peserta 

didik kelas XI MIPA MAN 2 Yogyakarta pada materi pokok hidrolisis 

garam berdasarkan data hasil observasi. Hal ini dibuktikan dengan nilai P 

uji Mann Whitney > α yaitu sebesar 0,688. 

3. Tidak ada pengaruh yang signifikan dari penerapan model pembelajaran 

Tri N Ki Hajar Dewantara terhadap keterampilan proses sains peserta 

didik kelas XI MIPA MAN 2 Yogyakarta pada materi pokok hidrolisis 

garam berdasarkan data hasil self assessment. Hal ini dibuktikan dengan 

nilai P uji Mann-Whitney > α yaitu sebesar 0,936 

.
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B. Keterbatasan Penelitian 

Pada penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan di dalam pelsanaannya 

antara lain: 

1. Penelitian model pembelajaran Tri N Ki Hajar Dewantara yang dilakukan 

memiliki keterbatasan dalam hal referensi teori Tri N Ki Hajar 

Dewantara. Hal ini dikarenakan banyak buku yang diterbitkan di-era 

sebelum reformasi, sehingga banyak referensi yang telah rusak atau 

hilang. Referensi yang tersedia beberapa diantaranya merupakan hasil 

reload (hasil wawancara) yang kemudian dikutip oleh penulis referensi. 

2. Penelitian yang dilakukan tidak meperhitungkan banyak peserta didik 

yang mengalami peningkatan signifikan atau jauh diatas rata-rata 

terhadap hasil belajar dan keterampilan proses sains, tetapi hanya untuk 

mengetahui pengaruh dari model pembeljaran Tri N Ki Hajar Dewantara. 

3. Penelitian yang dilakukan memiliki keterbatasan waktu, sehingga 

instrumen non tes dari 15 keterampilan proses sains hanya dinilai 6 

keterampilan proses sains. 

4. Peneltiian yang dilakukan memiliki keterbatasan untuk mengontrol setiap 

variabel yang mempengaruhi hasil penelitian seperti pada kelas 

eksperimen yang tidak belajar pada saat post-test. 

C. Implikasi 

Penelitian ini memberikan hasil bahwa model pembelajaran Tri N ajaran Ki 

Hajar Dewantara tidak berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik dan tidak 
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berpengaruh pada keterampilan proses sains peserta didik. Model pembelajaran 

Tri N Ki Hajar Dewantara relevan apabila diterapkan pada pembelajaran saat ini. 

D. Saran 

Setiap model pembelajaran pada dasarnya memiliki karakteristik yang berbeda, 

sehingga banyak ditemui pengaruh yang berupa kelebihan dan kekurangan 

masing-masing model pembelajaran. Oleh karena itu, tujuan pembelajaran 

merupakan dasar pertimbangan yang baik sebagai dasar pemilihan model 

pembelajaran yang akan digunakan oleh pendidik. Penerapan model pembelajaran 

yang variatif (tidak monoton) akan memberikan efek antusias pada peserta didik, 

hal ini dikarenakan peserta didik cenderung bosan apabila dari pertemuan 

berturut-turut menggunakan model pembelajaran yang sama. Pendidik yang 

kreatif akan menerapkan model pembelajaran yang sesuai dengan tujuan 

pembelajaran, tidak monoton dan mampu meningkatkan hasil belajar dan 

keterampilan proses sains bagi peserta didik. 

Penelitian selanjutnya terkait tentang model pembelajaran Tri N ajaran Ki 

Hajar Dewantara dapat memberikan syntak yang lebih rigit dan sistematis 

sehingga penerapan pada proses pembelajaran lebih efektif. Oleh Karena itu, 

peneliti selanjutnya supaya melakukan penelitian melalui studi lapangan terlebih 

dahulu, hal ini dikarenakan banyak  referensi yang diperoleh dari hasil 

wawancara, dan peneliti selanjutnya  supaya melakukan kontrol variabel secara 

maksimal guna meminimalisir pengaruh variabel luar. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

Nama sekolah : MAN 2 Yogyakarta 

Mata pelajaran : Kimia 

Kelas/ semester : XI Eksperimen/ Genap 

Materi : Hidrolisis garam 

Alokasi waktu : 4 Pertemuan (8 x 45 menit) 

Tahun ajaran : 2016/2017 

 

A. Tujuan Pembelajaran 

1. Peserta didik dapat menganalisis pengertian hidrolisis garam melalui 

kajian literatur dengan benar. 

2. Peserta didik dapat mengidentifikasi macam-macam hidrolisis melalui 

kajian literatur dengan benar. 

3. Peserta didik dapat menjelaskan ciri-ciri garam yang dapat terhidrolisis 

dalam air melalui kajian literatur dengan benar. 

4. Peserta didik dapat menganalisis sifat garam yang terhidrolisis melalui 

praktikum materi hidrolisis garam dengan benar. 

5. Peserta didik dapat menentukan pH pada hidrolisis garam melalui 

praktikum materi hidrolisis garam dengan benar. 

6. Peserta didik dapat merancang percobaan untuk menentukan jenis garam 

yang mengalami hidrolisis melalui eksperimen hidrolisis garam. 

7. Peserta didik dapat melakukan percobaan untuk menentukan jenis garam 

yang mengalami hidrolisis melalui eksperimen hidrolisis garam. 

8. Peserta didik dapat menunjukkan data hasil percobaan hidrolisis garam 

melalui laporan hasil eksperimen. 

9. Peserta didik dapat menyimpulkan eksperimen hidrolisis garam 

berdasarkan hasil percobaan. 

  

Lampiran 1 
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B. Kompetensi Inti 

KI 3 : Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, 

konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin 

tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan 

humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, 

dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta 

menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik 

sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 

KI 4 : Mengolah menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 

abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 

sekolah secara mandiri, bertindak secara afektif dan kreatif, serta 

mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan. 

C. Kompetensi Dasar dan Indikator 

No. Kompetensi Dasar Indikator 

1. 3.12 Menganalisis garam-garam 

yang mengalami hidrolisis.   
 Menganalisis pengertian 

hidrolisis garam. 

 Mengidentifikasi macam-

macam hidrolisis. 

 Menjelaskan ciri-ciri garam 

yang dapat terhidrolisis 

dalam air. 

 Menganalisis sifat garam 

yang terhidrolisis. 

 Menentukan pH pada 

hidrolisis garam. 

2. 4.12 Merancang, melakukan dan 

menyimpulkan serta 

menyajikan hasil percobaan 

untuk menentukan jenis 

garam yang mengalami 

hidrolisis. 

 Merancang percobaan untuk 

menentukan jenis garam 

yang mengalami hidrolisis. 

 Melakukan percobaan 

untuk menentukan jenis 

garam yang mengalami 

hidrolisis. 

 Menunjukkan data hasil 

percobaan hidrolisis garam. 

 Menyimpulkan percobaan 

hidrolisis garam 

berdasarkan hasil 

percobaan. 
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D. Materi Pembelajaran 

Jenis Garam dan Reaksi Hidrolisis 

Sifat asam, basa, atau netral dari garam tersebut terjadi akibat adanya 

interaksi antara ion garam dengan air. Di dalam air, garam akan terionisasi dan 

apabila ion garam bereaksi dengan air maka terjadi reaksi hidrolisis. Beberapa 

kemungkinan reaksi hidrolisis yang dapat terjadi adalah: 

1. Ion garam bereaksi dengan air dan menghasilkan ion H
+
, menyebabkan 

konsentrasi ion H
+
 lebih besar daripada konsentrasi ion OH

-
 sehingga 

larutan bersifat asam. 

2. Ion garam bereaksi dengan air dan menghasilkan ion OH
-
, menyebabkan 

konsentrasi ion H
+
 lebih kecil daripada konsentrasi ion OH

-
 sehingga larutan 

bersifat basa. 

3. Ion garam tidak bereaksi dengan air sehingga konsentrasi ion H
+
 dan ion 

OH
-
 di dalam air tidak berubah dan larutan bersifat netral. 

Ion garam dianggap bereaksi dengan air jika ion tersebut dalam reaksinya 

menghasilkan asam lemah atau basa lemah. Apabila garam merupakan hasil reaksi 

dari suatu asam dengan basa, maka ditinjau dari kekuatan asam dan basa 

pembentuknya ada empat jenis garam sebagai berikut. 

a. Garam yang Terbentuk dari Asam Lemah dan Basa Kuat 

Garam yang berasal dari asam lemah dan basa kuat jika dilarutkan 

dalam air akan menghasilkan anion yang berasal dari asam lemah. Anion 

tersebut bereaksi dengan air menghasilkan ion OH
-
 yang menyebabkan 

larutan larutan bersifat basa. 

Contoh: 

CH3COONa(aq) → CH3COO
-
(aq) + Na

+
(aq)  

Ion CH3COO
-
 bereaksi dengan air membentuk reaksi kesetimbangan: 

CH3COO
-
(aq) + H2O(l) ↔ CH3COOH(aq) + OH

-
(aq) 

Adanya ion OH
-
 yang dihasilkan dari reaksi tersebut mengakibatkan 

konsentrasi ion H
+
 di dalam air lebih sedikit daripada konsentrasi ion OH

-
 

sehingga larutan bersifat basa. Dari dua ion yang dihasilkan oleh garam 

tersebut, hanya ion CH3COO
-
 yang mengalami hidrolisis, sedangkan ion 
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Na
+
 tidak bereaksi dengan air. Jika dianggap bereaksi, maka NaOH yang 

terbentuk akan segera terionisasi menghasilkan ion Na
+
 kembali. Hidrolisis 

ini disebutt hidrolisis sebagian (hidrolisis parsial) sebab hanya sebagian ion 

(ion CH3COO
-
) yang mengalami reaski hidrolisis. Jadi, garam yang berasal 

dari asam lemah dan basa kuat akan terhidrolisis sebagian (parsial) dan 

bersifat basa. 

Rumus: 

[   ]   √
  
  
[  ] 

Dengan : Kw = tetapan ionisasi air (10
-14

) 

   Ka = tetapan ionisasi asam HA 

   [A
-
] = konsentrasi ion garam yang terhidrolisis 

Contoh Soal: 

1. Hitunglah pH larutan NaCN 0,01 M jika diketahui KaHCN = 10
-10

. 

Jawab: 

NaCN(aq) → Na
+

(aq) + CN
-
(aq) 

0,01 M 0,01 M 

[   ]  √
  
  
[   ] 

[   ]  √
     

     
(    ) 

[OH
-
]  = 10

-3
 

pOH = 3 

pH = 11 

2. Hitunglah pH larutan yang merupakan campuran dari 100 mL 

CH3COOH 0,2 M dan 100 mL NaOH 0,2 M, jika Ka CH3COOH = 

10
-5

. 

Jawab: 

CH3COO
-
 = 0,1 L x 0,2 mol/L 

 = 0,02 mol 
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NaOH = 0,1 L x 0,2 mol/L 

 = 0,02 mol 

CH3COOH(aq) + NaOH(aq) ↔ CH3COONa(aq) + H2O(l) 

M :  0,02 mol 0,02 mol 

R :  -0,02 mol  -0,02 mol +0,02 mol + 

S :  0 0 0,02 mol 

Jadi setelah reaksi, yang ada di dalam larutan adalah CH3COONa 

dalam volume larutan 200 mL. konsentrasi CH3COONa di dalam 

larutan tersebut adalah: 

[        ]  
        

     
 

  = 0,1 M 

[        ]        

[   ]  √
     

    
      

   = 10
-5

 

  [pOH] = 5 

  pH = 9 

b. Garam yang terbentuk dari Asam Kuat dan Basa Lemah 

Garam yang berasal dari asam kuat dan basa lemah jika dilarutkan 

dalam air akan menghasilkan kation yang berasal dari basa lemah. Kation 

teresbut bereaksi dengan air dan menghasilkan ion H
+
 yang menyebabkan 

larutan bersifat asam. 

Contoh: 

NH4Cl(aq) → NH4
+

(aq) + Cl
-
(aq) 

Ion NH4
+
 bereaksi dengan air membentuk reaksi kesetimbangan: 

NH4
+

(aq) + H2O(l) ↔ NH4OH(aq) + H
+

(aq) 

Adanya ion H
+
 yang dihasilkan dari reaski tersebut mengakibatkan 

konsentrasi ion H
+
 di dalam air lebih banyak daripada konsentrasi ion OH

-
 

sehingga larutan bersifat asam. Dari kedua ion yang dihasilkan oleh garam 

tersebut hanya ion NH4
+
 yang mengalami hidrolisis, sedangkan ion Cl

-
 tidak 
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bereaksi dengan air. Jika dianggap bereaksi, maka HCl yang terbentuk akan 

segera terionisasi menghasilkan ion Cl
-
 kembali. Hidrolisis ini juga disebut 

hidrolisis sebagian (hidrolisis parsial) sebab hanya sebagian ion yang 

mengalami reaksi hidrolisis. Jadi, garam yang berasal dari asam kuat dan 

basa lemah akan terhidrolisis sebagian (parsial) dan bersifat asam. 

Rumus: 

[  ]  √
  
  
[  ] 

Dengan: Kw  = tetapan ionisasi air (10
-14

) 

 Kb = tetapan ionisasi basa BOH 

 [B
+
] = konsentrasi ion garam yang terhidrolisis 

Contoh Soal: 

1. Hitunglah pH larutan (NH4)2SO4 0,1 M, jika Kb NH3 = 2 x 10
-5

 

Jawab: 

(NH4)2SO4(aq) → 2NH4
+

(aq) + SO4
2-

(aq) 

 0,1 M 0,2 M 

Garam berasal dari asam kuat dan basa lemah, maka larutannya 

bersifat asam. 

[  ]  √
  
  
[   

 ] 

[  ]  √
     

        
      

[H
+
]  = 10

-5
 

pH  = 5 

c. Garam yang Terbentuk dari Asam Lemah dan Basa Lemah 

Garam yang berasal dari asam lemah dan basa lemah di dalam air akan 

terionisasi, dan kedua ion garam tersebut bereaksi dengan air. 

Contoh: 

NH4CN(aq) → NH4
+

(aq) + CN
-
(aq) 

Ion NH4
+
 bereaski dengan air membentuk reaksi kesetimbangan: 
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NH4
+

(aq) + H2O(l) ↔ NH4OH(aq) + H
+

(aq) 

Ion CN
-
 bereaksi dengan air membentuk reaksi kesetimbangan: 

CN
-
(aq) + H2O(l) ↔ HCN(aq) + OH

-
(aq) 

Oleh karena dari kedua ion garam tersebut ion garam tersebut masing-

masing menghasilkan ion H
+
 dan ion OH

-
, maka sifat larutan garam ini 

ditentukan oleh nilai tetapan kesetimbangan dari kedua reaksi tersebut. 

Hidrolisis garam yang berasal dari asam lemah dan basa lemah merupakan 

hidrolisis total, sebab kedua ion garam mengalami reaksi hidrolisis dengan 

air. Sifat larutan ditentukan oleh nilai tetapan kesetimbangan dari kedua 

reaski tersebut. Jika Ka > Kb, maka larutan akan bersifat asam, dan jika Ka < 

Kb maka larutan akan bersifat basa. 

Rumus: 

[  ]  √
       
  

 

Dari rumus di atas maka nilai PH larutan garam yang berasal dari asam 

lemah dan basa lemah tidak tergantung pada konsentrasi ion-ion garam 

dalam larutan tetapi tergantung pada nilai Ka dan Kb dari asam dan basa 

pembentuknya. 

 Jika Ka = Kb maka larutan akan bersifat netral (pH = 7) 

 Jika Ka > Kb maka larutan akan bersifat asam (pH < 7) 

 Jika Ka < Kb maka larutan akan bersifat basa (pH > 7) 

Contoh Soal: 

1. Hitunglah pH larutan CH3COONH4 0,1 M, jika diketahui Ka 

CH3COOH = 10
-10

 dan Kb NH3 = 10
-5

. 

Jawab: 

[  ]  √
       
  

 

[  ]  √
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[  ]  √      

[  ]      (     ) 

   
 

 
(         ) 

       

d. Garam yang Terbentuk dari Asam Kuat dan Basa Kuat 

Ion-ion yang dihasilkan dari ionisasi garam yang berasal dari asam kuat 

dan basa kuat tidak ada yang bereaksi dengan air, sebab jika dianggap 

bereaski maka akan segera terionisasi kembali secara sempurna membentuk 

ion-ion semula. 

Contoh: 

NaCl(aq) → Na
+

(aq) + Cl
-
(aq) 

Ion Na
+
 dan ion Cl

-
 di dalam larutan tidak mengalami reaksi dengan air, 

sebab jika dianggap bereaksi dengan air, maka ion Na
+
 akan menghasilkan 

NaOH yang akan segera terionisasi kembali menjadi ion Na
+
. hal ini 

disebabkan NaOH merupakan basa kuat yang terionisasi sempurna. 

Demikian pula jika ion Cl
-
 dianggap bereaksi dengan air, maka HCl yang 

terbentuk akan segera terionisasi sempurna menjadi ion Cl
-
 kembali. Hal ini 

disebabkan HCl merupakan asam kuat yang akan terionisasi sempurna. 

Kesimpulannya garam yang berasal dari asam kuat dan basa kuat tidak 

terhidrolisis. Oleh karena itu, konsentrasi ion H
+
 dan OH

-
 dalam air tidak 

terganggu, sehingga larutan bersifat netral. 

E. Metode Pembelajaran 

Pendekatan : Scientific approach 

Model pembelajaran : Tri N Ki Hajar Dewantara 

Metode pembelajaran : Ekspositori (Ceramah, tanya jawab, dan 

penugasan) 

F. Media, Alat dan Sumber Pembelajaran 

1. Media: 

Lembar kerja peserta didik (LKPD) hidrolisis garam. 
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2. Alat pembelajaran: 

Spidol, white board, laptop, LCD, dan seperangkat alat praktikum. 

3. Sumber pembelajaran: 

Johari dan Rachmawati. 2006. Kimia SMA dan MA untuk Kelas XI. 2006: 

Esis Penerbit Erlangga. 

Kamaludin, Agus. 2016. Super Soal Kimia 1001++ untuk SMA Kelas XI. 

Yogyakarta: Penerbit Andi. 

Sudarmo, Unggul. 2013. Kimia untuk SMA/MA Kelas XI. Jakarta: 

Penerbit Erlangga. 
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G. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 

Pertemuan 1 (2 x 45 menit) 

 Kegiatan Pendidik 
Kegiatan Peserta 

Didik 

Alokasi 

Waktu 

Syntaks Tri N Ki 

Hajar Dewantara 

Keterampilan 

Proses Sains 

1. Kegiatan awal     

 a. Pendidik mengawali pembelajaran dengan 

mengucapkan salam, presensi kehadiran, 

dan meminta ketua kelas untuk memimpin 

do’a. 

a. Peserta didik 

menjawab salam 

lalu berdo’a 

bersama dengan 

pendidik. 

10 

menit 

  

 b. Pendidik memberikan apersepsi “Apakah 

kalian tahu rumus kimia dari garam dapur? 

Bagaimana garam pada NaCl bisa 

terbentuk? Apakah garam hanya NaCl? 

Jadi, garam dapat terbentuk dari reaksi 

penggabungan kation dan anion untuk 

membentuk garam. Dan apakah kalian tahu 

bahwa garam itu juga memiliki sifat asam, 

basa, dan netral?”  

a. Peserta didik 

merespon 

pertanyan-

pertanyaan yang 

diberikan oleh 

pendidik 

   

 c. Pendidik menyampaian tujuan 

pembelajaran yaitu: 

- Menganalisis pengertian hidrolisis. 

- Mengidentifikasi macam-macam 

hidrolisis. 

- Menjelaskan ciri-ciri garam yang dapat 

terhidrolisis. 

 

b. Peserta didik 

memperhatikan 

tujuan 

pembelajaran. 
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2. Kegiatan Inti  70 

menit 

  

 a. Pendidik memberikan penjelasan tentang 

materi hidrolisis garam. 

a. Peserta didik 

memperhatikan 

penjelasan dari 

pendidik. 

 Niteni: 

- Peserta didik 

memperhatikan 

penjelasan dari 

pendidik 

menggunakan 

indera 

pendengaran dan 

penglihatan. 

Observing 

 

 b. Pendidik memberikan contoh soal sebagai 

penalaran pemahaman terhadap materi 

hidrolisis garam. 

b. Peserta didik 

menulis contoh 

soal yang 

diberikan oleh 

pendidik. 

 - Peserta didik 

menalar 

pembelajaran. 

Observing 

 c. Pendidik memberikan pertanyaan kepada 

peserta didik terkait hubungan antara: 

- Asam kuat dan basa lemah. 

- Basa kuat dan asam lemah. 

- Asam lemah dan basa lemah. 

- Reaksi ionisasi. 

c. Peserta didik 

menjawab 

pertanyaan yang 

diberikan oleh 

pendidik. 

 - Peserta didik 

memproses 

hipotesis sebagai 

ingatan. 

Classifyng 

 d. Pendidik memberikan waktu kepada peserta 

didik untu mencermati ulang materi. 

d. Peserta didik 

mencermati ulang 

materi. 

 - Peserta didik 

diberikan waktu 

untuk bertanya dan 

mencermati ulang 

kesimpulan. 

 

Observing 
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 e. Pendidik memberikan latihan soal materi 

hidrolisis. 

e. Peserta didik 

mengerjakan 

latihan soal. 

 Nirokke: 
- Peserta didik 

mempraktikkan 

pengetahuan sesuai 

dengan proses 

niteni ditunjukkan 

dengan pengerjaan 

soal. 

Communicating 

 f. Pendidik meminta perwakilan peserta didik 

untuk mengerjakan latihan soal didepan. 

f. Peserta didik 

mengerjakan soal 

didepan. 

 - Peserta didik 

menyajikan data 

hasil praktik. 

Communicating 

 g. Pendidik meminta perwakilan peserta didik 

untuk menjelaskan cara pengerjaan latihan 

soal. 

g. Peserta didik 

memberikan 

penjelasan kepada 

pendidik dan 

peserta didik yang 

lain cara untuk 

menyelesaikan 

latihan soal. 

 Nambahi: 
- Peserta didik 

mendesain 

pengetahuan pada 

materi hidrolisis 

garam berupa 

penjelasan 

pengerjaan soal.  

Predicting 

Designing 

investigation 

 h. Pendidik menanyakan kesimpulan yang 

dapat diketahui pada pembelajaran 

hidrolisis garam. 

h. Peserta didik 

dibantu pendidik 

menyimpulkan 

materi yang telah 

dipelajari. 

 - Peserta didik 

mencipta 

kesimpulan atau 

teori. 

 

 

 

 

 

Experimenting 
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3. Kegiatan Penutup  10 

menit 

  

 a. Pendidik meminta peserta didik untuk 

membuat laporan sementara eksperimen 

hidrolsis garam. 

a. Peserta didik 

mendengarkan 

penjelasan dari 

pendidik. 

   

 b. Pendidik menutup pembelajaran dan 

mengucapkan salam. 

b. Peserta didik 

menjawab salam. 

   

Pertemuan 2 (2 x 45 menit) 

 Kegiatan Pendidik Kegiatan Peserta Didik 
Alokasi 

Waktu 

Syntaks Tri N Ki Hajar 

Dewantara 

Keterampilan 

Proses Sains 

1. Kegiatan awal  5 menit   

 a. Pendidik mengawali 

pembelajaran dengan 

mengucapkan salam, 

presensi kehadiran, dan 

meminta ketua kelas untuk 

memimpin do’a. 

a. Peserta didik menjawab 

salam lalu berdo’a 

bersama dengan 

pendidik. 

   

2. Kegiatan Inti     

 a. Pendidik menanyakan 

tujuan eksperimen hidrolisis 

garam: 

- Merancang percobaan 

untuk menentukan jenis 

garam yang mengalami 

hidrolisis. 

- Melakukan percobaan 

a. Peserta didik menjawab 

tujuan eksperimen 

hidrolisis garam. 

80 

menit 
Niteni: 

- Peserta didik 

memperhatika

n penjelasan 

dari pendidik 

menggunakan 

indera 

pendengaran 

Nambahi: 
- Peserta 

didik 

mendesain 

pengetahua

n. 

 

 

Observing 

 



 
 

137 

 

untuk menentukan jenis 

garam yang mengalami 

hidrolisis. 

- Menunjukkan data hasil 

percobaan hidrolisis 

garam melalui laporan 

hasil eksperimen. 

- Menyimpulkan 

eksperimen hidrolisis 

berdasarkan data hasil 

percobaan. 

dan 

penglihatan. 

 

 

 

 

 

 b. Pendidik menanyakan alat 

dan bahan yang akan 

digunakan pada eksperimen 

ini. 

b. Peserta didik menjawab 

alat dan bahan yang akan 

digunakan dalam 

penelitian ini. 

 - Peserta didik 

menalar 

pembelajaran. 

Communicating 

Classifying 

 c. Pendidik menanyakan cara 

kerja yang akan dilakukan 

pada eksperimen hidrolisis 

garam dan memberikan 

arahan yang bisa dilakukan. 

c. Peserta didik menjawab 

cara kerja yang akan 

dilakukan pada penelitian 

hidrolisis garam. 

 Communicating 

 d. Pendidik memberikan 

waktu kepada peserta didik 

untuk mendiskusikan 

dengan kelompok masing-

masing. 

d. Peserta didik berdiskusi 

dengan teman satu 

kelompok. 

 Nambahi: 

- Peserta didik 

memproses 

hipotesis 

sebagai 

ingatan. 

- Peserta 

didik 

mencipta 

kesimpula

n atau 

teori. 

Predicting 

Designing 

investigation 
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 e. Pendidik berkeliling kepada 

maisng-masing kelompok 

untuk menanyakan masalah 

dan kesiapan eksperimen. 

e. Peserta didik 

menyampaikan masalah 

dan menyatakan siap 

melaksanakan percobaan 

 - Peserta didik 

diberikan 

waktu untuk 

bertanya dan 

mencermati 

ulang 

kesimpulan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Predicting 

 f. Pendidik mempersilahkan 

peserta didik untuk 

melaksanakan eksperimen. 

f. Peserta didik 

melaksanakan eksperimen 

hidrolisis garam. 

 - Peserta didik 

mempraktikka

n pengetahuan 

ditunjukkan 

dengan 

pelaksanaan 

eksperimen. 

 

Experimenting 

 g. Pendidik mengingatkan 

kepada peserta didik untuk 

mencatat hasil pengamatan. 

g. Peserta didik mencatat 

hasil pengamatan. 

 - Peserta didik 

menyajikan 

data hasil 

praktik. 

Experimenting  

 h. Peserta didik diminta untuk 

mengerjakan soal pada sub 

bab “Bahan Diskusi”. 

h. Peserta didik 

mengerjakan bahan 

diskusi. 

 

 i. Pendidik meminta peserta 

didik untuk mengisi kolom 

kesimpulan dari hasil 

eksperimen. 

i. Peserta didik mengisi 

kolom kesimpulan 

berdasarkan hasil 

eksperimen. 
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3. Kegiatan Penutup  5 menit    

 a. Pendidik menginstruksikan 

peserta didik untuk 

mengumpulkan laporan 

sementara eksperimen. 

a. Peserta didik 

mengumpulkan laporan 

sementara eksperimen. 

   

 b. Pendidik meminta peserta 

didik untuk mempelajari 

materi pertemuan 

selanjutnya yaitu penentuan 

pH larutan garam yang 

terhidrolsis dalam air. 

b. Peserta didik 

mendengarkan penjelasan 

dari pendidik. 

    

 c. Pendidik menutup 

pembelajaran dan 

mengucapkan salam. 

c. Peserta didik menjawab 

salam. 

   

Pertemuan 3 (2 x 45 menit) 

 Kegiatan Pendidik 
Kegiatan Peserta 

Didik 

Alokasi 

Waktu 

Syntaks Tri N Ki 

Hajar Dewantara 

Keterampilan 

Proses Sains 

1. Kegiatan awal     

 a. Pendidik mengawali pembelajaran dengan 

mengucapkan salam, presensi kehadiran, 

dan meminta ketua kelas untuk memimpin 

do’a. 

a. Peserta didik 

menjawab salam 

lalu berdo’a 

bersama dengan 

pendidik. 

10 

menit 

  

 b. Pendidik memberikan apersepsi “Kalian 

pernah belajar larutan asam basa? 

Bagaimana sifat asam dan basa itu 

terbentuk? Tetapi perubahan warna pada 

b. Peserta didik 

merespon 

pertanyan-

pertanyaan yang 
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kertas lakmus dan indikator universal 

hanya dapat diketahui pada saat 

eksperimen. Selain dari perubahan warna, 

penentuan pH larutan garam adalah dengan 

menghitung PH larutan dari ionisasi ion 

H
+
/H3OH dan OH

-
?”. 

diberikan oleh 

pendidik 

 c. Pendidik menyampaian tujuan 

pembelajaran yaitu: 

- Menganalisis sifat garam terhidrolisis 

melalaui data hasil praktikum. 

- Menentuan pH garam terhidrolisis 

dalam air. 

c. Peserta didik 

memperhatikan 

tujuan 

pembelajaran. 

   

2. Kegiatan Inti  70 

menit 

  

 a. Pendidik memberikan penjelasan tentang 

materi penentuan pH larutan. 

a. Peserta didik 

memperhatikan 

penjelasan dari 

pendidik. 

 Niteni: 

- Peserta didik 

memperhatikan 

penjelasan dari 

pendidik 

menggunakan 

indera 

pendengaran dan 

penglihatan. 

Observing 

 

 b. Pendidik memberikan contoh soal sebagai 

penalaran pemahan terhadap materi 

hidrolisis garam. 

b. Peserta didik 

menulis contoh 

soal yang 

diberikan oleh 

pendidik. 

 - Peserta didik 

mengamati melalui 

penalaran 

pembelajaran. 

Classifying 
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 c. Pendidik memberikan pertanyaan kepada 

peserta didik terkait hubungan antara: 

- Penentuan rentang pH. 

- Penentuan sifat garam asam, basa, dan 

netral. 

c. Peserta didik 

menjawab 

pertanyaan yang 

diberikan oleh 

pendidik. 

 - Peserta didik 

memproses 

hipotesis sebagai 

ingatan. 

 i. Pendidik memberikan waktu kepada 

peserta didik untuk mencermati ulang 

penentuan pH garam materi hidrolisis. 

i. Peserta didik 

mencermati ulang 

materi hidrolisis. 

 - Peserta didik 

diberikan waktu 

untuk bertanya dan 

mencermati ulang 

kesimpulan. 

 

 j. Pendidik memberikan latihan soal 

penentuan pH materi hidrolisis. 

j. Peserta didik 

mengerjakan 

latihan soal. 

 Nirokke: 
- Peserta didik 

mempraktikkan 

pengetahuan sesuai 

dengan proses 

niteni ditunjukkan 

dengan pengerjaan 

soal . 

Communicating 

(dan aspek 

Nambahi: 

experimenting) 

 k. Pendidik meminta perwakilan peserta didik 

untuk mengerjakan latihan soal didepan. 

k. Peserta didik 

mengerjakan soal 

didepan. 

 - Peserta didik 

menyajikan data 

hasil praktik 

ditunjukkan 

dengan pengerjaan 

soal. 

 l. Pendidik meminta perwakilan peserta didik 

untuk menjelaskan cara pengerjaan latihan 

soal. 

l. Peserta didik 

memberikan 

penjelasan kepada 

pendidik dan 

 Nambahi: 
- Peserta didik 

mendesain 

pengetahuan cara 

Designing 

investigation 
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peserta didik yang 

lain cara untuk 

menyelesaikan 

latihan soal. 

penentuan pH pada 

larutan bersifat 

asam, basa atau 

netral.  

 

 

 

 

Predicting 

 

 m. Pendidik menanyakan kesimpulan yang 

dapat diketahui pada pembelajaran 

hidrolisis garam. 

m. Peserta didik 

dibantu pendidik 

menyimpulkan 

materi yang telah 

dipelajari. 

 - Peserta didik 

mencipta 

kesimpulan atau 

teori. 

3. Kegiatan Penutup  10 

menit 

  

 a. Pendidik meminta peserta didik untuk 

membuat laporan sementara eksperimen 

hidrolsis garam. 

a. Peserta didik 

mendengarkan 

penjelasan dari 

pendidik. 

   

 b. Pendidik menutup pembelajaran dan 

mengucapkan salam. 

b. Peserta didik 

menjawab salam. 

   

Pertemuan 4 (2 x 45 menit) 

 Kegiatan Pendidik 
Kegiatan Peserta 

Didik 
Alokasi Waktu 

Syntaks Tri N 

Ki Hajar 

Dewantara 

Keterampilan 

Proses Sains 

1. Kegiatan awal     

 a. Pendidik mengawali pembelajaran 

dengan mengucapkan salam, presensi 

kehadiran, dan meminta ketua kelas 

untuk memimpin do’a. 

a. Peserta didik 

menjawab salam lalu 

berdo’a bersama 

dengan pendidik. 

10 menit   

 b. Pendidik menyampaian tujuan b. Peserta didik    
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pelaksanaan post-test dan 

menyampaikan aturan yang 

diberlakukan.  

memperhatikan 

tujuan pelaksanaan 

post-test dan aturan 

yang diberlakukan. 

2. Kegiatan Inti  70 menit   

 a. Pendidik membagikan soal dan lembar 

jawaban post-test. 

a. Peserta didik 

menerima soal dan 

lembar jawab post-

test. 

   

 b. Pendidik mengawasi jalannya post-test. b. Peserta didik 

mengerjakan post-

test. 

   

3. Kegiatan Penutup  10 menit   

 a. Pendidik menginstruksikan peserta 

didik untuk mengumpulkan soal dan 

lembar jawaban. 

a. Peserta didik 

mengumpulkan soal 

dan lembar jawaban. 

   

 b. Pendidik meminta peserta didik untuk 

mengisi lembar self assessment. 

b. Peserta didik mengisi 

lembar self 

assessment. 

   

 c. Pendidik meminta peserta didik untuk 

mempelajari materi pertemuan 

selanjutnya yaitu buffer. 

c. Peserta didik 

mendengarkan 

penjelasan dari 

pendidik. 

   

 c. Pendidik menutup pembelajaran dan 

mengucapkan salam. 

d. Peserta didik 

menjawab salam. 
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H. Penilaian 

No. Jenis Penilaian Bentuk Instrumen 

1. Tes Post-test 

2. Non tes Observasi 

3. Non tes Self assessment 

Yogyakarta, 27 Maret 2017 

Mengetahui 

Guru Pamong  Peneliti 

 

 

 

 

Dra. Hannah Hanum, S. Pd. Farintis Jihadul Alivi 

NIP 196011131985032003 NIM 13670044 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

Nama sekolah : MAN 2 Yogyakarta 

Mata pelajaran : Kimia 

Kelas/ semester : XI Kontrol/ Genap 

Materi : Hidrolisis garam 

Alokasi waktu : 4 Pertemuan (10 x 45 menit) 

Tahun ajaran : 2016/2017 

 

A. Tujuan Pembelajaran 

1. Peserta didik dapat menganalisis pengertian hidrolisis garam melalui 

kajian literatur dengan benar. 

2. Peserta didik dapat mengidentifikasi macam-macam hidrolisis melalui 

kajian literatur dengan benar. 

3. Peserta didik dapat menjelaskan ciri-ciri garam yang dapat 

terhidrolisis dalam air melalui kajian literatur dengan benar. 

4. Peserta didik dapat menganalisis sifat garam yang terhidrolisis melalui 

praktikum materi hidrolisis garam dengan benar. 

5. Peserta didik dapat menentukan pH pada hidrolisis garam melalui 

praktikum materi hidrolisis garam dengan benar. 

6. Peserta didik dapat merancang percobaan untuk menentukan jenis 

garam yang mengalami hidrolisis melalui eksperimen hidrolisis 

garam. 

7. Peserta didik dapat melakukan percobaan untuk menentukan jenis 

garam yang mengalami hidrolisis melalui eksperimen hidrolisis 

garam. 

8. Peserta didik dapat menunjukkan data hasil percobaan hidrolisis 

garam melalui laporan hasil eksperimen. 

9. Peserta didik dapat menyimpulkan eksperimen hidrolisis garam 

berdasarkan hasil percobaan. 

  

Lampiran 2 
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B. Kompetensi Inti 

KI 3 : Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, 

konseptual, procedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin 

tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan 

humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, 

dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta 

menerapkan pengetahuan prosesdural pada bidang kajian yang 

spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan 

masalah. 

KI 4 : Mengolah menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 

abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 

sekolah secara mandiri, bertindak secara afektif dan kreatif, serta 

mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan. 

C. Kompetensi Dasar dan Indikator 

No. Kompetensi Dasar Indikator 

1. 3.12 Menganalisis garam-garam 

yang mengalami hidrolisis.   
 Menganalisis pengertian 

hidrolisis garam. 

 Mengidentifikasi macam-

macam hidrolisis. 

 Menjelaskan ciri-ciri garam 

yang dapat terhidrolisis 

dalam air. 

 Menganalisis sifat garam 

yang terhidrolisis. 

 Menentukan pH pada 

hidrolisis garam. 

2. 4.12 Merancang, melakukan dan 

menyimpulkan serta 

menyajikan hasil percobaan 

untuk menentukan jenis 

garam yang mengalami 

hidrolisis. 

 Merancang percobaan untuk 

menentukan jenis garam 

yang mengalami hidrolisis. 

 Melakukan percobaan 

untuk menentukan jenis 

garam yang mengalami 

hidrolisis. 

 Menunjukkan data hasil 

percobaan hidrolisis garam. 

 Menyimpulkan percobaan 

hidrolisis garam 

berdasarkan hasil 
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percobaan. 

D. Materi Pembelajaran 

Jenis Garam dan Reaksi Hidrolisis 

Sifat asam, basa, atau netral dari garam tersebut terjadi akibat adanya 

interaksi antara ion garam dengan air. Di dalam air, garam akan terionisasi dan 

apabila ion garam bereaksi dengan air maka terjadi reaksi hidrolisis. Beberapa 

kemungkinan reaksi hidrolisis yang dapat terjadi adalah: 

1. Ion garam bereaksi dengan air dan menghasilkan ion H
+
, menyebabkan 

konsentrasi ion H
+
 lebih besar daripada konsentrasi ion OH

-
 sehingga 

larutan bersifat asam. 

2. Ion garam bereaksi dengan air dan menghasilkan ion OH
-
, menyebabkan 

konsentrasi ion H
+
 lebih kecil daripada konsentrasi ion OH

-
 sehingga larutan 

bersifat basa. 

3. Ion garam tidak bereaksi dengan air sehingga konsentrasi ion H
+
 dan ion 

OH
-
 di dalam air tidak berubah dan larutan bersifat netral. 

Ion garam dianggap bereaksi dengan air jika ion tersebut dalam reaksinya 

menghasilkan asam lemah atau basa lemah. Apabila garam merupakan hasil reaksi 

dari suatu asam dengan basa, maka ditinjau dari kekuatan asam dan basa 

pembentuknya ada empat jenis garam, sebagai berikut. 

a. Garam yang Terbentuk dari Asam Lemah dan Basa Kuat 

Garam yang berasal dari asam lemah dan basa kuat jika dilarutkan 

dalam air akan menghasilkan anion yang berasal dari asam lemah. Anion 

tersebut bereaksi dengan air menghasilkan ion OH
-
 yang menyebabkan 

larutan bersifat basa. 

Contoh: 

CH3COONa(aq) → CH3COO
-
(aq) + Na

+
(aq) 

Ion CH3COO
-
 bereaksi dengan air membentuk reaksi kesetimbangan: 

CH3COO
-
(aq) + H2O(l) ↔ CH3COOH(aq) + OH

-
(aq) 

Adanya ion OH
-
 yang dihasilkan dari reaksi tersebut mengakibatkan 

konsentrasi ion H
+
 di dalam air lebih sedikit daripada konsentrasi ion OH

-
 

sehingga larutan bersifat basa. Dari dua ion yang dihasilkan oleh garam 
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tersebut, hanya ion CH3COO
-
 yang mengalami hidrolisis, sedangkan ion 

Na
+
 tidak bereaksi dengan air. Jika dianggap bereaksi, maka NaOH yang 

terbentuk akan segera terionisasi menghasilkan ion Na
+
 kembali. Hidrolisis 

ini disebutt hidrolisis sebagian (hidrolisis parsial) sebab hanya sebagian ion 

(ion CH3COO
-
) yang mengalami reaski hidrolisis. Jadi, garam yang berasal 

dari asam lemah dan basa kuat akan terhidrolisis sebagian (parsial) dan 

bersifat basa. 

Rumus: 

[   ]   √
  
  
[  ] 

Dengan : Kw = tetapan ionisasi air (10
-14

) 

   Ka = tetapan ionisasi asam HA 

   [A
-
] = konsentrasi ion garam yang terhidrolisis 

Contoh Soal: 

1. Hitunglah pH larutan NaCN 0,01 M jika diketahui KaHCN = 10
-10

. 

Jawab: 

NaCN(aq) → Na
+

(aq) + CN
-
(aq) 

0,01 M 0,01 M 

[   ]  √
  
  
[   ] 

[   ]  √
     

     
(    ) 

[OH
-
]  = 10

-3
 

pOH = 3 

pH = 11 

2. Hitunglah pH larutan yang merupakan campuran dari 100 mL 

CH3COOH 0,2 M dan 100 mL NaOH 0,2 M, jika Ka CH3COOH = 

10
-5

. 

Jawab: 

CH3COO- = 0,1 L x 0,2 mol/L 
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 = 0,02 mol 

NaOH = 0,1 L x 0,2 mol/L 

 = 0,02 mol 

CH3COOH(aq) + NaOH(aq) ↔ CH3COONa(aq) + H2O(l) 

M :  0,02 mol 0,02 mol 

R :  -0,02 mol  -0,02 mol +0,02 mol + 

S :  0 0 0,02 mol 

Jadi setelah reaksi, yang ada di dalam larutan adalah CH3COONa 

dalam volume larutan 200 mL. konsentrasi CH3COONa di dalam 

larutan tersebut adalah: 

[        ]  
        

     
 

  = 0,1 M 

[        ]        

[   ]  √
     

    
      

   = 10
-5

 

  [pOH] = 5 

  pH = 9 

b. Garam yang terbentuk dari Asam Kuat dan Basa Lemah 

Garam yang berasal dari asam kuat dan basa lemah jika dilarutkan 

dalam air akan menghasilkan kation yang berasal dari basa lemah. Kation 

tersebut bereaksi dengan air dan menghasilkan ion H
+
 yang menyebabkan 

larutan bersifat asam. 

Contoh: 

NH4Cl(aq) → NH4
+

(aq) + Cl
-
(aq) 

Ion NH4
+
 bereaksi dengan air membentuk reaksi kesetimbangan: 

NH4
+

(aq) + H2O(l) ↔ NH4OH(aq) + H
+

(aq) 

Adanya ion H
+
 yang dihasilkan dari reaski tersebut mengakibatkan 

konsentrasi ion H
+
 di dalam air lebih banyak daripada konsentrasi ion OH

-
 

sehingga larutan bersifat asam. Dari kedua ion yang dihasilkan oleh garam 
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tersebut hanya ion NH4
+
 yang mengalami hidrolisis, sedangkan ion Cl

-
 tidak 

bereaksi dengan air. Jika dianggap bereaksi, maka HCl yang terbentuk akan 

segera terionisasi menghasilkan ion Cl
-
 kembali. Hidrolisis ini juga disebut 

hidrolisis sebagian (hidrolisis parsial) sebab hanya sebagian ion yang 

mengalami reaski hidrolisis. Jadi, garam yang berasal dari asam kuat dan 

basa lemah akan terhidrolisis sebagian (parsial) dan bersifat asam. 

Rumus: 

[  ]  √
  
  
[  ] 

Dengan: Kw  = tetapan ionisasi air (10
-14

) 

 Kb = tetapan ionisasi basa BOH 

 [B
+
] = konsentrasi ion garam yang terhidrolisis 

Contoh Soal: 

1. Hitunglah pH larutan (NH4)2SO4 0,1 M, jika Kb NH3 = 2 x 10
-5

 

Jawab: 

(NH4)2SO4(aq) → 2NH4
+

(aq) + SO4
2-

(aq) 

 0,1 M 0,2 M 

Garam berasal dari asam kuat dan basa lemah, maka larutannya 

bersifat asam. 

[  ]  √
  
  
[   

 ] 

[  ]  √
     

        
      

[H
+
]  = 10

-5
 

pH  = 5 

c. Garam yang Terbentuk dari Asam Lemah dan Basa Lemah 

Garam yang berasal dari asam lemah dan basa lemah di dalam air akan 

terionisasi, dan kedua ion garam tersebut bereaksi dengan air. 

Contoh: 

NH4+CN(aq) → NH4
+

(aq) + CN
-
(aq) 
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Ion NH4
+
 bereaski dengan air membentuk reaksi kesetimbangan: 

NH4
+

(aq) + H2O(l) ↔ NH4OH(aq) + H
+

(aq) 

Ion CN
-
 bereaksi dengan air membentuk reaksi kesetimbangan: 

CN
-
(aq) + H2O(l) ↔ HCN(aq) + OH

-
(aq) 

Oleh karena dari kedua ion garam tersebut ion garam tersebut masing-

masing menghasilkan ion H
+
 dan ion OH

-
, maka sifat larutan garam ini 

ditentukan oleh nilai tetapan kesetimbangan dari kedua reaksi tersebut. 

Hidrolisis garam yang berasal dari asam lemah dan basa lemah merupakan 

hidrolisis total, sebab kedua ion garam mengalami reaksi hidrolisis dengan 

air. Sifat larutan ditentukan oleh nilai tetapan kesetimbangan dari kedua 

reaski tersebut. Jika Ka > Kb, maka larutan akan bersifat asam, dan jika Ka < 

Kb maka larutan akan bersifat basa. 

Rumus: 

[  ]  √
       
  

 

Dari rumus di atas maka nilai PH larutan garam yang berasal dari asam 

lemah dan basa lemah tidak tergantung pada konsentrasi ion-ion garam 

dalam larutan tetapi tergantung pada nilai Ka dan Kb dari asam dan basa 

pembentuknya. 

 Jika Ka = Kb maka larutan akan bersifat netral (pH = 7) 

 Jika Ka > Kb maka larutan akan bersifat asam (pH < 7) 

 Jika Ka < Kb maka larutan akan bersifat basa (pH > 7) 

Contoh Soal: 

2. Hitunglah PH larutan CH3COONH4 0,1 M, jika diketahui Ka 

CH3COOH = 10
-10

 dan Kb NH3 = 10
-5

. 

Jawab: 

[  ]  √
       
  

 

[  ]  √
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[  ]  √      

[  ]      (     ) 

   
 

 
(         ) 

       

d. Garam yang Terbentuk dari Asam Kuat dan Basa Kuat 

Ion-ion yang dihasilkan dari ionisasi garam yang berasal dari asam kuat 

dan basa kuat tidak ada yang bereaksi dengan air, sebab jika dianggap 

bereaski maka akan segera terionisasi kembali secara sempurna membentuk 

ion-ion semula. 

Contoh: 

NaCl(aq) → Na
+

(aq) + Cl
-
(aq) 

Ion Na
+
 dan ion Cl

-
 di dalam larutan tidak mengalami reaksi dengan air, 

sebab jika dianggap bereaski dengan air, maka ion Na
+
 akan menghasilkan 

NaOH yang akan segera terionisasi kembali menjadi ion Na
+
. hal ini 

disebabkan NaOH merupakan basa kuat yang terionisasi sempurna. 

Demikian pula jika ion Cl
-
 dianggap bereaksi dengan air, maka HCl yang 

terbentuk akan segera terionisasi sempurna menjadi ion Cl
-
 kembali. Hal ini 

disebabkan HCl merupakan asam kuat yang akan terionisasi sempurna. 

Kesimpulannya garam yang berasal dari asam kuat dan basa kuat tidak 

terhidrolisis. Oleh karena itu, konsentrasi ion H
+
 dan OH

-
 dalam air tidak 

terganggu, sehingga larutan bersifat netral. 

E. Metode Pembelajaran 

Pendekatan : Scientific approach 

Model pembelajaran : Inkuiri 

Metode pembelajaran : Ekspositori (Ceramah, tanya jawab dan penugasan) 

F. Media, Alat dan Sumber Pembelajaran 

1. Media: 

Lembar kerja peserta didik (LKPD) hidrolisis garam. 

2. Alat pembelajaran: 

Spidol, white board, laptop, LCD, dan seperangkat alat praktikum. 
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3. Sumber pembelajaran: 

Johari dan Rachmawati. 2006. Kimia SMA dan MA untuk Kelas XI. 2006: 

Esis Penerbit Erlangga. 

Kamaludin, Agus. 2016. Super Soal Kimia 1001++ untuk SMA Kelas XI. 

Yogyakarta: Penerbit Andi. 

Sudarmo, Unggul. 2013. Kimia untuk SMA/MA Kelas XI. Jakarta: 

Penerbit Erlangga. 
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G. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 

Pertemuan 1 (2 x 45 menit) 

 Kegiatan Pendidik Kegiatan Peserta Didik 
Alokasi 

Waktu 
Syntaks Inkuiri 

Keterampilan 

Proses Sains 

1. Kegiatan awal     

 a. Pendidik mengawali pembelajaran 

dengan mengucapkan salam, presensi 

kehadiran, dan meminta ketua kelas 

untuk memimpin do’a. 

a. Peserta didik menjawab 

salam lalu berdo’a bersama 

dengan pendidik. 

10 

menit 

  

 b. Pendidik memberikan apersepsi 

“Apakah kalian tahu rumus kimia dari 

garam dapur? Bagaimana garam pada 

NaCl bisa terbentuk? Apakah garam 

hanya NaCl? Jadi, garam dapat 

terbentuk dari reaksi penggabungan 

kation dan anion untuk membentuk 

garam. Dan apakah kalian tahu bahwa 

garam itu juga memiliki sifat asam, 

basa, dan netral?”  

b. Peserta didik merespon 

pertanyan-pertanyaan yang 

diberikan oleh pendidik 

   

 c. Pendidik menyampaian tujuan 

pembelajaran: yaitu: 

- Menganalisis pengertian 

hidrolisis. 

- Mengidentifikasi macam-macam 

hidrolisis. 

- Menjelaskan ciri-ciri garam yang 

dapat terhidrolisis. 

c. Peserta didik 

memperhatikan tujuan 

pembelajaran. 
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2. Kegiatan Inti  70 

menit 

  

 a. Pendidik memberikan penjelasan 

tentang materi hidrolisis garam. 

a. Peserta didik 

memperhatikan penjelasan 

dari pendidik. 

 Observing Observing 

 

 b. Pendidik memberikan waktu kepada 

peserta didik untuk bertanya. 

b. Peserta didik bertanya 

mengenai materi hidrolisis 

yang disampaikan oleh 

pendidik. 

 Observing Observing 

 c. Pendidik memberikan contoh soal 

sebagai penalaran pemahaman 

terhadap materi hidrolisis garam. 

c. Peserta didik menulis 

contoh soal yang diberikan 

oleh pendidik. 

 Merumuskan 

masalah 

Designing 

investigation 

 d. Pendidik memberikan latihan soal 

materi hidrolisis. 

d. Peserta didik mengerjakan 

latihan soal. 

 Mengajukan 

hipotesis 

Predicting 

 e. Pendidik meminta perwakilan peserta 

didik untuk mengerjakan latihan soal 

didepan. 

e. Peserta didik mengerjakan 

soal didepan. 

 Merencanakan 

pemecahan 

masalah 

Designing 

investigation 

 f. Pendidik meminta perwakilan peserta 

didik untuk menjelaskan cara 

pengerjaan latihan soal. 

f. Peserta didik memberikan 

penjelasan kepada pendidik 

dan peserta didik yang lain 

cara untuk menyelesaikan 

latihan soal. 

 Melaksanakan 

eksperimen 

Experimenting 

 g. Pendidik memberikan waktu kepada 

peserta didik untuk bertanya. 

 

 

 

 

g. Peserta didik menanyakan 

penjelasan penyelesaian 

soal yang dilakukan oleh 

peserta didik yang lain. 

 Melakukan 

pengamatan 

dan 

pengumpulan 

data 

Observing 

 

 

 

 

 Analisisi data Communicating 
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 h. Pendidik menanyakan kesimpulan 

yang dapat diketahui pada 

pembelajaran hidrolisis garam. 

h. Peserta didik dibantu 

pendidik menyimpulkan 

materi yang telah dipelajari. 

 Penarikan 

kesimpulan dan 

penemuan 

Classifying 

 

3. Kegiatan Penutup  10 

menit 

  

 a. Pendidik meminta peserta didik untuk 

membuat laporan sementara praktikum 

hidrolsis garam. 

a. Peserta didik 

mendengarkan penjelasan 

dari pendidik. 

   

 b. Pendidik menutup pembelajaran dan 

mengucapkan salam. 

b. Peserta didik menjawab 

salam. 

   

Pertemuan 2 (2 x 45 menit) 

 Kegiatan Pendidik Kegiatan Peserta Didik 
Alokasi 

Waktu 
Syntaks Inkuiri 

Keterampilan 

Proses Sains 

1. Kegiatan awal  5 menit   

 a. Pendidik mengawali pembelajaran 

dengan mengucapkan salam, 

presensi kehadiran, dan meminta 

ketua kelas untuk memimpin do’a. 

a. Peserta didik menjawab 

salam lalu berdo’a bersama 

dengan pendidik. 

   

2. Kegiatan Inti  80 

menit 

  

 a. Pendidik mempersilahkan peserta 

didik untuk melaksanakan 

praktikum. 

a. Peserta didik melaksanakan 

praktikum hidrolisis garam. 

 Observing Observing 

Merumuskan 

masalah 

Designing 

investigation  

Mengajukan 

hipotesis 

Predicting 

Merencanakan 

pemecahan 

Designing 

investigation  
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masalah 

Melaksanakan 

eksperimen 

Experimenting 

 b. Pendidik memberikan waktu untuk 

peserta didik bertanya mengenai 

praktikum hidrolisis garam. 

b. Peserta didik bertanya 

mengenai praktikum 

hidrolisis garam. 

 Melakukan 

pengamatan dan 

pengumpulan 

data 

Observing 

 c. Pendidik mengingatkan kepada 

peserta didik untuk mencatat hasil 

pengamatan. 

c. Peserta didik mencatat hasil 

pengamatan. 

 

 d. Pendidik meminta salah satu 

kelompok menjelaskan hasil 

pengamatan didepan. 

d. Peserta didik menjelaskan 

hasil pengamatan di depan. 

 Analisis data 

 

 

Communicating 

 e. Pendidik memberikan waktu kepada 

peserta didik untuk bertanya. 

e. Peserta didik bertanya 

mengenai penjelasan peserta 

didik yang lain. 

 

 f. Pendidik bersama peserta didik 

menyimpulkan hasil praktikum 

hidrolisis garam. 

- Merancang percobaan untuk 

menentukan jenis garam yang 

mengalami hidrolisis. 

- Melakukan percobaan untuk 

menentukan jenis garam yang 

mengalami hidrolisis. 

- Menunjukkan data hasil 

percobaan hidrolisis garam 

f. Peserta didik bersama 

pendidik menyimpulkan hasil 

praktikum hidrolisis garam. 

 Penarikan 

kesimpulan dan 

penemuan 

Classifying 
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melalui laporan hasil 

eksperimen. 

- Menyimpulkan eksperimen 

hidrolisis berdasarkan data hasil 

percobaan. 

3. Kegiatan Penutup  5 menit   

 a. Pendidik menginstruksikan peserta 

didik untuk mengumpulkan laporan 

sementara praktikum. 

a. Peserta didik 

mengumpulkan laporan 

sementara praktikum. 

   

 b. Pendidik meminta peserta didik 

untuk mempelajari materi 

pertemuan selanjutnya yaitu 

penentuan pH larutan garam yang 

terhidrolsis dalam air. 

b. Peserta didik mendengarkan 

penjelasan dari pendidik. 

    

 c. Pendidik menutup pembelajaran dan 

mengucapkan salam. 

c. Peserta didik menjawab 

salam. 

   

Pertemuan 4 (2 x 45 menit) 

 Kegiatan Pendidik 
Kegiatan Peserta 

Didik 

Alokasi 

Waktu 
Syntaks Inkuiri 

Keterampilan 

Proses Sains 

1. Kegiatan awal     

 a. Pendidik mengawali pembelajaran dengan 

mengucapkan salam, presensi kehadiran, dan 

meminta ketua kelas untuk memimpin do’a. 

a. Peserta didik 

menjawab salam 

lalu berdo’a 

bersama dengan 

pendidik. 

10 

menit 

  

 b. Pendidik memberikan apersepsi “Kalian 

pernah belajar larutan asam basa? Bagaimana 

b. Peserta didik 

merespon 
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sifat asam dan basa itu terbentuk? Tetapi 

perubahan warna pada kertas lakmus dan 

indikator universal hanya dapat diketahui 

pada saat praktikum. Selain dari perubahan 

warna, penentuan pH larutan garam adalah 

dengan menghitung PH larutan dari ionisasi 

ion H
+
/H3OH dan OH

-
?”. 

pertanyan-

pertanyaan yang 

diberikan oleh 

pendidik 

 c. Pendidik menyampaian tujuan pembelajaran 

yaitu: yaitu: 

- Menganalisis sifat garam terhidrolisis 

melalaui data hasil praktikum. 

- Menentuan pH garam terhidrolisis dalam 

air. 

 

 

 

c. Peserta didik 

memperhatikan 

tujuan 

pembelajaran. 

   

2. Kegiatan Inti  70 

menit 

  

 a. Pendidik memberikan penjelasan tentang 

penentuan pH garam yang terhidrolisis materi 

hidrolisis garam. 

a. Peserta didik 

memperhatikan 

penjelasan dari 

pendidik. 

 Observing Observing 

 

 b. Pendidik memberikan waktu kepada peserta 

didik untuk bertanya. 

b. Peserta didik 

bertanya mengenai 

materi hidrolisis 

yang disampaikan 

oleh pendidik. 

 

 Merumuskan 

masalah, 

Mengajukan 

hipotesis 

Designing 

inevestigation, 

predicting 
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 c. Pendidik memberikan contoh soal sebagai 

penalaran pemahaman terhadap materi 

hidrolisis garam. 

c. Peserta didik 

menulis contoh 

soal yang 

diberikan oleh 

pendidik. 

 Merencanakan 

pemecahan 

masalah 

Designing 

investigation 

 d. Pendidik memberikan latihan soal penentuan 

pH garam yang terhidrolisis materi hidrolisis 

garam. 

d. Peserta didik 

mengerjakan 

latihan soal. 

 Melaksanakan 

Eksperimen 

Eksperimenting 

 e. Pendidik meminta perwakilan peserta didik 

untuk mengerjakan latihan soal didepan. 

e. Peserta didik 

mengerjakan soal 

didepan. 

 Melakukan 

pengamatan dan 

pengumpulan 

data 

Observing 

 f. Pendidik meminta perwakilan peserta didik 

untuk menjelaskan cara pengerjaan latihan 

soal. 

f. Peserta didik 

memberikan 

penjelasan kepada 

pendidik dan 

peserta didik yang 

lain cara untuk 

menyelesaikan 

latihan soal. 

 Analisis data Communicating 

 g. Pendidik memberikan waktu kepada peserta 

didik untuk bertanya. 

g. Peserta didik 

bertanya mengenai 

penjelasan teman. 

 Memberikan 

kesimpulan dan 

penemuan 

Classifiying 

 h. Pendidik menanyakan kesimpulan yang dapat 

diketahui pada pembelajaran hidrolisis garam. 

h. Peserta didik 

dibantu pendidik 

menyimpulkan 

materi yang telah 

dipelajari. 

 



 
 

161 

 

3. Kegiatan Penutup  10 

menit 

  

 c. Pendidik meminta peserta didik untuk 

membuat laporan sementara praktikum 

hidrolsis garam. 

c. Peserta didik 

mendengarkan 

penjelasan dari 

pendidik. 

   

 d. Pendidik menutup pembelajaran dan 

mengucapkan salam. 

d. Peserta didik 

menjawab salam. 

   

Pertemuan 4 (2 x 45 menit) 

 Kegiatan Pendidik Kegiatan Peserta Didik Alokasi Waktu 
Syntaks 

Inkuiri 

Keterampilan 

Proses Sains 

1. Kegiatan awal     

 a. Pendidik mengawali pembelajaran dengan 

mengucapkan salam, presensi kehadiran, 

dan meminta ketua kelas untuk memimpin 

do’a. 

a. Peserta didik 

menjawab salam lalu 

berdo’a bersama 

dengan pendidik. 

11 Menit   

 b. Pendidik menyampaian tujuan pelaksanaan 

post-test dan menyampaikan aturan yang 

diberlakukan.  

b. Peserta didik 

memperhatikan tujuan 

pelaksanaan post-test 

dan aturan yang 

diberlakukan. 

   

2. Kegiatan Inti  71 Menit   

 a. Pendidik membagikan soal dan lembar 

jawaban post-test. 

a. Peserta didik 

menerima soal dan 

lembar jawab post-

test. 
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 b. Pendidik mengawasi jalannya post-test. b. Peserta didik 

mengerjakan post-test. 

   

3. Kegiatan Penutup  11 menit   

 a. Pendidik menginstruksikan peserta didik 

untuk mengumpulkan soal dan lembar 

jawaban. 

a. Peserta didik 

mengumpulkan soal 

dan lembar jawaban. 

   

 b. Pendidik meminta peserta didik untuk 

mempelajari materi pertemuan selanjutnya 

yaitu pengertian hidrolisis dan macam-

macam garam. 

b. Peserta didik 

mendengarkan 

penjelasan dari 

pendidik. 

   

 c. Pendidik menutup pembelajaran dan 

mengucapkan salam. 

c. Peserta didik 

menjawab salam. 
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H. Penilaian 

No. Jenis Penilaian Bentuk Instrumen 

1. Tes Pre-test dan post-test 

2. Non tes Observasi 

3. Non tes Self assessment 

Yogyakarta, 27 Maret 2017 

Mengetahui 

Guru Pamong  Peneliti 

 

 

 

 

Dra. Hannah Hanum, S. Pd. Farintis Jihadul Alivi 

NIP 196011131985032003 NIM 13670044 
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 

A. Pertemuan ke-2 

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 

MATERI HIDROLISIS GARAM 

Kelompok : Kelompok ……………………. 

Hari/ Tanggal : …………/…………………….. 

Nama Anggota : 1. ……………………………… 

   2. ……………………………… 

   3. ……………………………… 

    4. ……………………………… 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Petunjuk Pengerjaan: 

1. Berkumpulah sesuai dengan kelompok masing-masing! 

2. Jawablah soal pada tabel dibawah ini! 

3. Diskusikan dengan teman mengenai hidrolisis (sesuaikan dengan 

kelompok) 

a. Hidrolisis garam dari asam lemah + basa kuat (Kelompok 1, 2 dan 

3) 

b. Hidrolisis garam dari asam kuat + basa lemah (Kelompok 4 dan 5) 

c. Hidrolsiis garam dari asam lemah + basa emah (Kelompok 6 dan 

7) 

4. Presentasikan (maksimal 5 menit) di depan bersama seluruh anggota 

secara bergantian: 

a. Proses hidrolisis 

b. Garam pembentuk 

c. Sertakan contoh yang ada di dalam soal pada “point 2”! 

d. Penentuan pH (buatlah satu soal berikut jawabannya pada balik 

kertas ini)! 

e. Kumpulkan LKPD pada guru saat jam pembelajaran berakhir! 

Lampiran 3 
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Kegiatan -2 
Mengamati sifat larutan yang 

mengalami hidrolisis 

No. 
Larutan 

Garam 

Komponen Garam 

Apakah 

garam 

terhidrolisis? 

pH 

Larutan 

garan 

Kation 

(sifat basa 

pembentuk) 

Anion 

bersifat 

asam 

pembentuk) 

1. Natrium 

klorida 

NaCl 

Na
+
 

(Basa Kuat) 

 

………….. 

 

(…….....) 

 

………….. 

 

(…….....) 

 

………….. 

 

(…….....) 

2. Amonium 

Klorida 

NH4Cl 

 

………….. 

 

(…….....) 

 

………….. 

 

(…….....) 

 

………….. 

 

(…….....) 

 

………….. 

 

(…….....) 

3. Natrium 

asetat 

CH3COONa 

 

………….. 

 

(…….....) 

CH3COO
-
 

(Asam 

lemah) 

 

………….. 

 

(…….....) 

 

………….. 

 

(…….....) 

4. Amonium 

fluoride 

NH4F 

 

………….. 

 

(…….....) 

 

………….. 

 

(…….....) 

 

………….. 

 

(…….....) 

 

………….. 

 

(…….....) 

5. Amonium 

asetat 

NH4CH3COO 

 

………….. 

 

(…….....) 

 

………….. 

 

(…….....) 

 

………….. 

 

(…….....) 

 

………….. 

 

(…….....) 

6. Amonium 

sianida 

 

………….. 

 

(…….....) 

 

………….. 

 

(…….....) 

 

………….. 

 

(…….....) 

 

………… 

 

(…….....) 
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B. Pertemuan ke-3 

Kelompok : Kelompok …….. 

Hari/Tanggal : ………../………………. 

Anggota Kelompok : 1. ………………………. 

   2. ………………………. 

   4. ………………………. 

   5. ………………………. 

Hidrolisis Garam 

1. Tujuan Eksperimen 

Menyelidiki sifat beberapa larutan garam di dalam air, untuk menentukan 

hubungan antara ion-ion pembentuk garam dengan sifat larutan garam di dalam 

air. 

2. Alat dan Bahan 

Alat Bahan 

Pipet tetes 

Pelat tetes 

Gelas ukur 5 mL 

Gelas beker 25 Ml 

Larutan NaCl 1 M 

Larutan NH4Cl 1 M 

Larutan Na2CO3 1 M 

Larutan CH3COONa 1 M 

Larutan Na3PO4 jenuh 

Larutan (NH4)2SO4 

Larutan Al2(SO4)3 jenuh 

Larutan Na2SO4 1 M 

Larutan NH4CN 

Kertas lakmus merah dan biru 

Indikator universal 

3. Tugas! 

Berdasarkan tujuan, alat dan bahan yang ada. Silahkan membuat cara kerja dan 

Tabel hasil pengamatan yang kemudian dikumpulkan pada pertemuan 

selanjutnya! 

4. Data Hasil Pengamatan 

a. Penentuan sifat asam, basa dan netral menggunakan kertas lakmus. 

Larutan 

Garam 

Basa Pembentuk Asam Pembentuk 

Sifat Rumus 

Kimia 
Kuat/Lemah 

Rumus 

Kimia 
Kuat/Lemah 

NaCl      

NH4Cl      
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Na2CO3      

CH3COONa      

Na3PO4      

(NH4)2SO4      

Al2(SO4)3      

Na2SO4      

b. Penentuan sifat asam, basa dan netral menggunakan indikator 

universal. 

Larutan Garam 
Indikator 

Universal 
pH Sifat Larutan 

NH4CN    

NaCl    

CH3COONa    

Na2SO4    

5. Bahan Diskusi 

a. Berdasarkan percobaab diatas, kesimpulan apakah yang dapat anda ambil 

tentang sifat larutan garam di dalam air? 

 

 

 

b. Adakah hubungan antara asam dan basa pembentuk garam dengan sifat 

larutan garam di dalam air ? Jelaskan! 

 

 

 

6. Kesimpulan 
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C. Pertemuan ke-4 

1. Prediksikan! Apakah larutan 

berikut akan membentuk 

garam yang terhidrolisis? 

100 mL larutan HCl 0,1 M + 

100 mL larutan NaOH 0,1 M 

Jawab: Garam terhidrolisis tidak 

terbentuk dari asam kuat dan basa 

kuat. 

2. Prediksikan! Apakah larutan 

berikut akan dapat 

menghasilkan larutan yang 

bersifat asam? 

100 mL larutan HCl 0,1 M + 

100 mL larutan NH4OH 0,1 M 

Jawab: Larutan yang bersifat asam 

dapat terbentuk dari asam kuat dan 

basa lemah dengan jumlah mol sama. 

3. Prediksikan! Apakah 

CH3COONH4 dapat 

terhidrolisis total? 

Jawab: Hidrolisis total terjadi pada 

garam yang terbentuk dari asam 

lemah dan basa lemah (CH3COOH + 

NH4OH ↔ CH3COOH) 

4. Prediksikan! Apakah senyawa 

K2SO4 jika dilarutkan dalam 

air akan mengalami hidrolisis? 

Jawab: Garam K2SO4 berasal dari 

asam kuat dan basa kuat sehingga 

tidak mengalami hidrolisis dalam air. 

5. Prediksikan! Apakah Na
+
 

merupakan ion yang tidak 

mengalami hidrolisis dalam 

air? 

Jawab: Ion Na
+
 berasal dari basa 

kuat sehingga tidak mengalami 

hidrolisis. 

6. Prediksikan! Apakah SO3
2-

 

merupakan ion yang 

mengalami hidrolisis dalam 

air? 

Jawab: Ion SO3
2-

 berasal dari asam 

lemah sehingga dalam air mengalami 

hidrolisis. 

7. Prediksikan! Apakah 

Al2(CO3)3 akan mengalami 

hidrolisis total? 

Jawab: Garam yang mengalami 

hidrolisis total terbentuk dari asam 

lemah dan basa lemah (Al2(CO3)3). 

8. Prediksikan! Apakah garam 

CH3COONa jika dibuat larutan 

(dalam air) dengan konsentrasi 

1 molar akan bersifat basa? 

Jawab: pH basa ditunjukkan dengan 

garam pembentuk Asam Lemah + 

Basa Kuat 

CH3COOH+NaOH → CH3COONa + 

H2O 

9. Prediksikan! Apakah larutan 

NH4Cl dalam air mempunyai 

pH<7 dan hal ini disebabkan 

oleh NH4
+
 yang dapat memberi 

proton kepada air? 

Jawab: 

NH4Cl(aq) → NH4
+

(aq) + Cl
-
(aq) 
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NH4
+

(aq) + H2O(l) → NH4OH(aq) + 

H
+

(aq) 

NH4
+
 dapat memberi proton kepada 

air menghasilkan ion hidrogen (H
+
) 

sehingga larutan mempunyai pH<7. 

10. Prediksikan! Apakah lakmus 

biru akan menjadi merah dalam 

larutan NH4NO3? 

Jawab: Lakmus biru akan berwarna 

merah dalam larutan bersifat asam 

(NH4NO3). 

11. Larutan KCN dalam air akan 

bersifat basa. Tunjukkan reaksi 

terjadinya sifat basa tersebut! 

Jawab: Ion CN
-
 bereaksi dengan air 

menghasilkan ion OH
-
 (basa) 

menurut reaksi: 

CN
-
(aq) + H2O(l) → HCN(aq) + OH

-
(aq) 

12. Tuliskan reaksi yang 

menunjukkan bahwa larutan 

ZnSO4 dalam air bersifat asam 

adalah …. 

Jawab: Ion Zn
2+

 bereaksi dengan air 

menghasilkan on H
+
(asam) menurut 

reaksi: 

Zn
2+

(aq) + 2H2O(l) →Zn(OH)2(s) + 

2H
+

(aq) 

13. Reaksi yang menunjukkan 

bahwa NH4Cl murni dalam air 

mengalami hidrolisis adalah 

…. 

Jawab: Ion NH4
+
 berasal dari basa 

lemah dalam air mengalami 

hidrolisis: NH4
+

(aq) + H2O ↔ 

NH4OH(aq) + H
+

(aq) 

14. Buktikan bahwa garam NH4Cl 

mengalami hidrolisis sebagian 

dan bersifat asam! 

Jawab: Garam yang mengalami 

hidrolisis sebagian dan bersifat asam 

terbentuk dari asam kuat dan basa 

lemah (NH4Cl). 

15. Buktikan bahwa CH3COOK 

mengalami hidrolisis sebagian 

dan bersifat basa! 

Jawab: Garam yang mengalami 

hidrolisis sebagian dan bersifat basa 

terbentuk dari asam lemah dan basa 

kuat (CH3COOK) 

16. Tulskan reaksi hidrolisis 

CH3COONa dalam air! 

Jawab: Ion CH3COO
-
 berasal dari 

asam lemah dalam air mengalami 

hidrolisis: 

CH3COO
-
(aq) + H2O(l) ↔ 

CH3COOH(aq) + OH
-
(aq) 

17. Larutan NH4Cl (Kb NH4OH = 

10
-5

) mempunyai pH = 5, maka 

di dalam 100 mL larutan 

tersebut terlarut NH4Cl 

sebanyak …. (Mr NH4Cl = 

53,5) 

Jawab: Hidrolisis langsung  

pH = 5 → [H
+
] = 10

-5
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[  ]  √
  
  
   

 √
     

    
 
     

    
 
    

   

      

 
     

    
 
     

    
 
    

   
 

                 

18. Larutan HCl 0,1 M sebanyak 

100 mL dicampurkan dengan 

100 mL larutan NaOH 0,1 M, 

maka PH larutan adalah …. 

Jawab: Jumlah mol asam kuat (HCl) 

sama dengan jumlah mol basa kuat 

(NaOH) sehingga pH larutan =7 

19. Didalam 500 mL larutan 

terdapat 4,1 gram CH3COONa 

yang terlarut. Jika harga Ka 

CH3COOH=10
-5

 , maka pH 

larutan tersebut adalah …. (Ar 

Na=23, C=12, O=16, dan H=1) 

Jawab: 

[   ]  √
  
  
   

 √
     

    
 
   

  
 
    

   

      

               

          

20. Diketahui reaksi berikut: 

B(OH)3(aq) ↔ B(OH)
4-

(aq) + 

H
+

(aq) 

Kc=10
-9

. pH yang dimiliki 

larutan B(OH)3 0,001 M dalam 

air adalah … 

Jawab:  

[  ]  √     √          

      

              

21. Dikethaui rentang pH suatu 

indikator adalah sebagai 

berikut: 

Metil jingga=2,9-4,0 (merah-

kuning) 

Metil merah=4,2-6,3 (merah-

kuning) 

Bromtimol biru=6,0-7,6 (tak 

berwarna-magenta) 

Alizarin kuning=10,1-12 

(kuning-merah). 

Dengan menggunakan salah 

satu indikator yang sesuai, 

larutan CH3COONa 0,2 M 

dengan Ka CH3COOH=2x10
-5

 

akan berwarna …. 

Jawab: Hidrolisis langsung 

[   ]  √
  
  
   √
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Rentang pH = 9 menggunakan 

indikator fenolftalein yang sesuai 

(8,3-10,0). 

22. Molekul tetra klorida golongan 

IV seperti CCl4, PbCl4, SnCl4, 

GeCl4, dan SiCl4 yang tidak 

dapat dihidrolisis dengan air 

adalah …. 

Jawab: Jari-jari atom karbon yang 

kecil menyebabkan ikatan C-Cl 

sangat kuat, sehingga tidak dapat 

dihidrolisis oleh air. 

23. Larutan CH3COONa memiliki 

pH = 9, jika Ka CH3COOH = 

10
-5

, konsentrasi CH3COONa 

adalah …. 

Jawab: Hidrolisis langsung 

pH = 9 → [OH
-
] = 2x10

-6
 

[   ]  √
  
  
   

     √
     

    
      

        
     

  
        

        

24. Kedalam 200 mL larutan 

NH4OH 0,2 M (Kb=10
-5

) 

ditambahkan 200 mL HCl 0,2 

M. pH larutan setelah 

pencampuran adalah …. 

Jawab:  

[  ]  √
  
  
   

 √
     

    
             

               

25. PH larutan 0,1 M natrium 

propionate 

(Ka=C2H5COOH=10
-7

) adalah 

…. 

Jawab: 

[  ]  √
  
  
   

 √
     

    
          

                

           

26. Kedalam 100 ML larutan 0,2 

M NH3 (Kb=10
-5

) ditambha 100 

mL larutan H2SO4 0,1 M, maka 

dihasilkan larutan dengan pH 

sebesar …. 

Jawab:  

[  ]  √
  
  
   

 √
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27. Dilarutkan 33 mg gram 

(NH4)2SO4 kedalam air hingga 

volume larutan 250 mL. Jika 

Kb NH3 = 2x10
-5

 dan Mr 

(NH4)2SO4=132, maka pH 

larutan garam tersebut adalah 

…. 

Jawab: Hidrolisis langsung 

[  ]  √
  
  
   

 √
     

      
 
       

   
 
    

   
   

      

              

28. Terseda 2 liter larutan 

(NH4)2SO4 0,2 M. Tetapan 

hidrolisis Kh = 10
-9

 dan log 

2=0,3 maka PH adalah …. 

Jawab: Hidrolisis langsung  

[  ]  √
  
  
   

 √           

        

                    

     

29. Untuk mendapatkan 250 mL 

larutan garam natrium 

benzoate dengan pH =9,5, 

maka banyaknya natrium 

benzoate, C6H5COONa 

(Mr=144) yang harus 

dilarutkan dalam air adalah …. 

(Ka C6H5COOH=6x10
-7

) 

Jawab: Hidrolisis langsung 

[   ]  √
  
  
   

       √
     

      
 
     

   
 
    

   
 

     
     

      
 
     

   
 
    

   
 

                

 

30. Sebanyak 19,6 gram 

CH3COOK (Mr=98) dilarutkan 

ke dalam air hingga volumenya 

enjadi 500 mL, jika Ka 

CH3COOH=1x10
-5

, maka pH 

larutan CH3COOK adalah …. 

Jawab: Hidrolisis langsung 

[   ]  √
  
  
   

 √
     

    
 
    

  
 
    

   

        

                      

      (      
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KISI-KISI SOAL PRE-TEST DAN POST-TEST 

Satuan pendidikan : MAN 2 Yogyakarta  

Mata pelajaran : Kimia 

Materi pokok : Hidrolisis 

Kelas/semester : XI MIPA/ Genap 

Alokasi waktu : 70 menit 

Jumlah butir soal : 14 soal pilihan ganda 

Kompetensi inti : KI 3: Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan 

metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan 

humaniora dengan wawasan kemanusiaan,  kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab 

fenomena dan kejadian, serta menerap-kan pengetahuan prose-dural pada bidang kajian yang spesifik 

sesuai dengan bakat dan minat-nya untuk memecahkan masalah. 

Kompetensi Dasar : KD 3.12 Menganalisis garam-garam yang mengalami hidrolisis. 

  

Lampiran 4 
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Indikator Pembelajaran Indikator Soal 
Level Taksonomi 

Tingkat 

Kesulitan Nomor 

Soal 
C1 C2 C3 C4 C5 C6 MD SD SK 

 Menganalisis Pengertian 

hidrolisis garam. 

 Peserta didik dapat mengelompokkan 

larutan yang tidak dapat mengalami 

hidrolisis garam pada suatu golongan 

unsur tertentu dengan benar. 

   √   √   5 

 Peserta didik dapat menentukan suatu 

larutan yang mengalami hidrolisis dan 

bersifat asam dengan benar.  

   √   √   6 

 Mengidentifikasi 

macam-macam 

hidrolisis. 

 Peserta didik dapat mengidentifikasi 

garam yang mengalami hidrolisis total 

dengan benar. 

   √   √   3 

   √    √  9 

 Menjelaskan ciri-ciri 

garam yang dapat 

terhidrolisis dalam air. 

 Peserta didik dapat menghasilkan garam 

terhidrolisis sebagaian dan bersifat basa 

dari campuran larutan dengan benar. 

  √      √ 2 

 Peserta didik dapat menunjukkan reaksi 

yang terjadi pada reaksi hidrolisis garam 

dengan benar. 

  √     √  14 

 Menganalisis sifat 

garam yang 

terhidrolisis. 

 

 

 

 Peserta didik dapat menentukan larutan 

yang dapat merubah kertas lakmus 

merah menjadi biru dengan benar. 

   √    √  12 

 Peserta didik dapat menentukan larutan 

yang dapat merubah kertas lakmus biru 

menjadi merah dengan benar. 
   √    √  10 
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  Peserta didik dapat menunjukkan reaksi 

terjadinya sifat basa pada suatu larutan 

dengan benar. 

   √   √   1 

 Peserta didik dapat menganalisis Ka dan 

Kb suatu larutan yang memiliki pH = 7.  
   √     √ 8 

 Menentukan pH pada 

hidrolisis garam. 

 Peserta didik dapat  menentukan reaksi 

yang terjadi pada garam yang memiliki 

pH < 7 dengan benar. 

   √   √   4 

 Disediakan Kb dan volume suatu larutan 

yang memiliki pH tertentu, peserta didik 

dapat  menentukan banyak garam 

terlarut dengan benar. 

   √    √  7 

 Disajikan reaksi ionisasi suatu garam 

yang diketahui Kc dan konsentrasi 

larutan dalam air, peserta didik dapat 

menentukan pH larutan garam dengan 

benar. 

   √     √ 13 

 Peserta didik dapat menentukan pH 

larutan dengan benar, jika diketahui 

volume, massa, Ka, dan Ar larutan. 

   √    √  11 
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SOAL PRE-TEST DAN POST-TEST 

Mata pelajaran : Kimia 

Kelas/ semester : XI MIPA/ genap 

Pokok bahasan : Hidrolisis garam 

Jumlah soal : 20 

Waktu : 70 menit 

Petunjuk: 

1. Pilihlah jawaban yang benar dengan memberi tanda silang (X) pada huruf 

A, B, C, D, atau E pada lembar jawab yang tersedia. 

2. Apabila ada jawaban yang salah dan Anda ingin mengubahnya, maka 

berilah tanda coret pada jawaban yang salah dan berilah tanda silang pada 

jawaban Anda. 

Contoh : jawaban semula A B C D 

   Jawaban sekarang A B C D 

3.  Lembar soal tidak boleh di corat-coret. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Larutan KCN dalam air akan 

bersifat basa. Reaksi yang 

menunjukkan terjadinya sifat 

basa tersebut adalah …. 

A. K
+

(aq) + OH
-
(aq) → KOH(aq) 

B. CN
-
(aq) + H

+
(aq) → HCN(aq) 

C. K
+

(aq) + H2O(l) → KOH(aq) + 

H
+

(aq) 

D. CN
-
(aq) + KOH(aq) → 

KCN(aq) + OH
-
(aq) 

E. CN
-
(aq) + H2O(l) → HCN(aq) 

+ OH
-
(aq) 

2. Dari campuran larutan di 

bawah ini, yang menghasilkan 

garam terhidrolisis sebagian 

dan bersifat basa adalah …. 

A. 50 cm
3
 HCl 0,5 M + 50 

cm
3
 NaOH 0,5 M 

B. 50 cm
3
 HCl 0,5 M + 50 

cm
3
 NH3 O,5 M 

C. 50 cm
3
 HCl 0,5 M + 100 

cm
3
 NH3 0,5 M 

D. 50 cm
3
 CH3COOH 0,5 M + 

50 cm
3
 NH3 0,5 M 

E. 50 cm
3
 CH3COOH 0,5 M + 

50 cm
3
 NaOH 0,5 M 

3. Garam berikut yang 

mengalami hidrolisis total 

adalah …. 

A. natrium klorida 

B. amonium nitrat 

C. natrium asetat 

D. kalium sianida 

E. ammonium sianida 

  

Lampiran 5 
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4. Larutan NH4Cl dalam air 

mempunyai PH < 7. Penjelasan 

mengenai hal ini adalah …. 

A. NH4
+
 menerima proton dari 

air. 

B. Cl
-
 bereaksi dengan air 

membentuk HCl. 

C. NH4Cl mudah larut dalam 

air. 

D. NH3 mempunyai tetapan 

setimbang yang besar. 

E. NH4
+
 dapat memberi 

proton kepada air. 

5. Molekul tetraklorida golongan 

IV seperti CCl4, PbCl4, SnCl4, 

GeCl4, dan SiCl4 yang tidak 

dapat terhidrolisis dengan air 

adalah …. 

A. CCl4 dan PbCl4 

B. GeCl4 dan SiCl4 

C. hanya SiCl4 

D. hanya CCl4 

E. hanya PbCl4 

6. Garam di bawah ini yang 

mengalami hidrolisis sebagian 

dan bersifat asam adalah …. 

A. CaCl2 

B. CH3COOK 

C. K2SO4 

D. NH4Cl 

E. CH3COONH4 

7. Larutan NH4Cl (Kb NH4OH = 

10
-5

) mempunyai pH = 5, maka 

di dalam 100 mL larutan 

tersebut terlarut NH4Cl 

sebanyak …. (Mr NH4Cl = 

53,5) 

A. 0,535 gram 

B. 5,35 gram 

C. 10,7 gram 

D. 53,5 gram 

E. 107 gram 

8. Garam berikut yang memiliki 

pH = 7 adalah …. 

A. NH4F, Ka = 1,7 x 10
-4

, Kb = 

1,8 x 10
-5

 

B. HCOONH4, Ka = 1,7 x 10
-

4
, Kb = 1,8 x 10

-5
 

C. NH4CN, Ka = 5 x 10
-10

, Kb 

= 1,8 x 10
-5

 

D. CH3COONH4, Ka = 1,8 x 

10
-5

, Kb = 1,8 x 10
-5

 

E. N2H4F, Ka = 6,9 x 10
-4

, Kb 

= 1 x 10
-6

 

9. Diantara senyawa berikut yang 

dapat terhidrolisis total adalah 

…. 

A. CH3COONa 

B. K2SO4 

C. CH3COOK 

D. (NH4)2SO4 

E. CH3COONH4 

10. Lakmus biru akan menjadi 

merah dalam larutan …. 

A. Na2O 

B. NH4NO3 

C. Na2CO3 

D. NaBr 

E. H2O 

11. Di dalam 500 mL larutan 

terdapat 4,1 gram CH3COONa 

yang terlarut. Jika harga Ka 

CH3COOH =10
-5

, maka pH 

larutan tersebut adalah …. (Ar 

Na = 23, C =12, O = 16, dan H 

= 1) 

A. 3 

B. 4 

C. 5 

D. 9 
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E. 10 

12. Larutan di bawah ini yang 

dapat mengubah lakmus merah 

menjadi biru adalah …. 

A. K2CO3 

B. BaSO4 

C. CH3COONH4 

D. NH4Cl 

E. Al2(SO4)3 

13. Diketahui reaksi berikut: 

B(OH)3(aq) ↔ B(OH)4
-
(aq) + 

H
+

(aq) 

Kc = 10
-9

. pH yang dimiliki 

larutan B(OH)3 0,001 M dalam 

air adalah ….  

A. 3 – log 3 

B. 3 

C. 6 

D. 9 

E. 11 + log 3 

14. Reaski yang menunjukkan 

bahwa NH4Cl murni dalam air 

mengalami hidrolisis adalah 

…. 

A. Cl
-
(aq) + H2O(l) → HCl(aq) + 

OH
-
(aq) 

B. NH4
+

(aq) + H2O(l) → 

NH4OH(aq) + OH
-
(aq) 

C. Cl
-
(aq) + H2O(l) →HCl(aq) + 

H
+

(aq) 

D. NH4
+

(aq) + H2O(l) → 

NH4OH(aq) + H
+

(aq) 

E. Cl
-
(aq) + H2O(l) → HCl(aq) + 

HClO(aq)  
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KUNCI JAWABAN LEMBAR SOAL TES POST-TEST 

1. Pembahasan: E 

Ion CN
-
 bereaksi dengan air menghasilkan ion OH

-
 (basa) menurut reaksi: 

CN
-
(aq) + H2O(l) → HCN(aq) + OH

-
(aq) 

2. Pembahasan: E 

Garam yang terhidrolisis sebagian dan bersifat basa terbentuk dari asam lemah 

dan basa kuat dengan jumlah mol sama. 

3. Pembahasan: E 

Garam yang mengalami hidrolisis total terbentuk dari asam lemah dan basa 

lemah (NH4CN). 

4. Pembahasan: E 

NH4Cl(aq) →NH4
+

(aq) + Cl
-
(aq) 

NH4
+

(aq) + H2O(l) → NH4OH(aq) + H
+

(aq) 

NH4
+
 dapat memberi proton kepada air menghasilkan ion hydrogen (H

+
) 

sehingga larutan mempunyai pH < 7. 

5. Pembahasan: D 

Jari-jari atom karbon yang kecil menyebabkan ikatan C-Cl sangat kuat, 

sehingga tidak dapat dihidrolisis oleh air. 

6. Pembahasan: D 

Garam yang mengalami hidrolisis sebagian dan bersifat asam terbentuk dari 

asam kuat dan basa lemah (NH4Cl) 

7. Pembahasan: A 

Hidrolisis langsung 

   √
  
  
          

[    ]   √
     

    
   
     

    
   
    

   
     

[     ]  
     

    
   
     

    
   
    

   
 

                  

8. Pembahasan: D 

CH3COONH4 memiliki harga pH = 7, karena nilai Ka = Kb. 

9. Pembahasan: C 

Hidrolisis total terjadi pada garam yang terbentuk dari asam lemah dan basa 

lemah (CH3COONH4). 
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10. Pembahasan: B 

Lakmus biru akan berwarna merah dalam larutan bersifat asam (NH4NO3) 

11. Pembahasan: D 

Hidrolisis langsung: 

[   ]  √
  
  
          

 √
     

    
   
   

   
   
    

   
          

[   ]             

           

12. Pembahasan: A 

Kertas lakmus merah dalam larutan K2CO3 (suasana basa) akan menjadi biru. 

13. Pembahasan: C 

[  ]  √             √  
                   

[  ]             

14. Pembahasan: D 

Ion NH4
+
 berasal dari basa lemah dalam air mengalami hidrolisis: 

NH4
+

(aq) + H2O(l) → NH4OH(aq) + H
+

(aq) 
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KISI-KISI INSTRUMEN PENILAIAN OBSERVASI KETERAMPILAN PROSES SAINS 

Identitas 

Satuan Pendidikan : MAN 2 Yogyakarta  

Mata Pelajaran : Kimia 

Materi  : Hidrolisis 

Kelas/ Semester : XI/ Ganjil 

Alokasi Waktu : 2 x 45 menit 

Jumlah Soal : 6 check list 

No. 
Keterampilan 

Proses Sains 
Indikator 

Nomor Butir 

Pertanyaan 

Jumlah 

Soal 

1. Observing,  Mengumpulkan fakta yang relevan dan memadai menggunakan 

sebanyak mungkin indera: 

- Menuliskan rumus hidrolisis garam. 

- Menulis volume, massa, alat, dan satuan. 

- Menulis rumus kimia suatu senyawa. 

1 1 

2. Communicating Menyampaikan hasil penemuan kepada orang lain, baik secara 

lisan maupun tertulis: 

- Menggunakan logika dalam penyampaian pertanyaan atau 

pernyataan. 

- Menyebutkan hasil pengamatan. 

2 1 

3. Classifying Mengelompokkan benda berdasarkan sifatnya. 

- Menuliskan jenis larutan kimia berdasarkan sifat garam 

asam, basa, dan netral. 

3 1 

4. Predicting Mengajukan perkiraan tentang sesuatu yang belum terjadi 

berdasarkan suatu kecenderungan atau pola yang sudah ada: 
4 1 
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- Adanya faktor pembeda. 

- Menyatakan penyebab hubungan adanya hubungan antara 

variabel. 

- Menyatakan hubungan antara variabel. 

5. Designing 

investigations 

Menentukan alat dan bahan yang akan digunakan, menentukan 

variabel yang terlibat dalam suatu percobaan, menentukan variabel 

kontrol dan variabel bebas, menentukan apa yang diamati, diukur 

atau ditulis, menentukan cara dan langkah kerja: 

- Mengajukan hipotesis 

- Menentukan objek yang diamati, diukur atau ditulis. 

- Menentukan cara atau langkah kerja. 

5 1 

6. Experimenting Menggunakan alat dan bahan, membaca skala, membaca hasil 

pengukuran, menuang larutan: 

- Menggunakan alat dengan benar 

- Menggunakan bahan dengan benar 

- Membaca skala hasil pengukuran dengan benar 

- Menuang larutan dengan benar 

- Mencatat hasil pengamatan 

6 1 
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KRITERIA PENILAIAN OBSERVASI  

KETERAMPILAN PROSES SAINS PESERTA DIDIK  

MATERI HIDROLISIS GARAM 

No. 
Keterampilan yang 

Dinilai 
Indikator Tingkat Ketercapaian 

Gradasi Tingkat 

Ketercapaian 
Skor Bobot 

1. Observing 
Mengumpulkan fakta 

yang relevan dan 

memadai menggunakan 

indera: 

- Menuliskan rumus 

hidrolisis garam. 

- Menulis volume, 

massa, alat, dan satuan. 

- Menulis rumus kimia 

suatu senyawa. 

1. Jika menulis volume larutan, 

massa senyawa, alat yang 

digunakan berdasarkan 

pengamatan dengan benar. 

2. Jika menulis satuan yang 

digunakan (mol/M/L/mL/gr/Kg/) 

berdasarkan pengamatan dengan 

benar. 

3. Jika menuliskan rumus hidrolisis 

garam berdasarkan pengamatan 

dengan benar. 

4. Jika menuliskan rumus kimia 

berdasarkan pengamatan dengan 

benar. 

Jika menuliskan 4 

indikator dengan 

benar. 

4 10 

Jika menuliskan 3 

indikator dengan 

benar. 

3 

Jika menuliskan 2 

indikator dengan 

benar. 

2 

Jika menuliskan 1 

indikator dengan 

benar. 

1 

2. Communicating 

Menyampaikan hasil 

penemuan kepada orang 

lain, baik secara lisan 

maupun tertulis: 

- Menggunakan logika 

dalam penyampaian 

pertanyaan atau 

pernyataan. 

1. Jika menyampaikan pertanyaan, 

penyataan dengan logika. 

2. Jika menuliskan pertanyaan atau 

pernyataan dengan logika. 

3. Jika menyebutkan hasil 

pengamatan dengan logika. 

Jika menyampaikan 3 

indikator dengan 

benar. 

4 10 

Jika menyampaikan 2 

indikator dengan 

benar. 

3 

Jika menyampaikan 1 

indikator dengan 

benar. 

2 
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- Menyebutkan hasil 

pengamatan. 

Jika menyampaikan 

3/2/1indikator tidak 

dengan logika. 

1 

3. Classifying 

Mengelompokkan benda 

berdasarkan berdasarkan 

sifatnya. 

- Menuliskan jenis 

larutan kimia 

berdasarkan sifat 

garam asam, basa, dan 

netral. 

- Menuliskan jenis 

larutan kimia 

berdasarkan perubahan 

warna dari kertas 

lakmus. 

1. Jika menuliskan jenis larutan 

kimia berdasarkan sifat asam, 

basa dan netral dengan benar 

2. Jika menuliskan jenis larutan 

berdasarkan besarnya pH larutan 

dengan benar. 

3. Jika menuliskan jenis larutan 

berdasarkan perubahan warna dari 

kertas lakmus dengan benar. 

4. Jika menuliskan jenis larutan 

berdasarkan perubahan warna dari 

indikator universal dengan benar. 

 

Jika menuliskan 4 

indikator dengan 

benar. 

4 10 

Jika menuliskan 3 

indikator dengan 

benar. 

3 

Jika menuliskan 2 

indikator dengan 

benar. 

2 

Jika menuliskan 1 

indikator dengan 

benar. 

1 

4. Predicting 

Mengajukan perkiraan 

tentang sesuatu yang 

belum terjadi berdasarkan 

suatu kecenderungan atau 

pola yang sudah ada: 

- Adanya faktor 

pembeda. 

- Menyatakan penyebab 

hubungan adanya 

hubungan antara 

variabel. 

1. Jika menuliskan adanya 

perbedaan antara proses hidrolisis 

garam asam, basa dan netral 

dengan benar 

2. Jika menuliskan adanya hubungan 

antara asam kuat dan basa 

konjugat lemah, asam lemah dan 

basa konjugat kuat, basa kuat dan 

asam konjugat lemah, dan basa 

lemah dan asam konjugat kuat 

dengan benar 

3. Jika menuliskan adanya hubungan 

Jika menuliskan 3 

indikator dengan 

benar. 

4 10 

Jika menuliskan 2 

indikator dengan 

benar. 

3 

Jika menuliskan 1 

indikator dengan 

benar. 

2 

Jika menuliskan 

hidrolisis garam 

asam, basa dan netral 

1 
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- Menyatakan hubungan 

antara variabel. 

antara asam dan basa dengan 

derajat ionisasi dengan benar.  

dengan benar  

5. Designing Investigations 

Menentukan alat dan 

bahan yang akan 

digunakan, menentukan 

variabel yang terlibat 

dalam suatu percobaan, 

menentukan variabel 

kontrol dan variabel 

bebas, menentukan apa 

yang diamati, diukur atau 

ditulis, menentukan cara 

dan langkah kerja: 

- Mengajukan hipotesis 

- Menentukan objek 

yang diamati, diukur 

atau ditulis. 

- Menentukan alat dan 

bahan yang akan 

digunakan. 

- Menentukan cara atau 

langkah kerja. 

1. Jika menuliskan hipotesis yang 

berisi objek yang diamati dengan 

benar. 

2. Jika menuliskan cara 

penyelesainan soal atau cara kerja 

eksperimen dengan benar. 

3. Jika menuliskan bahan yang 

digunakan pada percobaan dengan 

benar. 

4. Jika menuliskan tujuan 

pembelajaran ditunjukkan dengan 

judul materi atau tujuan 

eksperimen. 

Jika menuliskan 4 

indikator dengan 

benar. 

4 10 

Jika menuliskan 3 

indikator dengan 

benar. 

3 

Jika menuliskan 2 

indikator dengan 

benar. 

2 

Jika menuliskan 1 

indikator dengan 

benar. 

1 

6. 

 
Experimenting 

Menggunakan alat dan 

bahan, membaca skala, 

membaca hasil 

pengukuran, menuang 

larutan: 

1. Jika membaca skala dari LKPD 

dengan benar. 

2. Jika menggunakan bahan sesuai 

kegunaan (tidak berlebihan). 

3. Jika menggunakan alat dengan 

benar (pelat tetes untuk kertas 

Jika menuliskan 

minimal 4 indikator 

dengan benar. 

4 10 

 

Jika menuliskan 

minimal 3  indikator 

dengan benar. 

3 
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- Menggunakan alat 

dengan benar 

- Menggunakan bahan 

sesuai kebutuhan. 

- Membaca skala hasil 

pengukuran dengan 

benar 

- Menuang larutan 

dengan benar 

- Mencatat hasil 

pengamatan. 

lakmus terlebih dahulu baru 

ditambahn larutan, pipet tetes 

digunakan untuk mengambil 

larutan pada gelas beker bukan 

pada botol bahan). 

4. Jika menuang larutan dengan 

benar (posisi pipet tegak berdiri 

keatas). 

5. Jika mencatat hasil pengamatan 

pada tabel. 

Jika menuliskan 

minimal 2 indikator 

dengan benar. 

2 

Jika menuliskan 1 

indikator dengan 

benar. 

1 

NB: Indikator Observasi-Observing akan diobservasi melalui hasil pengerjaan LKPD yang akan dikonversi kedalam skala 

4.
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LEMBAR OBSERVASI PENILAIAN KETERAMPILAN PROSES SAINS 

Kelas : XI MIPA …. Hari/Tanggal : …. Maret 2017 Kelompok : ………………..  

Nomor 

Absen 
Nama 

Keterampilan Proses Sains 

Skor 

Total 
Observing 

Communic

ating 
Classifying Predicting 

Designing 

investigatio

ns 

Experimenti

ng 

4 4 4 4 4 4 

         

         

         

         

         

Skor tiap 

keterampilan 

       

     Yogykarta, …. Maret 2017 

     Observer, 

 

 

 

 

     …………………………… 
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KISI-KISI INSTRUMEN SELF ASSESSMENT KETERAMPILAN PROSES SAINS 

Identitas 

Satuan Pendidikan : MAN 2 Yogyakarta  

Mata Pelajaran : Kimia 

Materi  : Hidrolisis 

Kelas/ Semester : XI/ Ganjil 

Alokasi Waktu : 1 x 10 menit 

Jumlah Soal : 23 check list 

No. 
Keterampilan 

Proses Sains 
Indikator 

Nomor Butir 

Pertanyaan 

1. Observing,  Menulis satuan yang digunakan (mol/M/L/mL/gr/Kg/) dengan benar 

melalui pengamatan. 
1 

Menuliskan rumus hidrolisis garam dengan benar melalui pengamatan. 2 

Menuliskan rumus kimia dengan benar melalui pengamatan. 3 

2. 

 

Communicating 

 

Menyampaikan pertanyaan dan penyataan dengan logika. 4 

Menuliskan pertanyaan dan pernyataan dengan logika. 5 

Memperoleh hasil pengamatan dengan logika. 6 

3. Classifying Menuliskan jenis larutan kimia berdasarkan sifat asam, basa dan netral 

dengan benar 
7 
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Menuliskan jenis larutan berdasarkan besarnya pH larutan dengan benar. 8 

Menuliskan jenis larutan berdasarkan perubahan warna dari kertas lakmus 

dengan benar. 
9 

Menuliskan jenis larutan berdasarkan perubahan warna dari indikator 

universal dengan benar. 
10 

4. Predicting Menuliskan adanya perbedaan antara proses hidrolisis garam asam, basa 

dan netral dengan benar. 
11 

Menuliskan adanya hubungan antara asam kuat dan basa konjugat lemah, 

asam lemah dan basa konjugat kuat, basa kuat dan asam konjugat lemah, 

dan basa lemah dan asam konjugat kuat dengan benar 

12 

5. 

 

 

 

Designing 

investigations 

 

 

Menuliskan hipotesis yang berisi objek yang diamati dengan benar.  13 

Menuliskan cara penyelesainan soal atau cara kerja eksperimen dengan 

benar. 
14 

Menuliskan bahan yang digunakan pada percobaan dengan benar. 15 

Menuliskan tujuan pembelajaran ditunjukkan dengan judul materi atau 

tujuan eksperimen. 
16 

6. Experimenting Membaca skala dari LKPD dengan benar. 17 

Menggunakan bahan sesuai kegunaan (tidak berlebihan). 18 

Menggunakan  alat dengan benar (pelat tetes untuk kertas lakmus terlebih 19 
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dahulu baru ditambahn larutan, pipet tetes digunakan untuk mengambil 

larutan pada gelas beker bukan pada botol bahan). 

Menuang larutan dengan benar (posisi pipet tegak berdiri keatas). 20 

Mencatat hasil pengamatan pada tabel. 21 
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PERNYATAAN POSITIF DAN NEGATIF LEMBAR SELF ASSESSMENT 

No. 

Pernyataan 

Pernyataan Positif Pernyataan Negatif 

1. Saya dapat menulis satuan yang 

digunakan (mol/M/L/mL/gr/Kg/) 

dengan benar melalui pengamatan. 

Saya tidak dapat menulis satuan yang 

digunakan (mol/M/L/mL/gr/Kg/) 

dengan benar melalui pengamatan. 

2. Saya dapat menuliskan rumus hidrolisis 

garam dengan benar melalui 

pengamatan. 

Saya tidak dapat menuliskan rumus 

hidrolisis garam dengan benar 

melalui pengamatan. 

3. Saya dapat menuliskan rumus kimia 

dengan benar melalui pengamatan. 

Saya tidak dapat menuliskan rumus 

kimia dengan benar melalui 

pengamatan. 

4. Saya dapat menyampaikan pertanyaan 

dan penyataan pada materi hidrolisis 

garam dengan logika. 

Saya tidak dapat menyampaikan 

pertanyaan dan penyataan pada 

materi hidrolisis garam dengan 

logika. 

5. Saya dapat menuliskan pertanyaan dan 

pernyataan pada materi hidrolisis 

garam dengan logika. 

Saya tidak dapat menuliskan 

pertanyaan dan pernyataan pada 

materi hidrolisis garam dengan 

logika. 

6. Saya dapat memperoleh hasil 

pengamatan pada materi hidrolisis 

garam dengan logika. 

Saya tidak dapat memperoleh hasil 

pengamatan pada materi hidrolisis 

garam dengan logika. 

7. Saya dapat menuliskan jenis larutan 

kimia berdasarkan sifat asam, basa dan 

netral dengan benar 

Saya tidak dapat menuliskan jenis 

larutan kimia berdasarkan sifat asam, 

basa dan netral dengan benar 

8. Saya dapat menuliskan jenis larutan 

berdasarkan besarnya pH larutan 

dengan benar. 

Saya tidak dapat menuliskan jenis 

larutan berdasarkan besarnya pH 

larutan dengan benar. 

9. Saya dapat menuliskan jenis larutan 

berdasarkan perubahan warna dari 

kertas lakmus dengan benar. 

Saya tidak dapat menuliskan jenis 

larutan berdasarkan perubahan warna 

dari kertas lakmus dengan benar. 

10. Saya dapat menuliskan jenis larutan 

berdasarkan perubahan warna dari 

Saya tidak dapat menuliskan jenis 

larutan berdasarkan perubahan warna 
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indikator universal dengan benar. dari indikator universal dengan benar. 

 

11. Saya dapat menuliskan adanya 

perbedaan antara proses hidrolisis 

garam asam, basa dan netral dengan 

benar. 

Saya tidak dapat menuliskan adanya 

perbedaan antara proses hidrolisis 

garam asam, basa dan netral dengan 

benar. 

12. Saya dapat menuliskan adanya 

hubungan antara asam kuat dan basa 

konjugat lemah, asam lemah dan basa 

konjugat kuat, basa kuat dan asam 

konjugat lemah, dan basa lemah dan 

asam konjugat kuat dengan benar 

Saya tidak dapat menuliskan adanya 

hubungan antara asam kuat dan basa 

konjugat lemah, asam lemah dan basa 

konjugat kuat, basa kuat dan asam 

konjugat lemah, dan basa lemah dan 

asam konjugat kuat dengan benar 

13. Saya dapat menuliskan hipotesis yang 

berisi objek yang diamati pada 

eksperimen hidrolisis garam dengan 

benar.  

Saya tidak dapat menuliskan 

hipotesis yang berisi objek yang 

diamati pada eksperimen hidrolisis 

garam dengan benar.  

14. Saya dapat menuliskan cara 

penyelesainan soal atau cara kerja 

eksperimen hidrolisis garam dengan 

benar. 

Saya tidak dapat menuliskan cara 

penyelesainan soal atau cara kerja 

eksperimen hidrolisis garam dengan 

benar. 

15. Saya dapat menuliskan bahan yang 

digunakan pada eksperimen hidrolisi 

garam dengan benar. 

Saya tidak dapat menuliskan bahan 

yang digunakan pada eksperimen 

hidrolisi garam dengan benar. 

16. Saya dapat menuliskan tujuan 

pembelajaran dan tujuan eksperimen. 

Saya tidak dapat menuliskan tujuan 

pembelajaran dan tujuan eksperimen. 

17. Saya dapat membaca skala pada lembar 

kerja peserta didik (LKPD) dengan 

benar. 

Saya tidak dapat membaca skala pada 

lembar kerja peserta didik (LKPD) 

dengan benar. 

18. Saya dapat menggunakan bahan sesuai 

kegunaan (tidak berlebihan). 

Saya tidak dapat menggunakan bahan 

sesuai kegunaan (berlebihan). 

19. Saya dapat menggunakan  alat pada 

saat eksperimen hidrolisis dengan 

benar (pelat tetes untuk kertas lakmus 

terlebih dahulu baru ditambahn larutan, 

pipet tetes digunakan untuk mengambil 

larutan pada gelas beker bukan pada 

botol bahan). 

Saya tidak dapat menggunakan  alat 

pada saat eksperimen hidrolisis 

dengan benar. 
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20. Saya dapat menuang larutan dengan 

benar (posisi pipet tegak berdiri keatas 

kemudian karet pipet dipencet). 

Saya tidak dapat menuang larutan 

dengan benar. 

21. Saya dapat mencatat hasil pengamatan 

pada tabel secara lengkap. 

Saya tidak dapat mencatat hasil 

pengamatan pada tabel secara 

lengkap. 
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LEMBAR SELF ASSESSMENT (PENILAIAN DIRI) 

KETERAMPILAN PROSES SAINS 

A. Petunjuk Pengisian 

1. Identitas peserta didik  

a. Nama peserta didik : …………………………………………….. 

b. Kelas/ Nomor Absen : …………………………/...……………….. 

2. Mohon dijawab dengan sejujur-jujurnya sesuai dengan apa adanya. 

3. Instrumen ini terdiri dari kolom jawaban. 

4. Ada 4 pilihan jawaban yaitu “SS” berarti sangat setuju, “S” berarti setuju, 

“TS” berarti tidak setuju, dan “STS” berarti sangat tidak setuju. 

Jawablah dengan memberikan tanda cek (√) pada kolom yang telah disediakan! 

No. Pernyataan 
Jawaban 

SS S TS STS 

1. Saya dapat menulis satuan yang digunakan 

(mol/M/L/mL/gr/Kg/) dengan benar melalui pengamatan. 

    

2. Saya dapat menuliskan rumus hidrolisis garam dengan 

benar melalui pengamatan. 

    

3. Saya dapat menuliskan rumus kimia dengan benar melalui 

pengamatan. 

    

4. Saya dapat menyampaikan pertanyaan dan penyataan pada 

materi hidrolisis garam dengan logika. 

    

5. Saya dapat menuliskan pertanyaan dan pernyataan pada 

materi hidrolisis garam dengan logika. 

    

6. Saya dapat memperoleh hasil pengamatan pada materi 

hidrolisis garam dengan logika. 

    

7. Saya dapat menuliskan jenis larutan kimia berdasarkan 

sifat asam, basa dan netral dengan benar 

    

8. Saya dapat menuliskan jenis larutan berdasarkan besarnya 

pH larutan dengan benar. 

    

9. Saya dapat menuliskan jenis larutan berdasarkan 

perubahan warna dari kertas lakmus dengan benar. 

    

10. Saya dapat menuliskan jenis larutan berdasarkan     
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perubahan warna dari indikator universal dengan benar. 

11. Saya dapat menuliskan adanya perbedaan antara proses 

hidrolisis garam asam, basa dan netral dengan benar. 

    

12. Saya dapat menuliskan adanya hubungan antara asam kuat 

dan basa konjugat lemah, asam lemah dan basa konjugat 

kuat, basa kuat dan asam konjugat lemah, dan basa lemah 

dan asam konjugat kuat dengan benar 

    

13. Saya dapat menuliskan hipotesis yang berisi objek yang 

diamati pada eksperimen hidrolisis garam dengan benar.  

    

14. Saya dapat menuliskan cara penyelesainan soal atau cara 

kerja eksperimen hidrolisis garam dengan benar. 

    

15. Saya dapat menuliskan bahan yang digunakan pada 

eksperimen hidrolisi garam dengan benar. 

    

16. Saya dapat menuliskan tujuan pembelajaran dan tujuan 

eksperimen. 

    

17. Saya dapat membaca skala pada lembar kerja peserta didik 

(LKPD) dengan benar. 

    

18. Saya dapat menggunakan bahan sesuai kegunaan (tidak 

berlebihan). 

    

19. Saya dapat menggunakan  alat pada saat eksperimen 

hidrolisis dengan benar (pelat tetes untuk kertas lakmus 

terlebih dahulu baru ditambahn larutan, pipet tetes 

digunakan untuk mengambil larutan pada gelas beker 

bukan pada botol bahan). 

    

20. Saya dapat menuang larutan dengan benar (posisi pipet 

tegak berdiri keatas kemudian karet pipet dipencet). 

    

21. Saya dapat mencatat hasil pengamatan pada tabel secara 

lengkap. 
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A. Pedoman Penilaian Observasi Keterampilan Proses Sains 

- Nilai KPS peserta didik = skor yang diperoleh x 4 

  Skor maksimal 

Skor maksimal: 24 

- Nilai Tiap Keterampilan Proses Sains 

Rata-rata nilai tiap keterampilan=  jumlah nilai 

      Jumlah responden 

B. Pedoman Penilaian Self Assessment Keterampilan Proses Sains 

- Nilai KPS peserta didik = skor yang diperoleh x 4 

  Skor maksimal 

Skor maksimal: 84 

- Nilai Tiap Keterampilan Proses Sains 

Rata-rata nilai tiap keterampilan: jumlah nilai 

  Jumlah responden 

C. Pedoman Pengkategorian 

Kriteria Pengkategorian: 

Sangat Baik : apabila memperoleh skor : 3,33 < skor ≤ 4,00 

Baik : apabila memperoleh skor : 2,33 < skor ≤ 3,33 

Cukup : apabila memeproleh skor : 1,33 < skor ≤ 2,33 

Kurang : apabila memperoleh skor : skor ≤ 1,33 
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REKAPITULASI HASIL BELAJAR POST-TEST PESERTA DIDIK KELAS KOTROL 

No. Nama Peserta Didik 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 Koreksi 

Kunci Jawaban E E E D D A D C B A C D E D S B Skor 

1 Ahmad Fajar Nurachman E E E A D A D C B A B B E D 3 11 78.57 

2 Auliyah Lisyuffah Riuddani E E B A D A D C B A B D E D 3 11 78.57 

3 Dika Maulana Kasbullah D A B D E D B A B E A B C B 12 2 14.29 

4 Dwi Hastuti E E A A D A D C B D C B E B 5 9 64.29 

5 Eisya Rahmayani Jasmine E E C D D A D C B A C D E D 1 13 92.86 

6 Fadhillah C E E A D A D C B D C B E D 4 10 71.43 

7 Fani Rahmasari E E A A D A D C B A C D E A 3 11 78.57 

8 Ghifari Rais Al Vandy E E E A D A D C B D C B E D 3 11 78.57 

9 Ilham Wisnumurti E E E A D A D C B A C B E D 2 12 85.71 

10 Irfan Maulana Assakhi E E A A D B D C B A B B C D 6 8 57.14 

11 Jihan Ahnaf Dwi Cahyani E E E D B A D C B A E D E D 2 12 85.71 

12 Lenny Priskasari E E E A D B D C B C E A D D 6 8 57.14 

13 Listiana Pawestri Agustina B. C E E A D A D C B D C B E D 4 10 71.43 

14 Mufida Ma'Rifat Syukuriana E E A D D A D C B A E D E C 3 11 78.57 

15 Muhammad Habib Kurnianto E E E A D B D C B A B B C D 5 9 64.29 

16 Muhammad Hanif Hibatullah E E C A D D D C B A B B D C 7 7 50.00 

17 Mutiara Heryani C E E A D A D D C B D B E D 7 7 50.00 

18 Nanda Odi Janaprasetya E E E A D A D C B A C B E D 2 12 85.71 

19 Nisa Haya Rahmadhani E E C D B A D C B A E D E D 3 11 78.57 

20 Renno Kirey Aleison C E E A D A D C B D C B E D 4 10 71.43 

21 Rina Sudiana Nur E E E D B A D C B A E D E D 2 12 85.71 
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22 Riza Ardyarama E E E A D A D C B D C B E D 3 11 78.57 

23 Scahrizal Rifqi Budiman C E E A D A D C B D C B E D 4 10 71.43 

24 Sobari Amrulloh E E C A D D D C B E B B B D 7 7 50.00 

25 Tenera Alifia Rahadianti E E C D D A D C B A E D E D 2 12 85.71 

26 Zhafira Hasna Anisa E E A A D A D C B D C B E B 5 9 64.29 

27 Ziadatul Fauziah Aryanti C E E A D A D C B D C B E D 4 10 71.43 

Nilai tertinggi = 92.86  

Nilai Terendah = 14.29 

Rata-rata = 70.37 
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REKAPITULASI HASIL BELAJAR POST-TEST PESERTA DIDIK KELAS EKSPERIMEN 

No. Nama Peserta Didik 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 Koreksi 

Kunci Jawaban E E E D D A D C B A C D E D S B Skor 

1 Adam Imani Gusti C E E C D A C C B A C B E D 4 10 71.43 

2 Annisa' Rofifah Mardhiyyah E E E A D B D C B A B B A D 5 9 64.29 

3 Arya Millya Pratama C E E C D A A C B A C B E C 5 9 64.29 

4 Atikah Zakiyah Sholihah E E A D D A D C B A E D E C 3 11 78.57 

5 Ayusti Nur Utami E E E D D A D C B A E D D C 3 11 78.57 

6 Ayyub Abdullah E E E D D A D C B A E D E C 2 12 85.71 

7 Bernika Salma Aliifah E E E D D A D C B A D B D C 4 10 71.43 

8 Danial Al Farizi C E E C D B A C C A C B D E 8 6 42.86 

9 Dwi Kartika E E E D D A D C B A B B B A 4 10 71.43 

10 Febrica Nur Setya E E E D D A D C B A A A A A 4 10 71.43 

11 Halimah Salsabila E E E D D A D C B A B D A A 3 11 78.57 

12 Hoerul Anas E E E D D A D C B A E D E C 2 12 85.71 

13 Huda Adji Rahmayunda C E E C D A C C B A C B E C 5 9 64.29 

14 Mardha Yuda Kurniawan E E A D D A D C B A C C E C 3 11 78.57 

15 Nandika Ramadhina Hd E E E D D A D C B A B E A A 4 10 71.43 

16 Nawafillah Fuantama Nugarin E E B D D A D C B A E D E C 3 11 78.57 

17 Noor Rachma Shita E E E A D B D C B A B B A D 5 9 64.29 

18 Rehan Jevier C E E C D A C C B A C B E B 5 9 64.29 

19 Salsabila Namira E E E D D A D C B A C C D D 2 12 85.71 

20 Shofa Hann Assyifa E E A A D B D C B A B B C D 6 8 57.14 

21 Tasya Aulia Izzani E E A A D B D C B A B B C D 6 8 57.14 
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22 Taufiq Rezaldi C E E C D A A C C A C D E C 5 9 64.29 

23 Tri Suryo Bimo Hari Saputro C E E C D A C C B A C B E D 4 10 71.43 

24 Tsabita Sundus Sintjia Dewi E E E D D A D C B A A D A A 3 11 78.57 

25 Ummu Latifah E E E D D A D C B C A A A A 5 9 64.29 

26 Aprialisetiyana Eka Ningsih E E E D D A D C B A B D A A 3 11 78.57 

Nilai tertinggi = 85.71 

Nilai Terendah = 42.86 

Rata-rata = 70.88 
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REKAPITULASI DATA HASIL PENILAIAN OBSERVASI KELAS KONTROL  

N

o 
Nama 

30 Maret 2017 05-Apr-17 06-Apr-17 
Rata-

Rata O 
C

o 

C

l 
P 

D

I 
E 

Total 

Skor 
O 

C

o 

C

l 
P 

D

I 
E 

Total 

Skor 
O 

C

o 

C

l 
P 

D

I 
E 

Total 

Skor 

1 Ahmad Fajar 

Nurachman 
4 4 3 4 3 4 22.00 4 4 3 3 4 3 21.00 4 3 4 3 3 3 20.00 21.00 

2 Auliyah 

Lisyuffah 

Riuddani 

4 4 4 4 4 4 24.00 4 4 4 3 4 4 23.00 4 4 4 4 3 3 22.00 23.00 

3 Dika Maulana 

Kasbullah 
4 4 4 4 3 4 23.00 0 0 0 0 0 0 0.00 4 4 4 4 3 3 22.00 15.00 

4 Dwi Hastuti 4 4 4 4 4 3 23.00 4 4 4 4 3 3 22.00 3 4 4 3 3 3 20.00 21.67 

5 Eisya 

Rahmayani 

Jasmine 

4 4 3 4 3 4 22.00 3 4 4 4 4 4 23.00 4 4 4 4 4 4 24.00 23.00 

6 Fadhillah 4 4 4 4 3 4 23.00 0 0 0 0 0 0 0.00 4 4 3 3 4 4 22.00 15.00 

7 Fani Rahmasari 4 4 4 4 4 4 24.00 4 4 3 4 3 4 22.00 4 3 4 4 3 3 21.00 22.33 

8 Ghifari Rais Al 

Vandy 
4 4 2 3 3 4 20.00 3 4 4 3 4 4 22.00 1 1 2 2 2 1 9.00 17.00 

9 Ilham 

Wisnumurti 
4 4 3 4 3 4 22.00 3 4 3 3 4 4 21.00 4 4 4 4 4 4 24.00 22.33 

1

0 

Irfan Maulana 

Assakhi 
3 4 3 4 4 3 21.00 4 4 4 4 3 3 22.00 4 4 4 4 4 3 23.00 22.00 

1

1 

Jihan Ahnaf 

Dwi Cahyani 
4 3 4 4 4 3 22.00 4 4 4 4 3 3 22.00 4 4 4 3 3 4 22.00 22.00 

1

2 

Lenny 

Priskasari 
4 4 3 4 3 4 22.00 3 3 4 4 4 4 22.00 3 4 3 3 4 4 21.00 21.67 

1

3 

Listiana 

Pawestri 

Agustina B. 

4 4 4 4 4 4 24.00 4 4 4 3 4 4 23.00 4 3 4 4 3 3 21.00 22.67 

1

4 

Mufida 

Ma'Rifat 
4 4 4 4 4 3 23.00 4 4 4 4 3 4 23.00 4 4 4 3 3 4 22.00 22.67 

Lampiran 15 
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Syukuriana 

1

5 

Muhammad 

Habib 

Kurnianto 

4 4 2 3 3 3 19.00 3 4 4 4 4 4 23.00 4 4 4 4 4 4 24.00 22.00 

1

6 

Muhammad 

Hanif 

Hibatullah 

0 0 0 0 0 0 0.00 3 3 3 2 3 4 18.00 4 4 3 4 3 4 22.00 13.33 

1

7 

Mutiara 

Heryani 
4 4 4 4 3 3 22.00 4 4 4 4 3 4 23.00 4 4 4 3 3 3 21.00 22.00 

1

8 

Nanda Odi 

Janaprasetya 
3 3 4 4 4 4 22.00 4 4 3 4 3 4 22.00 4 3 4 3 3 3 20.00 21.33 

1

9 

Nisa Haya 

Rahmadhani 
4 4 4 4 4 4 24.00 4 4 3 4 3 4 22.00 4 4 4 4 3 3 22.00 22.67 

2

0 

Renno Kirey 

Aleison 
3 4 3 4 2 3 19.00 3 3 3 3 3 4 19.00 2 2 2 2 3 3 14.00 17.33 

2

1 

Rina Sudiana 

Nur 
3 3 4 4 4 4 22.00 4 4 3 4 3 4 22.00 4 4 4 4 3 3 22.00 22.00 

2

2 

Riza 

Ardyarama 
3 4 3 3 3 3 19.00 4 3 4 4 4 4 23.00 4 4 4 3 3 4 22.00 21.33 

2

3 

Scahrizal Rifqi 

Budiman 
4 3 3 3 4 3 20.00 4 3 4 3 3 4 21.00 1 1 1 1 1 1 6.00 15.67 

2

4 

Sobari 

Amrulloh 
4 3 3 3 3 3 19.00 4 3 3 4 3 4 21.00 4 4 3 3 4 4 22.00 20.67 

2

5 

Tenera Alifia 

Rahadianti 
4 3 3 4 4 3 21.00 3 4 4 3 3 3 20.00 4 4 4 3 3 3 21.00 20.67 

2

6 

Zhafira Hasna 

Anisa 
4 3 3 3 4 3 20.00 4 4 3 3 4 4 22.00 4 4 4 3 3 4 22.00 21.33 

2

7 

Ziadatul 

Fauziah Aryanti 
4 3 3 3 4 3 20.00 4 3 3 3 4 4 21.00 3 4 4 3 3 3 20.00 20.33 

Rata-rata 

3.

6

7 

3.

5

6 

3.

2

6 

3.

5

9 

3.

3

7 

3.

3

7 

3.47 

3.

4

1 

3.

4

4 

3.

3

0 

3.

2

6 

3.

1

9 

3.

5

2 

3.35 

3.

5

9 

3.

5

6 

3.

5

9 

3.

2

6 

3.

1

5 

3.

2

6 

3.40 20.44 
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nb :   

O Observing 3.56 

Co Communicating 3.52 

Cl Clasifying 3.38 

P Predicting 3.37 

Dl Designing investigation 3.23 

E Experenting 3.38 
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REKAPITULASI DATA HASIL PENILAIAN OBSERVASI KELAS EKSPERIMEN 

N

o 
Nama 

01-Apr-17 07-Apr-17 08-Apr-17 
Rata-

Rata O 
C

o 

C

l 
P 

D

I 
E 

Total 

Skor 
O 

C

o 

C

l 
P 

D

I 
E 

Total 

Skor 
O 

C

o 

C

l 
P 

D

I 
E 

Total 

Skor 

1 Adam Imani 

Gusti 
4 3 3 4 3 4 21.00 4 3 3 3 4 4 21.00 4 4 3 3 3 4 21.00 21.00 

2 Annisa' Rofifah 

Mardhiyyah 
4 4 4 4 3 4 23.00 3 3 4 4 4 4 22.00 4 4 3 3 3 3 20.00 21.67 

3 Arya Millya 

Pratama 
3 4 3 4 3 4 21.00 4 3 4 4 3 3 21.00 4 4 4 4 4 4 24.00 22.00 

4 Atikah Zakiyah 

Sholihah 
3 4 3 4 3 3 20.00 3 3 4 4 4 4 22.00 4 4 4 4 4 3 23.00 21.67 

5 Ayusti Nur 

Utami 
3 3 3 4 3 4 20.00 4 4 4 4 3 4 23.00 3 3 3 3 4 3 19.00 20.67 

6 Ayyub 

Abdullah 
0 0 0 0 0 0 0.00 4 4 4 4 3 3 22.00 4 3 3 3 4 4 21.00 14.33 

7 Bernika Salma 

Aliifah 
4 4 3 3 4 3 21.00 4 3 3 3 3 4 20.00 4 4 4 3 4 4 23.00 21.33 

8 Danial Al Farizi 3 3 4 4 3 3 20.00 3 3 3 3 3 4 19.00 4 4 3 4 3 4 22.00 20.33 

9 Dwi Kartika 3 4 3 3 4 4 21.00 3 3 4 3 4 4 21.00 4 4 4 3 3 4 22.00 21.33 

1

0 

Febrica Nur 

Setya 
3 4 4 4 4 4 23.00 4 4 4 4 3 4 23.00 4 3 4 4 3 3 21.00 22.33 

1

1 

Halimah 

Salsabila 
3 4 3 4 3 4 21.00 4 3 4 3 3 4 21.00 4 4 4 4 3 3 22.00 21.33 

1

2 

Hoerul Anas 
3 4 3 4 3 4 21.00 4 4 4 4 3 3 22.00 4 4 4 4 4 3 23.00 22.00 

1

3 

Huda Adji 

Rahmayunda 
4 3 4 4 4 3 22.00 3 4 3 3 3 4 20.00 4 4 4 3 4 4 23.00 21.67 

1

4 

Mardha Yuda 

Kurniawan 
2 3 3 4 3 4 19.00 3 3 3 3 4 4 20.00 4 4 4 4 3 4 23.00 20.67 

1

5 

Nandika 

Ramadhina Hd 
4 4 4 3 4 4 23.00 4 3 4 3 3 4 21.00 4 4 4 4 4 4 24.00 22.67 
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1

6 

Nawafillah 

Fuantama 

Nugarin 

3 4 3 3 4 4 21.00 3 3 4 3 3 4 20.00 4 4 4 4 4 4 24.00 21.67 

1

7 

Noor Rachma 

Shita 
4 3 3 3 3 4 20.00 4 4 4 3 3 4 22.00 4 4 4 4 4 4 24.00 22.00 

1

8 

Rehan Jevier 
3 3 3 4 3 4 20.00 3 4 3 3 3 4 20.00 4 4 3 3 3 4 21.00 20.33 

1

9 

Salsabila 

Namira 
4 3 4 3 4 3 21.00 4 4 4 4 3 4 23.00 4 4 4 3 4 4 23.00 22.33 

2

0 

Shofa Hann 

Assyifa 
3 4 3 3 4 3 20.00 4 4 3 3 3 4 21.00 4 4 4 4 3 3 22.00 21.00 

2

1 

Tasya Aulia 

Izzani 
3 4 3 4 4 3 21.00 4 4 4 3 3 4 22.00 3 3 3 3 4 3 19.00 20.67 

2

2 

Taufiq Rezaldi 
4 4 4 4 4 4 24.00 4 4 4 4 3 4 23.00 4 4 4 4 4 3 23.00 23.33 

2

3 

Tri Suryo Bimo 

Hari Saputro 
4 3 4 4 4 3 22.00 4 3 3 3 4 4 21.00 4 4 4 4 4 4 24.00 22.33 

2

4 

Tsabita Sundus 

Sintjia Dewi 
3 4 4 4 3 3 21.00 0 0 0 0 0 0 0.00 4 4 4 3 4 4 23.00 14.67 

2

5 

Ummu Latifah 
0 0 0 0 0 0 0.00 0 0 0 0 0 0 0.00 3 3 3 3 4 3 19.00 6.33 

2

6 

Aprialisetiyana 

Eka Ningsih 
4 3 4 3 4 3 21.00 4 4 3 3 3 4 21.00 4 4 4 4 4 3 23.00 21.67 

Rata-rata 

3.

1

2 

3.

3

1 

3.

1

5 

3.

3

8 

3.

2

3 

3.

3

1 

3.25 

3.

3

8 

3.

2

3 

3.

3

5 

3.

1

2 

3.

0

0 

3.

5

8 

3.28 

3.

8

8 

3.

8

1 

3.

6

9 

3.

5

4 

3.

6

5 

3.

5

8 

3.69 19.68 

 

  



 
 

206 

 

nb : 

O Observing 3.46 

Co Communicating 3.45 

Cl Clasifying 3.40 

P Predicting 3.35 

Dl Designing investigation 3.29 

E Experenting 3.49 
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REKAPITULASI DATA HASIL PENILAIAN SELF ASSESSMENT KELAS KONTROL 

                        

N

o 
Nama 

Observing 
Communi

cating 
Classifying 

Predic

ting 

Designing 

Investigation 
Experimenting Ju

mla

h 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
1

0 

1

1 

1

2 

1

3 

1

4 

1

5 

1

6 

1

7 

1

8 

1

9 

2

0 

2

1 

1 Ahmad Fajar 

Nurachman 
3 2 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 

62.

00 

2 Auliyah 

Lisyuffah 

Riuddani 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 
62.

00 

3 Dika Maulana 

Kasbullah 
3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 

67.

00 

4 Dwi Hastuti 
3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 

58.

00 

5 Eisya 

Rahmayani 

Jasmine 

4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
67.

00 

6 Fadhillah 
3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 

58.

00 

7 Fani Rahmasari 
3 2 2 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

58.

00 

8 Ghifari Rais Al 

Vandy 
2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 

58.

00 

9 Ilham 

Wisnumurti 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

84.

00 

1

0 

Irfan Maulana 

Assakhi 
3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 2 2 2 3 3 3 

57.

00 

1 Jihan Ahnaf 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 63.

Lampiran 17 
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1 Dwi Cahyani 00 

1

2 

Lenny 

Priskasari 
4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 2 2 2 3 4 2 4 3 3 4 

68.

00 

1

3 

Listiana 

Pawestri 

Agustina B. 

3 3 3 2 2 3 3 2 3 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 
56.

00 

1

4 

Mufida 

Ma'Rifat 

Syukuriana 

4 3 3 3 2 2 4 4 3 4 4 3 4 4 3 3 4 3 4 3 4 
71.

00 

1

5 

Muhammad 

Habib 

Kurnianto 

3 3 3 3 2 4 4 3 2 2 3 2 2 2 3 2 2 4 4 4 3 
60.

00 

1

6 

Muhammad 

Hanif 

Hibatullah 

1 3 3 2 3 1 4 4 3 3 1 3 1 2 3 4 2 1 3 2 1 
50.

00 

1

7 

Mutiara 

Heryani 
3 3 3 2 2 4 3 4 4 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 

61.

00 

1

8 

Nanda Odi 

Janaprasetya 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

63.

00 

1

9 

Nisa Haya 

Rahmadhani 
3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 

59.

00 

2

0 

Renno Kirey 

Aleison 
3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 4 3 3 4 4 4 

70.

00 

2

1 

Rina Sudiana 

Nur 
3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 

63.

00 

2

2 

Riza 

Ardyarama 
3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 

59.

00 

2

3 

Scahrizal Rifqi 

Budiman 
3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 

59.

00 
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2

4 

Sobari 

Amrulloh 
3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

62.

00 

2

5 

Tenera Alifia 

Rahadianti 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

63.

00 

2

6 

Zhafira Hasna 

Anisa 
3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 

57.

00 

2

7 

Ziadatul 

Fauziah 

Aryanti 

3 3 3 2 2 4 3 4 4 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 
61.

00 

TOTAL 

2.

9

3 

2.

8

5 

2.

7

8 

2.

5

2 

2.

5

2 

2.

8

9 

3.

0

0 

3.

0

0 

3.

0

4 

2.

9

3 

2.

8

1 

2.

7

0 

2.

7

4 

2.

7

4 

2.

9

3 

2.

8

5 

2.

6

7 

2.

8

9 

3.

1

1 

3.

0

0 

2.

9

3 

59.

81 

Rata-rata 
2.8

5 

 

Observing 2.85 

Communicating 2.64 

Classifying 2.99 

Predicting 2.76 

Designing investigation 2.79 

Experimenting 2.98 
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REKAPITULASI DATA HASIL PENILAIAN SELF ASSESSMENT KELAS EKSPERIMEN 

                        

N

o 
Nama 

Observing 
Communi

cating 
Classifying 

Predic

ting 

Designing 

Investigation 
Experimenting Ju

mla

h 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
1

0 

1

1 

1

2 

1

3 

1

4 

1

5 

1

6 

1

7 

1

8 

1

9 

2

0 

2

1 

1 
Adam Imani 

Gusti 
2 2 2 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

57.

00 

2 
Annisa' Rofifah 

Mardhiyyah 
4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

65.

00 

3 
Arya Millya 

Pratama 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 

62.

00 

4 
Atikah Zakiyah 

Sholihah 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 

64.

00 

5 
Ayusti Nur 

Utami 
3 2 2 2 3 3 2 2 3 3 2 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 

54.

00 

6 
Ayyub 

Abdullah 
4 3 4 4 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 

61.

00 

7 
Bernika Salma 

Aliifah 
3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 

59.

00 

8 
Danial Al Farizi 

2 3 3 2 3 2 2 3 3 3 2 3 2 1 2 3 3 3 3 4 2 
54.

00 

9 
Dwi Kartika 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 
60.

00 

1

0 

Febrica Nur 

Setya 
3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

65.

00 

1

1 

Halimah 

Salsabila 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

63.

00 

1 Hoerul Anas 4 3 4 3 3 4 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 2 3 4 3 4 64.

Lampiran 18 
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2 00 

1

3 

Huda Adji 

Rahmayunda 
3 3 3 2 4 2 3 4 2 3 4 3 3 4 3 1 4 3 3 3 2 

62.

00 

1

4 

Mardha Yuda 

Kurniawan 
3 3 3 2 2 2 2 3 4 3 2 2 3 3 3 2 2 2 3 3 3 

55.

00 

1

5 

Nandika 

Ramadhina Hd 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

63.

00 

1

6 

Nawafillah 

Fuantama 

Nugarin 

4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 1 3 3 3 3 4 3 
73.

00 

1

7 

Noor Rachma 

Shita 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

63.

00 

1

8 

Rehan Jevier 
3 3 2 2 3 3 3 2 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 

57.

00 

1

9 

Salsabila 

Namira 
3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 

59.

00 

2

0 

Shofa Hann 

Assyifa 
2 2 3 2 3 1 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 

55.

00 

2

1 

Tasya Aulia 

Izzani 
3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 

68.

00 

2

2 

Taufiq Rezaldi 
3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

60.

00 

2

3 

Tri Suryo Bimo 

Hari Saputro 
3 3 3 2 2 4 4 3 2 4 4 3 3 2 4 3 4 4 3 3 4 

67.

00 

2

4 

Tsabita Sundus 

Sintjia Dewi 
3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 4 2 2 2 

45.

00 

2

5 

Ummu Latifah 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

63.

00 

2 Aprialisetiyana 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 63.
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6 Eka Ningsih 00 

TOTAL 

3.

0

4 

2.

8

8 

2.

9

6 

2.

5

8 

2.

8

1 

2.

8

1 

2.

8

8 

2.

9

2 

2.

9

2 

3.

0

0 

2.

8

8 

3.

0

0 

2.

7

3 

2.

8

1 

2.

8

5 

2.

8

1 

2.

8

5 

3.

0

4 

3.

0

0 

3.

0

0 

3.

0

4 

60.

81 

Rata-rata 

2.9

0 

 

Observing 2.96 

Communicating 2.73 

Classifying 2.93 

Predicting 2.94 

Designing investigation 2.81 

Experimenting 3.02 
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ANALISIS DATA HASIL PENELITIAN 

A. Instrumen Tes 

1. Validitas Isi dan Validitas Konstruk 

a. Agus Kamaludin, M. Pd, Si. 

- Mengganti butir soal instrumen tes. 

- Mengganti materi pembelajaran yang disampaikan. 

b. Asih Widi Wisudawati, S. Pd., M. Pd. 

- Silahkan direvis dan digunakan untuk penelitian. 

- Rekasi “Hidrolisis” pada indikator soal. 

- Redaksi “Peserta didik” pada indikator soal. 

- Item soal masih kurang mengenai penggalian kasus, contoh: jika anak 

memilik ionisasi dari larutan CH3COONa maka larutan tersebut 

bersifat apa? 

- Penulisan IUPAC senyawa dengan rumus kimia senyawa harus 

dipisahkan dengan tanda kurung buka dan kurung tutup, dan juga 

nama akhir di awal kata harus menggunakan huruf besar. Contoh: 

Natrium Sianida (NaCN). 

2. Validitas Empiris 

Kompetensi inti : KI 3: Memahami, menerapkan, dan menganalisis 

pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, 

dan metakognitif berdasar-kan rasa ingin 

tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 

seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan 

kemanusiaan,  kebangsaan, kenegaraan, dan 

peradaban terkait penyebab fenomena dan 

kejadian, serta menerap-kan pengetahuan 

prose-dural pada bidang kajian yang spesifik 

sesuai dengan bakat dan minat-nya untuk 

memecahkan masalah. 

Kompetensi Dasar : KD 3.12 Menganalisis garam-garam yang mengalami 

hidrolisis. 

Lampiran 19 
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Analisis menggunakan iteman 

1) Validitas, Reliabilitas, Daya Pembeda dan Tingkat Kesukaran 

Validitas  =  (Point Biser.) 

Reliabilitas =  (Alpha) 

Daya Pembeda =  (Biser.) 

Tingkat Kesukaran =  (Prop. Correct) 

======================= 

n=60 

terdiri dari: 

Mahasiswa Pendidikan Kimia 2014: 36 

Kelas XI MIPA 3 MAN 2 Yogyakarta: 24 Siswa 

 

MicroCAT (tm) Testing System 

Copyright (c) 1982, 1984, 1986, 1988 by Assessment Systems 

Corporation 

Item and Test Analysis Program -- ITEMAN (tm) Version 3.00 

Item analysis for data from file TES1.txt  

  Item Statistics Alternative Statistics 

Seq

. 

No. 

Scale

-Item 

Prop. 

Correc

t 

Biser

. 

Point 

Biser

. 

Alt. 

Prop. 

Endorsin

g 

Biser

. 

Point 

Biser. 

Ke

y 

1 0-1 0,750 -

0,109 

-

0,080 

1 0,033 -

0,961 

-0,397  

    2 0,750 -

0,109 

-0,080 * 

CHECK THE KEY 3 0,000 -

9,000 

-9,000  

2 was specified, 5 works better 4 0,000 -

9.000 

-9,000  

    5 0,217 0,361 0,257 ? 

    Othe

r 

0,000 -

9,000 

-9,000  

          

2 0-2 0,383 0,705 0,553 1 0,017 -

0,193 

-0,063  

    2 0,017 - -0,106  
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0,327 

    3 0,067 0,351 0,182  

    4 0,517 -

0,735 

-0,586  

    5 0,383 0,705 0,553 * 

    Othe

r 

0,000 -

9,000 

-9,000  

          

3 0-3 0,050 0,410 0,194 1 0,267 -

0,508 

-0,378  

    2 0,050 0,410 0,194 * 

CHECK THE KEY 3 0,633 0,351 0,274 ? 

2 was specified, 3 works better 4 0,033 -

0,365 

-0,151  

    5 0,017 0,474 0,153  

    Othe

r 

0,000 -

9,000 

-9,000  

          

4 0-4 0,667 0,608 0,469 1 0,000 -

9,000 

-9,000  

    2 0,017 -

0,594 

-0,192  

    3 0,067 -

0,291 

-0,151  

    4 0,250 -

0,500 

-0,367  

    5 0,667 0,608 0,469 * 

    Othe

r 

0,000 -

9,000 

-9,000  

          

5 0-5 0,650 0,275 0,214 1 0,050 -

0,448 

-0,212  

    2 0,650 0,275 0,214 * 

CHECK THE KEY 3 0,083 -

0,658 

-0,365  

2 was specified, 4 works better 4 0,200 0,328 0,230 ? 

    5 0,017 -

1,000 

-0,365  

    Othe

r 

0,000 -

9,000 

-9,000  

          

6 0-6 0,850 0,642 0,419 1 0,083 -

0,731 

-0,405  

    2 0,067 -

0,291 

-0,151  



216 

 

 
 

    3 0,000 -

9,000 

-9,000  

    4 0,000 -

9,000 

-9,000  

    5 0,850 0,642 0,419 * 

    Othe

r 

0,000 -

9,000 

-9,000  

          

7 0-7 0,150 -

0,144 

-

0,094 

1 0,183 0,043 0,029  

    2 0,350 0,396 0,308 ? 

CHECK THE KEY 3 0,150 -

0,144 

-0,094 * 

3 was specified, 2 works better 4 0,267 -

0,323 

-0,240  

    5 0,050 -

0,180 

-0,085  

    Othe

r 

0,000 -

9,000 

-9,000  

          

8 0-8 0,367 0,839 0,655 1 0,050 -

0,501 

-0,237  

    2 0,567 -

0,533 

-0,439  

    3 0,017 -

1,000 

-0,365  

    4 0,000 -

9,000 

-9,000  

    5 0,367 0,839 0,655 * 

    Othe

r 

0,000 -

9,000 

-9,000  

          

9 0-9 0,817 0,770 0,528 1 0,000 -

9,000 

-9,000  

    2 0,050 -

0,233 

-0,110  

    3 0,100 -

0,873 

-0,511  

    4 0,817 0,770 0,528 * 

    5 0,033 -

0,365 

-0,151  

    Othe

r 

0,000 -

9,000 

-9,000  
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10 

 

 

 

 

 

 

 

 

0-10 0,867 0,786 0,498 1 0,083 -

0,514 

-0,285  

    2 0,017 -

0,727 

-0,235  

    3 0,000 -

9,000 

-9,000  

    4 0,867 0,786 0,498 * 

    5 0,033 -

0,812 

-0,336  

    Othe

r 

0,000 -

9,000 

-9,000  

          

11 0-11 0,283 0,790 0,593 1 0,283 0,790 0,593 * 

    2 0,217 0,172 0,123  

    3 0,017 -

0,594 

-0,192  

    4 0,450 -

0,659 

-0,524  

    5 0,033 -

0,440 

-0,182  

    Othe

r 

0,000 -

9,000 

-9,000  

          

12 0-12 0,650 0,694 0,539 1 0,050 -

3,394 

-0,187  

    2 0,050 -

0,609 

-0,288  

    3 0,233 -

0,475 

-0,344  

    4 0,650 0,694 0,539 * 

    5 0,017 -

0,193 

-0,063  

    Othe

r 

0,000 -

9,000 

-9,000  

          

13 0-13 0,400 0,919 0,725 1 0,017 -

1,000 

-0,365  

    2 0,450 -

0,631 

-0,502  

    3 0,400 0,919 0,725 * 

    4 0,000 -

9,000 

-9,000  

    5 0,133 -

0,272 

 

-0,172  
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    Othe

r 

0,000 -

9,000 

-9,000  

          

14 

 

 

 

 

 

 

0-14 0,900 0,589 0,345 1 0,000 -

9,000 

-9,000  

    2 0,900 0,589 0,345 * 

    3 0,067 -

0,547 

-0,284  

    4 0,017 -

0,193 

-0,063  

    5 0,017 -

0,594 

-0,192  

    Othe

r 

0,000 -

9,000 

-9,000  

          

15 0-15 0,200 0,525 0,368 1 0,017 -

0,594 

-0,192  

    2 0,533 -

0,576 

-0,459  

    3 0,233 0,501 0,362  

    4 0,200 0,525 0,368 * 

    5 0,017 -

1,000 

0,365  

    Othe

r 

0,000 -

9,000 

-9,000  

          

16 0-16 0,883 0,709 0,433 1 0,883 0,709 0,433 * 

    2 0,050 -

0,394 

-0,187  

    3 0,050 -

0,930 

-0,440  

    4 0,017 -

0,060 

-0,019  

    5 0,000 -

9,000 

-9,000  

    Othe

r 

0,000 -

9,000 

-9,000  

          

17 0-17 0,383 1,000 0,826 1 0,050 -

0,609 

-0,288  

    2 0,017 -

0,193 

-0,063  

    3 0,383 1,000 0,826 * 

    4 0,050 -

0,555 

-0,263  
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    5 0,500 -

0,686 

-0,548  

    Othe

r 

0,000 -

9,000 

-9,000  

          

18 

 

 

 

 

0-18 0,200 -

0,403 

-

0,282 

1 0,033 -

0,216 

-0,089  

    2 0,450 0,711 0,056

5 

? 

CHECK THE KEY 3 0,200 -

0,364 

-0,254 * 

4 was specified, 2 worlf better 4 0,200 -

0,403 

-0,282  

    5 0,117 -

0,258 

-0,158  

    Othe

r 

0,000 -

9,000 

-9,000  

          

19 0-19 0,967 0,961 0,397 1 0,017 -

1,000 

-0,365  

    2 0,017 -

0,594 

-0,192  

    3 0,000 -

9,000 

-9,000  

    4 0,967 0,961 0,397 * 

    5 0,000 -

9,000 

-9,000  

    Othe

r 

0,000 -

9,000 

-9,000  

          

20 0-20 0,033 -

0,291 

-

0,120 

1 0,033 -

0,291 

-0,120 * 

    2 0,000 -

9,000 

-9,000  

CHECK THE KEY 3 0,400 0,962 0,759 ? 

1 was specified, 3 works better 4 0,517 -

0,638 

-0,509  

    5 0,050 -

0,930 

-0,440  

    Othe

r 

0,000 -

9,000 

-9,000  

There were 60 examinees in the data file. 

 

  



220 

 

 
 

Scale Statistics 

---------------- 

scale: 0 

N of Items 20 

N of examineess 60 

Mean 10,450 

Variance 9,081 

Std. Dev. 3,013 

Skew  -0,106 

Kurtosis -0,436 

Minimum 2,000 

Maximum 16,000 

Median 10,000 

Alpha 0,687 

SEM 1,687 

Mean P 0,522 

Mean Item-Tot. 0,359 

Mean Biserial 0,514 

Petunjuk Analisis Empiris: 

 Validitas r produk momen untuk n=60 adalah 0,254 

 Validitas: dilihat dari soal yag tidak perlu diganti ditunjukka dengan 

(*), perlu diganti (?). 

 Soal pre-test dan post-test dikatakan reliabel jika harga kritik atau 

indeks reliabilitas instrument adalah 6,0 (Sunyoto, 2010: 84). Artinya, 

suatu instrument dikatakan reliabel jika mempunyai nilai alpha 

sekurang-kurangnya 0,6. 

 Daya pembeda, adapun klasifikasi yang dilakukan adalah sebagai 

berikut (Neolaka, 2014: 125): 
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Klasifikasi indeks diskriminasi/ daya pembeda 

ID : Klasifikasi Soal 

0,4 s.d. 1,0 : Diskriminasi tinggi, item soal dapat diterima 

0,2 s.d 0,39 : Diskriminasi wajar, item soal masih dapat diterima 

0 s.d. 0,19 : Diskriminasi rendah, sebaliknya soal direvisi 

Harga negative : Tidak ada diskriminasi, item soal harus diganti 

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa instrumen pre-test dan post-

test dikatakan valid apabila memiliki daya pembeda minimal 0,2. 

 Tingkat kesukaran, klasifikasi tingkat kesukaran adalah sebagai 

berikut (Neolaka, 2014: 124): 

Klasifikasi tingkat kesukaran 

Tingkat Kesukaran Klasifikasi Soal Tes 

Di atas 90% Sangat mudah 

70% - 89,9% Mudah 

30% - 69,9% Sedang 

Di bawah 30% Sukar 

Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu mudah atau tidak 

terlalu sukar (Arikunto, 1999: 207). Dari pernyataan diatas dapat 

diketahui bahwa instrumen dikatakan valid apabila memiliki indeks 

kesukaran sedang yaitu 30% - 69,9%. 
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Hasil Analisis: 

Indikator 

Pembelajaran 
Indikator Soal 

LT 

/ 

TK 
Soal 

ITEMAN 

Validitas Reliabilitas 
Daya 

Pembeda 

Tingkat 

Kesukaran 

 Menganalisis 

Pengertian 

hidrolisis garam. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Peserta didik 

dapat 

mengidentifika

si ion yang 

mengalami 

hidrolisis 

garam dengan 

benar. 

C4 1. Ion berikut yang 

mengalami hidrolisis 

dalam air adalah …. 

A. Na
+
 

B. SO3
2-

 

C. Cl
-
 

D. Ca
2+

 

E. NO3
-
 

-0,080 0,687 -0,109 75% 

MD Ganti Reliabel 

(menggunakan 

rata-rata, semua 

sama) 

Tidak 

Valid 

Mudah 

 

 Peserta didik 

dapat 

mengelompokk

an larutan yang 

tidak dapat 

mengalami 

hidrolisis 

garam pada 

suatu golongan 

unsur tertentu 

dengan benar. 

C4 9.  Molekul tetraklorida 

golongan IV seperti 

CCl4, PbCl4, SnCl4, 

GeCl4, dan SiCl4 yang 

tidak dapat dihidrolisis 

dengan air adalah …. 

F. CCl4 dan PbCl4 

G. GeCl4 dan SiCl4 

H. hanya SiCl4 

I. hanya CCl4 

J. hanya PbCl4 

0,528 0,687 0,770 81,7% 

MD Good Reliabel 

(menggunakan 

rata-rata, semua 

sama) 

Valid Mudah 

 Peserta didik 

dapat 

menentukan 

suatu larutan 

C4 10. Garam di bawah ini 

yang mengalami 

hidrolisis sebagian dan 

bersifat asam adalah 

0,498 0,687 0,786 86,7% 

MD Good Reliabel 

(menggunakan 

Valid Mudah 
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yang 

mengalami 

hidrolsiis dan 

bersifat asam 

dengan benar.  

…. 

F. CaCl2 

G. CH3COOK 

H. K2SO4 

I. NH4Cl 

J. CH3COONH4 

rata-rata, semua 

sama) 

 Peserta didik 

dapat 

menentukan 

derajat 

hidrolisis 

larutan jika 

diketahui Ka 

dan Kw dengan 

benar. 

C4 7.  Derajat hidrolisis 

larutan 0,1 M NaCN, 

jika Ka HCN = 7 x 10
-

10
 dan Kw = 10

-14
 

adalah …. 

A. 1,2 x 10
-3

 

B. 2,4 x 10
-3

 

C. 1,2 x 10
-2

 

D. 2,4 x 10
-2

 

E. 1,2 x 10
-1

 

-0,094 0,687 -0,144 15% 

MD Ganti Reliabel 

(menggunakan 

rata-rata, semua 

sama) 

Tidak 

Valid 

Sukar 

 Peserta didik 

dapat 

menentukan Kh 

pada suatu 

larutan jika 

diketahui Kw 

dan Ka dengan 

benar. 

C4 5.   Jika Kw = 10
-14

, harga 

Ka HCOOH = 10
-4

, 

harga Kh HCOONa 

adalah …. 

A. 10
-18

 

B. 10
-10

 

C. 10
-9

 

D. 10
-5

 

E. 10
-2

 

0,214 0,687 0,273 65% 

MD Ganti Reliabel 

(menggunakan 

rata-rata, semua 

sama) 

Valid Sedang 
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 Mengidentifikasi 

macam-macam 

hidrolisis. 

 

 

 

 

 

 

 

 Peserta didik 

dapat 

mengidentifika

si garam yang 

mengalami 

hidrolsisi total 

dengan benar. 

 

 

 

C4 6.  Garam berikut yang 

mengalami hidrolisis 

total adalah …. 

F. natrium klorida 

G. amonium nitrat 

H. natrium asetat 

I. kalium sianida 

J. ammonium sianida 

0,419 0,687 0,642 85% 

MD Good Reliabel 

(menggunakan 

rata-rata, semua 

sama) 

Valid Mudah  

C4 13. Diantara senyawa 

berikut yang dapat 

terhidrolisis total 

adalah …. 

F. CH3COONa 

G. NH4Cl 

H. CH3COONH4 

I. NaHCO3 

J. (NH4)2SO4 

0,725 0,687 0,919 40% 

SD Good Reliabel 

(menggunakan 

rata-rata, semua 

sama) 

Valid Sedang 

 Menjelaskan 

ciri-ciri garam 

yang dapat 

terhidrolisis 

dalam air. 

 Peserta didik 

dapat 

menghasilkan 

garam 

terhidrolisis 

C3 4.  Dari campuran larutan 

di bawah ini, yang 

menghasilkan garam 

terhidrolisis sebagian 

dan bersifat basa 

0,469 0,687 0,608 66,7% 

SK Good Reliabel 

(menggunakan 

rata-rata, semua 

sama) 

Valid Sedang 
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sebagaian dan 

bersifat basa 

dari campuran 

larutan dengan 

benar. 

adalah …. 

F. 50 cm
3
 HCl 0,5 M 

+ 50 cm
3
 NaOH 0,5 

M 

G. 50 cm
3
 HCl 0,5 M 

+ 50 cm
3
 NH3 0,5 

M 

H. 50 cm
3
 HCl 0,5 M 

+ 100 cm
3
 NH3 0,5 

M 

I. 50 cm
3
 CH3COOH 

0,5 M + 50 cm
3
 

NH3 0,5 M 

J. 50 cm
3
 CH3COOH 

0,5 M + 50 cm
3
 

NaOH 0,5 M 

 Peserta didik 

dapat 

menunjukkan 

reaksi yang 

terjadi pada 

reaksi 

hidrolisis 

garam dengan 

benar. 

C3 19. Reaski yang 

menunjukkan bahwa 

NH4Cl murni dalam air 

mengalami hidrolisis 

adalah …. 

F. Cl
-
(aq) + H2O(l) → 

HCl(aq) + OH
-
(aq) 

G. NH4
+

(aq) + H2O(l) → 

NH4OH(aq) + OH
-

(aq) 

H. Cl
-
(aq) + H2O(l) 

→HCl(aq) + H
+

(aq) 

0,397 0,687 0,961 96,7% 

SD Good Reliabel 

(menggunakan 

rata-rata, semua 

sama) 

Valid Sangat 

Mudah 
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I. NH4
+

(aq) + H2O(l) → 

NH4OH(aq) + H
+

(aq) 

J. Cl
-
(aq) + H2O(l) → 

HCl(aq) + HClO(aq) 

 Menganalisis 

sifat garam yang 

terhidrolisis. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Peserta didik 

dapat 

menentukan 

larutan yang 

dapat merubah 

kertas lakmus 

merah menjadi 

biru dengan 

benar. 

C4 16. Larutan di bawah ini 

yang dapat mengubah 

lakmus merah menjadi 

biru adalah …. 

F. K2CO3 

G. BaSO4 

H. CH3COONH4 

I. NH4Cl 

J. Al2(SO4)3 

0,433 0,687 0,709 88,33% 

SD Good Reliabel 

(menggunakan 

rata-rata, semua 

sama) 

Valid Mudah 

 Peserta didik 

dapat 

menentukan 

larutan yang 

dapat merubah 

kertas lakmus 

biru menjadi 

merah dengan 

benar. 

C4 14. Lakmus biru akan 

menjadi merah dalam 

larutan …. 

F. Na2O 

G. NH4NO3 

H. Na2CO3 

I. NaBr 

J. H2O 

0,345 0,687 0,589 90% 

SD Good Reliabel 

(menggunakan 

rata-rata, semua 

sama) 

Valid Sangat 

Mudah 

 Disediakan 

data indikator 

pH, peserta 

didik dapat 

menentukan 

sifat asam, 

C4 3.   Diketahui rentang pH 

suatu indikator adalah 

sebagai berikut: 

Metil jingga = 2,9 – 

4,0 (merah – kuning) 

Metil merah = 4,2 – 

0,194 0,687 0,410 5% 

MD Ganti Reliabel 

(menggunakan 

rata-rata, semua 

sama) 

Valid Sukar 
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basa, dan 

netral suatu 

larutan dengan 

benar. 

6,3 (merah – kuning) 

Bromtimol biru = 6,0 

– 7,6 (kuning – biru) 

Fenolftalein = 8,3 – 

10,0 (tak berwarna – 

magenta) 

Alizarin kuning = 10,1 

– 12 (kuning – merah) 

Dengan menggunakan 

salah satu indikator 

yang sesuai, larutan 

CH3COONa 0,2 M 

dengan larutan 

CH3COOH = 2 x 10
-5

 

akan berwarna …. 

A. Merah 

B. Magenta 

C. Kuning  

D. Biru 

E. kuning muda 

 Peserta didik 

dapat 

menunjukkan 

reaksi 

terjadinya sifat 

basa pada 

suatu larutan 

dengan benar. 

C4 2. Larutan KCN dalam 

air akan bersifat basa. 

Reaksi yang 

menunjukkan 

terjadinya sifat basa 

tersebut adalah …. 

F. K+
(aq) + OH

-
(aq) → 

KOH(aq) 

0,553 0,687 0,705 38,3% 

MD Good Reliabel 

(menggunakan 

rata-rata, semua 

sama) 

Valid Sedang  
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G. CN
-
(aq) + H

+
(aq) → 

HCN(aq) 

H. K+
(aq) + H2O(l) → 

KOH(aq) + H
+

(aq) 

I. CN
-
(aq) + KOH(aq) 

→ KCN(aq) + OH
-

(aq) 

J. CN
-
(aq) + H2O(l) → 

HCN(aq) + OH
-
(aq) 

 Peserta didik 

dapat 

menganalisis 

Ka dan Kb 

suatu larutan 

yang memiliki 

pH = 7.  

C4 

12.Garam berikut yang 

memiliki PH = 7 

adalah …. 

F. NH4F, Ka = 1,7 x 

10
-4

, Kb = 1,8 x 10
-5

 

G. HCOONH4, Ka = 

1,7 x 10
-4

, Kb = 1,8 

x 10
-5

 

H. NH4CN, Ka = 5 x 

10
-10

, Kb = 1,8 x 10
-

5
 

I. CH3COONH4, Ka = 

1,8 x 10
-5

, Kb = 1,8 

x 10
-5

 

J. N2H4F, Ka = 6,9 x 

10
-4

, Kb = 1 x 10
-6

 

0,539 0,687 0,694 65% 

SK Good Reliabel 

(menggunakan 

rata-rata, semua 

sama) 

Valid Sedang 
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F. Menentukan pH 

pada hidrolisis 

garam. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Peserta didik 

dapat  

menentukan 

reaksi yang 

terjadi pada 

garam yang 

memiliki pH < 

7 dengan 

benar. 

C4 8.  Larutan NH4Cl dalam 

air mempunyai PH < 

7. Penjelasan 

mengenai hal ini 

adalah …. 

F. NH4
+
 menerima 

proton dari air. 

G. Cl
-
 bereaksi dengan 

air membentuk 

HCl. 

H. NH4Cl mudah larut 

dalam air. 

I. NH3 mempunyai 

tetapan setimbang 

0,665 0,687 0,839 36,7% 

MD Good Reliabel 

(menggunakan 

rata-rata, semua 

sama) 

Valid Sedang 
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yang besar. 

J. NH4
+
 dapat 

memberi proton 

kepada air. 

 Disediakan Kb 

dan volume 

suatu larutan 

yang memiliki 

pH tertentu, 

peserta didik 

dapat  

menentukan 

banyak garam 

terlarut dengan 

benar. 

C4 11. Larutan NH4Cl (Kb 

NH4OH = 10
-5

) 

mempunyai pH = 5, 

maka di dalam 100 

mL larutan tersebut 

terlarut NH4Cl 

sebanyak …. (Mr 

NH4Cl = 53,5) 

F. 0,535 gram 

G. 5,35 gram 

H. 10,7 gram 

I. 53,5 gram 

J. 107 gram 

0,593 0,687 0,790 28,3% 

SD Good Reliabel 

(menggunakan 

rata-rata, semua 

sama) 

Valid Sukar 

 Disajikan 

reaksi ionisasi 

suatu garam 

yang diketahui 

Kc dan 

konsentrasi 

larutan dalam 

air, peserta 

didik dapat 

menentukan 

pH larutan 

C4 17.Diketahui reaksi 

berikut: 

B(OH)3(aq) ↔ B(OH)4
-

(aq) + H
+

(aq) 

Kc = 10
-9

. pH yang 

dimiliki larutan 

B(OH)3 0,001 M 

dalam air adalah ….  

F. 3 – log 3 

G. 3 

H. 6 

0,826 0,687 1 38,3% 

SK Good Reliabel 

(menggunakan 

rata-rata, semua 

sama) 

Valid Sedang 
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garam dengan 

benar. 

I. 9 

J. 11 + log 3 

 Peserta didik 

dapat 

menentukan 

konsentrasi 

paling besar 

dari campuran 

dengan benar 

setelah terjadi 

kesetimbangan

.  

C4 20. Sebanyak 100 mL 

larutan NaOH 0,1 M 

dicampur dengan 100 

mL larutan asam sitrat, 

H3C6H5O7 0,1 M. 

Setelah terjadi 

kesetimbangan, ion-

ion berikut yang 

mempunyai 

konsentrasi paling 

besar adalah …. 

A. H2C6H5O7
-
 

B. HC6H5O7
2-

 

C. C6H5O7
3-

 

D. OH
-
 

E. H+
 

-0,120 0,687 -0,291 3,3% 

SK Ganti Reliabel 

(menggunakan 

rata-rata, semua 

sama) 

Tidak 

Valid 

Sukar 

 Peserta didik 

dapat 

menentukan 

pH larutan 

dengan benar, 

jika diketahui 

volume, massa, 

Ka, dan Ar 

larutan. 

C4 15. Di dalam 500 mL 

larutan terdapat 4,1 

gram CH3COONa 

yang terlarut. Jika 

harga Ka CH3COOH 

=10
-5

, maka pH 

larutan tersebut adalah 

…. (Ar Na = 23, C 

=12, O = 16, dan H = 

1) 

0,368 0,687 0,525 20% 

SD Good Reliabel 

(menggunakan 

rata-rata, semua 

sama) 

Valid Sukar 
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F. 3 

G. 4 

H. 5 

I. 9 

J. 10 

 Peserta didik 

dapat 

menentukan 

Mr garam yang 

dikethui massa, 

volume, Ka, 

dan pH larutan.  

C4 

18. Sebanyak 3,95 gram 

senyawa CaX2 

dilarutkan dalam air 

hingga volume larutan 

500 mL. Jika pH yang 

terbentuk 9, maka 

massa molekul relatif 

garam CaX2 tersebut 

adalah …. (Ka HX = 

10
-5

) 

A. 42 

B. 60 

C. 90 

D. 158 

E. 180 

-0,254 0,687 -0,364 20% 

SK Ganti Reliabel 

(menggunakan 

rata-rata, semua 

sama) 

Tidak 

Valid 

Sukar 
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Hasil yang digunakan adalah hasil dari analisis uji empiris menggunakan program statistik Iteman dengan jumlah 14 soal valid. 
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3. Uji Statistik Data Hasil Penelitian 

a. Pre-test 

1) Uji Normalitas  

a) Kelas Kontrol 

Tests of Normality 

 Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

 Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 

VAR00001 .114 27 .200
*
 .949 27 .199 

a. Lilliefors Significance Correction    

*. This is a lower bound of the true significance.   

H0 : Data berdistribusi normal. 

H1 : Data tidak berdistribusi normal. 

Diketahui hasil uji Kolmogorov-Smirnov, tampak bahwa nilai Sig. = 

0,200 (Sig. =  x > 0,05 {H0 diterima}). Maka H0 diterima dan H1 

ditolak menunjukkan data berdistribusi normal. 

b) Kelas Eksperimen 

Tests of Normality 

 Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Kelas_Eksperimen .143 26 .185 .943 26 .160 

a. Lilliefors Significance Correction     

H0 : Data berdistribusi normal 

H1 : Data tidak berdistribusi normal 

Diketahui hasil uji Kolmogorov-Smirnov, tampak bahwa nilai Sig. 

= 0,185 (Sig. =  x > 0,05 {H0 diterima}). Maka H0 diterima dan H1 

ditolak menunjukkan data berdistribusi normal. 

2) Uji Homogenitas 

ANOVA 

Nilai_Pretest      

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 31.234 1 31.234 .290 .593 

Within Groups 5492.313 51 107.692   

Total 5523.547 52    

H0 : Data homogen 

H1 : Data tidak homogen 
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Diketahui hasil Uji Lavene, tampak bahwa nilai Sig. = 0,593 (Sig. 

=  x > 0,05 {H0 diterima}). Maka H0 diterima dan H1 ditolak 

menunjukkan data homogen atau data berasal dari variansi yang 

sama. 

3) Uji t 

Independent Samples Test 

  Levene's 
Test for 

Equality of 
Variances t-test for Equality of Means 

  

F Sig. T df 

Sig. 
(2-

tailed) 
Mean 

Difference 
Std. Error 
Difference 

95% Confidence 
Interval of the 

Difference 

  Lower Upper 

Nilai_Pretest Equal 
variances 
assumed 

2.771 .102 .539 51 .593 1.53561 2.85142 
-

4.18886 
7.26009 

Equal 
variances 
not 
assumed 

  

.534 42.745 .596 1.53561 2.87368 
-

4.26072 
7.33195 

 

H0 : Rata-rata kelas kontrol sama dengan rata-rata kelas 

eksperimen. 

H1 : Rata-rata kelas kontrol tidak sama dengan rata-rata kelas 

eksperimen. 

Diketahui hasil uji t, tampak bahwa Sig. = 0,102 (H0 ditolak jika Sig. 

< α). Maka H0 diterima dan H1 ditolak menunjukkan rata-rata kelas 

kontrol sama dengan rata-rata kelas eksperimen. 

4) Uji Hipotesis  

H0 : Tidak ada pengaruh dari penerapan model pembelajaran Tri N 

Ki Hajar Dewantara terhadap hasil belajar peserta didik kelas 

XI semester genap pada materi pokok hidrolisis. 

H1 : Ada pengaruh dari penerapan model pembelajaran Tri N Ki 

Hajar Dewantara terhadap hasil belajar peserta didik kelas XI 

semester genap pada materi pokok hidrolisis. 

Pada uji t Sig. > 0,05 maka H0 diterima dan H1 ditolak. Diketahui 

Sig. uji t adalah 0,102 sehingga H0 diterima dan H1 ditolak 
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menunjukkan tidak adanya pengaruh dari penerapan model 

pembelajran Tri N Ki Hajar Dewantara terhadap hasil belajar peserta 

didik kelas XI semester genap pada materi pokok hidrolisis garam. 

b. Post-test 

1) Uji Normalitas  

a) Kelas Kontrol 

Tests of Normality 

 Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Kelas_Kontrol .192 27 .012 .859 27 .002 

a. Lilliefors Significance Correction    

H0 : Data berdistribusi normal. 

H1 : Data tidak berdistribusi normal. 

Diketahui hasil uji Kolmogorov-Smirnov, tampak bahwa nilai Sig. 

= 0,012 (Sig. =  x > 0,05 {H0 diterima}). Maka H0 ditolak dan H1 

diterima menunjukkan data tidak berdistribusi normal. 

c) Kelas Eksperimen 

Tests of Normality 

 Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

 Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 

Kelas_Eksperimen .162 26 .078 .921 26 .047 

a. Lilliefors Significance Correction     

H0 : Data berdistribusi normal 

H1 : Data tidak berdistribusi normal 

Diketahui hasil uji Kolmogorov-Smirnov, tampak bahwa nilai Sig. 

= 0,078 (Sig. =  x > 0,05 {H0 diterima}). Maka H0 diterima dan H1 

ditolak menunjukkan data berdistribusi normal (yang digunakan 

adalah hasil uji Mann Whitney). 

5) Uji Homogenitas 

ANOVA 

Nilai      

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 3.440 1 3.440 .018 .893 

Within Groups 9551.665 51 187.288   

Total 9555.105 52    
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H0 : Data homogen 

H1 : Data tidak homogen 

Diketahui hasil Uji Lavene, tampak bahwa nilai Sig. = 0,893 (Sig. 

=  x > 0,05 {H0 diterima}). Maka H0 diterima dan H1 ditolak 

menunjukkan data homogen atau data berasal dari variansi yang 

sama. 

6) Uji Statistik Nonparametrik Mann-Whitney 

Test Statistics
a
 

 Nilai_Benar14 

Mann-Whitney U 325.500 

Wilcoxon W 676.500 

Z -.463 

Asymp. Sig. (2-tailed) .644 

a. Grouping Variable: Kelas_NilaiBenar14 

H0 : Rata-rata kelas kontrol sama dengan rata-rata kelas 

eksperimen. 

H1 : Rata-rata kelas kontrol tidak sama dengan rata-rata kelas 

eksperimen. 

Diketahui hasil uji Mann-Whitney, tampak bahwa nilai Pvalue = 

0,644 (H0 ditolak jika Pvalue < α). Maka H0 diterima dan H1 

ditolak menunjukkan rata-rata kelas kontrol sama dengan rata-rata 

kelas eksperimen. 

7) Uji Hipotesis 

H0 : Tidak ada pengaruh dari penerapan model pembelajaran Tri N 

Ki Hajar Dewantara terhadap hasil belajar peserta didik kelas 

XI semester genap pada materi pokok hidrolisis garam. 

H1 : Ada pengaruh dari penerapan model pembelajaran Tri N Ki 

Hajar Dewantara terhadap hasil belajar peserta didik kelas XI 

semester genap pada materi pokok hidrolisis garam. 

Pada uji Mann Whitney Sig. > 0,05 maka H0 diterima dan H1 ditolak. 

Diketahui nilai uji Mann Whitney adalah 0,644 sehingga H0 diterima 

dan H1 ditolak menunjukkan tidak ada pengaruh dari penerapan model 
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pembelajran Tri N Ki Hajar Dewantara terhadap hasil belajar peserta 

didik kelas XI semester genap pada materi pokok hidrolisis garam. 

B. Instrumen Non Test 

1. Observasi 

a. Validitas Isi dan Validitas Konstruk 

- Keterbatasan dari amatan seseorang dapat diantisipasi dengan cara 

selain pengamatan dari sikap pada proses belajar, bisa juga dengan 

mengamati hasil atau laporan yang dikumpulkan. 

- Rubrik ini sudah bagus tetapi lebih tepat untuk amatan atau observasi 

pada produk bukan sikap. 

- Menggunakan “3/2/1” menjadi seluruh indikator tingkat ketercapaian. 

- Untuk konsistensi data perlu pernyataan yang positif dan negatif. 

b. Validitas Empiris 

Analisis (menggunakan SPSS): 

1) Uji Validitas menggunakan Pearson (Two Tailed) 

n=26 

terdiri dari: 

Kelas XI MIPA 3 MAN 2 Yogyakarta: 26 Siswa 

Correlations 

  KPS_1 KPS_2 KPS_3 KPS_4 KPS_5 KPS_6 Skor_Total_KPS 

KPS_1 Pearson 
Correlation 

1 .428
*
 .010 -.257 .325 .659

**
 .770

**
 

Sig. (2-tailed)  .029 .963 .205 .105 .000 .000 

N 26 26 26 26 26 26 26 

KPS_2 Pearson 
Correlation 

.428
*
 1 -.267 .036 -.228 .783

**
 .616

**
 

Sig. (2-tailed) .029  .187 .863 .262 .000 .001 

N 26 26 26 26 26 26 26 

KPS_3 Pearson 
Correlation 

.010 -.267 1 .238 -.309 -.036 .189 

Sig. (2-tailed) .963 .187  .241 .124 .863 .356 

N 26 26 26 26 26 26 26 

KPS_4 Pearson 
Correlation 

-.257 .036 .238 1 -.325 .036 .227 

Sig. (2-tailed) .205 .863 .241  .105 .863 .265 

N 26 26 26 26 26 26 26 
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KPS_5 Pearson 
Correlation 

.325 -.228 -.309 -.325 1 -.030 .196 

Sig. (2-tailed) .105 .262 .124 .105  .883 .336 

N 26 26 26 26 26 26 26 

KPS_6 Pearson 
Correlation 

.659
**
 .783

**
 -.036 .036 -.030 1 .849

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .863 .863 .883  .000 

N 26 26 26 26 26 26 26 

Skor_Total_KPS Pearson 
Correlation 

.770
**
 .616

**
 .189 .227 .196 .849

**
 1 

Sig. (2-tailed) .000 .001 .356 .265 .336 .000  

N 26 26 26 26 26 26 26 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-
tailed). 

     

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-
tailed). 

     

2) Uji Reliabilitas menggunakan Uji Alpha Crobach  

n=26 

terdiri dari: 

Kelas XI MIPA 3 MAN 2 Yogyakarta: 26 Siswa 

Case Processing Summary 

  N % 

Cases Valid 26 100.0 

Excluded
a
 0 .0 

Total 26 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 
Alpha N of Items 

.656 7 

 

Item-Total Statistics 

 
Scale Mean if 
Item Deleted 

Scale Variance if 
Item Deleted 

Corrected Item-
Total Correlation 

Cronbach's 
Alpha if Item 

Deleted 

KPS_1 39.50 4.420 .686 .562 

KPS_2 39.54 4.658 .484 .601 

KPS_3 39.50 5.540 .021 .691 

KPS_4 40.12 5.466 .061 .684 

KPS_5 40.00 5.520 .000 .702 
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KPS_6 39.54 4.178 .785 .532 

Skor_Total_KPS 21.65 1.435 1.000 .301 

 

Petunjuk Analisis Empiris: 

 Validitas r produk momen untuk n=26 adalah 5% = 0,288, 1% = 0,498 

 Kriteria pada lembar observasi dikatakan reliabel jika harga kritik atau 

indeks reliabilitas instrument adalah 6,0 (Sunyoto, 2010: 84). Artinya, 

suatu instrument dikatakan reliabel jika mempunyai nilai alpha 

sekurang-kurangnya 0,6. 
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Hasil Analisis: 

No. Keterampilan Proses Sains 
Hasil Analisis SPSS 

Validitas Reliabilitas 

1. Observing 0,770** 0,656 

Tidak Valid 
Reliabel 

(Menggunakan rata-rata, semua sama) 

2. Communicating 0,616** 0,656 

Valid 
Reliabel 

(Menggunakan rata-rata, semua sama) 

3. Classifying 0,189 0,656 

Tidak Valid 
Reliabel 

(Menggunakan rata-rata, semua sama) 

4. Predicting 0,227 0,656 

Tidak Valid 
Reliabel 

(Menggunakan rata-rata, semua sama) 

5. Designing investigations 0,196 0,656 

Tidak Valid 
Reliabel 

(Menggunakan rata-rata, semua sama) 

6. Experimenting 0,849** 0,656 

Valid 
Reliabel 

(Menggunakan rata-rata, semua sama) 

*: Correlation is significant at the 0,05 

**: Correlation is significant at the 0,01 

Kriteria penilaian keterampilan proses sains yang digunakan adalah semua, dikarenakan masing-masing keterampilan 

proses sains memiliki indikator yang berbeda sebagai indikator ketercapaian keterampilan proses sains.  
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c. Analisis Perbedaan Penilaian Observer (menggunakan SPSS – 

Univariate Analys of Variance) 

n=26 

terdiri dari: 

Kelas XI MIPA 3 MAN 2 Yogyakarta: 26 Siswa 

----------------------------------- 

Dilakukan pengujian hipotesis kelayakan terhadap hasil empiris lembar 

observasi dari 3 observer (Digunakan taraf  5% untuk menguji hipotesis). 

1. Tidak ada perbedaan rata-rata hasil penilaian ketiga observer (Reni 

Shokibah, Titin Triastuti dan Khodijah Fitriana Dewi). 

2. Penilaian yang dilakukan tiga observer tidak mempengaruhi terhadap 

hasil penilaian aspek keterampilan proses sains. 

Between-Subjects Factors 

  Value Label N 

KPS 1 Obseving 26 

2 Communicatin
g 

26 

3 Classifying 26 

4 Predicting 26 

5 Designing_Inv
estigations 

26 

6 Experimenting 26 

Observer 1 Reni Shokibah 60 

2 Titin Triastuti 48 

3 Khodijah 
Fitriana Dewi 

48 

 

Tests of Between-Subjects Effects 

Dependent Variable:Hasil     

Source 

Type III Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

Corrected Model 20.797a 17 1.223 10.326 .000 

Intercept 2018.100 1 2018.100 1.703E4 .000 

KPS 10.782 5 2.156 18.201 .000 

Observer .831 2 .415 3.506 .033 

KPS * Observer 9.704 10 .970 8.190 .000 

Error 16.350 138 .118   

Total 2069.000 156    

Corrected Total 37.147 155    

a. R Squared = .560 (Adjusted R Squared = .506)   
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Hasil interpretasi dan analisisnya adalah: 

1. Model analisis variansi dapat diterima. Model Anova tepat untuk data 

(p<0,05).l 

2. Ada perbedaan hasil nilai antara enam aspek keterampilan proses 

sains yang dinilai oleh observer (p<0,05). 

3. Tidak ada perbedaan penilaian yang dilakukan antara 3 observer (Reni 

Shokibah, Titin Triastuti dan Khodijah Fitriana Dewi)(p>0,05). 

4. Ada perbedaan hasil penilaian aspek keterampilan proses sains oleh 3 

observer (p<0,05). 

Analisis hipotesis: 

1. Ada perbedaan rata-rata hasil penilaian ketiga observer (Reni 

Shokibah, Titin Triastuti dan Khodijah Fitriana Dewi). 

2. Penilaian yang dilakukan tiga observer tidak mempengaruhi terhadap 

hasil penilaian aspek keterampilan proses sains. 

d. Uji  Mann-Whitney 

Descriptive Statistics 

 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 

Nilai_Observasi 53 20.4402 3.15917 6.33 23.33 

Kelas 53 1.49 .505 1 2 

 

Ranks 

 Kelas N Mean Rank Sum of Ranks 

Nilai_Observasi XI MIPA 1 27 27.83 751.50 

XI MIPA 2 26 26.13 679.50 

Total 53   

 

Test Statistics
a
 

 Nilai_Observasi 

Mann-Whitney U 328.500 

Wilcoxon W 679.500 

Z -.402 

Asymp. Sig. (2-tailed) .688 

a. Grouping Variable: Kelas 
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H0 : Rata-rata hasil observasi keterampilan proses sains peserta 

didik kelas kontrol dan kelas eksperimen adalah sama. 

H1 : Rata-rata hasil observasi keterampilan proses sains peserta 

didik kelas kontrol dan kelas eksperimen adalah tidak sama. 

Diketahui hasil uji Mann-Whitney, tampak bahwa nilai Pvalue = 0,688 

(H0 ditolak jika Pvalue < α). Maka H0 diterima dan H1 ditolak 

menunjukkan rata-rata kelas kontrol sama dengan rata-rata kelas 

eksperimen. 

e. Uji Hipotesis 

H0 : Tidak ada pengaruh dari penerapan model pembelajaran Tri N Ki 

Hajar Dewantara terhadap keterampilan proses sains peserta didik 

kelas XI semester genap pada materi pokok hidrolisis garam 

berdasarkan data observasi. 

H1 : Ada pengaruh dari penerapan model pembelajaran Tri N Ki Hajar 

Dewantara terhadap keterampilan proses sains peserta didik kelas 

XI semester genap pada materi pokok hidrolisis garam 

berdasarkan data observasi. 

Pada uji Mann Whitney Sig. > 0,05 maka H0 diterima dan H1 ditolak. 

Diketahui nilai uji Mann Whitney adalah 0,688 sehingga H0 diterima dan 

H1 ditolak menunjukkan tidak adanya pengaruh dari penerapan model 

pembelajran Tri N Ki Hajar Dewantara terhadap keterampilan proses 

sains peserta didik kelas XI semester genap pada materi pokok hidrolisis 

garam berdasarkan data observasi. 

2. Self-Assessment 

a. Validitas Isi dan Validitas Konstruk 

- Keterbatasan dari amatan seseorang dapat diantisipasi dengan cara 

selain pengamatan dari sikap pada proses belajar, bisa juga dengan 

mengamati hasil atau laporan yang dikumpulkan. 

- Rubrik ini sudah bagus tetapi lebih tepat untuk amatan atau observasi 

pada produk bukan sikap. 

- Menggunakan “3/2/1” menjadi seluruh indikator tingkat ketercapaian. 
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- Untuk konsistensi data perlu pernyataan yang positif dan negatif. 

b. Validitas Empiris 

Analisis (menggunakan SPSS): 

1) Uji Vaiditas menggunakan Pearson (Two Tailed) 

n=26 

terdiri dari: 

Kelas XI MIPA 3 MAN 2 Yogyakarta: 26 Siswa. 
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Correlations 

  
Pernya
taan_1 

Pernya
taan_2 

Pernya
taan_3 

Pernya
taan_4 

Pernya
taan_5 

Pernya
taan_6 

Pernya
taan_7 

Pernya
taan_8 

Pernya
taan_9 

Pernyat
aan_10 

Pernyat
aan_11 

Pernyat
aan_12 

Pernyat
aan_13 

Pernyat
aan_14 

Pernyat
aan_15 

Pernyat
aan_16 

Pernyat
aan_17 

Pernyat
aan_18 

Pernyat
aan_19 

Pernyat
aan_20 

Pernyat
aan_21 

Pernyat
aan_22 

Pernyat
aan_23 

Skor
_Tot
al 

Pernyat
aan_1 

Pears
on 
Corre
lation 

1 .418* -.426* -.308 .192 .000 .372 -.356 -.055 .049 .049 -.214 -.372 .338 .307 -.085 -.220 .135 .249 .305 -.121 -.267 .049 .111 

Sig. 
(2-
tailed
) 

 

.034 .030 .126 .346 1.000 .062 .074 .791 .813 .813 .294 .062 .091 .128 .679 .279 .511 .220 .130 .555 .188 .813 .588 

N 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 

Pernyat
aan_2 

Pears
on 
Corre
lation 

.418* 1 .062 .247 .033 .155 .008 -.191 .300 .333 .333 .039 .432* .249 .615** .364 .351 .010 .018 .504** -.188 .056 .062 
.405
* 

Sig. 
(2-
tailed
) 

.034 

 

.762 .224 .873 .449 .967 .350 .136 .097 .097 .852 .028 .219 .001 .067 .079 .961 .929 .009 .358 .787 .762 .040 

N 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 

Pernyat
aan_3 

Pears
on 
Corre
lation 

-.426* .062 1 .698** .184 .000 -.041 .539** .498** .350 .350 .617** .570** -.254 .128 .525** .479* -.048 .104 .111 .491* .659** .350 
.495
* 

Sig. 
(2-
tailed
) 

.030 .762 

 

.000 .367 1.000 .843 .004 .010 .080 .080 .001 .002 .210 .534 .006 .013 .815 .614 .588 .011 .000 .080 .010 

N 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 

Pernyat
aan_4 

Pears
on 
Corre
lation 

-.308 .247 .698** 1 .188 .393* .118 .334 .262 .356 .184 .220 .579** -.259 .130 .677** .609** -.025 -.047 .297 .476* .408* .184 
.503
** 

Sig. 
(2-
tailed
) 

.126 .224 .000 

 

.359 .047 .566 .095 .195 .074 .367 .281 .002 .202 .527 .000 .001 .902 .820 .140 .014 .038 .367 .009 
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N 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 

Pernyat
aan_5 

Pears
on 
Corre
lation 

.192 .033 .184 .188 1 .393* .536** .484* .262 .184 .184 .220 .021 .302 .318 .277 .395* .635** .258 .154 .476* .225 .527** 
.578
** 

Sig. 
(2-
tailed
) 

.346 .873 .367 .359 

 

.047 .005 .012 .195 .367 .367 .281 .917 .134 .114 .171 .046 .000 .204 .452 .014 .268 .006 .002 

N 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 

Pernyat
aan_6 

Pears
on 
Corre
lation 

.000 .155 .000 .393* .393* 1 .304 .435* .000 .373 .373 -.115 .101 .203 .273 .145 .155 .360 .000 .416* .236 .133 .373 
.491
* 

Sig. 
(2-
tailed
) 

1.000 .449 1.000 .047 .047 

 

.131 .026 1.000 .060 .060 .575 .622 .319 .178 .479 .449 .071 1.000 .035 .245 .517 .060 .011 

N 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 

Pernyat
aan_7 

Pears
on 
Corre
lation 

.372 .008 -.041 .118 .536** .304 1 .279 .155 .312 .312 .138 -.138 -.067 .178 .380 .212 .504** .301 .408* .625** .341 .489* 
.523
** 

Sig. 
(2-
tailed
) 

.062 .967 .843 .566 .005 .131 

 

.168 .448 .121 .121 .501 .501 .747 .383 .055 .299 .009 .135 .039 .001 .088 .011 .006 

N 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 

Pernyat
aan_8 

Pears
on 
Corre
lation 

-.356 -.191 .539** .334 .484* .435* .279 1 .646** .350 .539** .742** .492* .056 .335 .493* .191 .330 .440* .292 .657** .615** .729** 
.730
** 

Sig. 
(2-
tailed
) 

.074 .350 .004 .095 .012 .026 .168 

 

.000 .080 .004 .000 .011 .787 .094 .010 .350 .099 .024 .148 .000 .001 .000 .000 

N 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 
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Pernyat
aan_9 

Pears
on 
Corre
lation 

-.055 .300 .498** .262 .262 .000 .155 .646** 1 .282 .498** .907** .723** .109 .655** .640** .238 -.024 .339 .416* .449* .559** .714** 
.720
** 

Sig. 
(2-
tailed
) 

.791 .136 .010 .195 .195 1.000 .448 .000 

 

.163 .010 .000 .000 .598 .000 .000 .241 .907 .090 .035 .021 .003 .000 .000 

N 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 

Pernyat
aan_10 

Pears
on 
Corre
lation 

.049 .333 .350 .356 .184 .373 .312 .350 .282 1 .783** .216 .217 -.254 .365 .525** .479* .370 .104 .654** .491* .659** .567** 
.654
** 

Sig. 
(2-
tailed
) 

.813 .097 .080 .074 .367 .060 .121 .080 .163 

 

.000 .289 .287 .210 .067 .006 .013 .063 .614 .000 .011 .000 .003 .000 

N 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 

Pernyat
aan_11 

Pears
on 
Corre
lation 

.049 .333 .350 .184 .184 .373 .312 .539** .498** .783** 1 .417* .217 -.136 .602** .525** .208 .370 .296 .835** .491* .659** .783** 
.749
** 

Sig. 
(2-
tailed
) 

.813 .097 .080 .367 .367 .060 .121 .004 .010 .000 

 

.034 .287 .507 .001 .006 .308 .063 .142 .000 .011 .000 .000 .000 

N 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 

Pernyat
aan_12 

Pears
on 
Corre
lation 

-.214 .039 .617** .220 .220 -.115 .138 .742** .907** .216 .417* 1 .678** .025 .372 .559** .212 -.030 .480* .180 .557** .693** .617** 
.633
** 

Sig. 
(2-
tailed
) 

.294 .852 .001 .281 .281 .575 .501 .000 .000 .289 .034 

 

.000 .903 .061 .003 .299 .885 .013 .378 .003 .000 .001 .001 

N 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 

Pernyat
aan_13 

Pears
on 
Corre
lation 

-.372 .432* .570** .579** .021 .101 -.138 .492* .723** .217 .217 .678** 1 .067 .401* .650** .449* -.164 .169 .181 .213 .413* .217 
.535
** 
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Sig. 
(2-
tailed
) 

.062 .028 .002 .002 .917 .622 .501 .011 .000 .287 .287 .000 

 

.747 .042 .000 .021 .425 .410 .375 .297 .036 .287 .005 

N 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 

Pernyat
aan_14 

Pears
on 
Corre
lation 

.338 .249 -.254 -.259 .302 .203 -.067 .056 .109 -.254 -.136 .025 .067 1 .468* -.244 -.397* .149 .169 -.114 -.319 -.311 -.018 .127 

Sig. 
(2-
tailed
) 

.091 .219 .210 .202 .134 .319 .747 .787 .598 .210 .507 .903 .747 

 

.016 .230 .045 .468 .408 .580 .112 .122 .930 .537 

N 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 

Pernyat
aan_15 

Pears
on 
Corre
lation 

.307 .615** .128 .130 .318 .273 .178 .335 .655** .365 .602** .372 .401* .468* 1 .469* -.023 .211 .178 .701** .104 .156 .602** 
.678
** 

Sig. 
(2-
tailed
) 

.128 .001 .534 .527 .114 .178 .383 .094 .000 .067 .001 .061 .042 .016 

 

.016 .912 .300 .383 .000 .613 .446 .001 .000 

N 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 

Pernyat
aan_16 

Pears
on 
Corre
lation 

-.085 .364 .525** .677** .277 .145 .380 .493* .640** .525** .525** .559** .650** -.244 .469* 1 .583** .206 .380 .650** .703** .603** .525** 
.780
** 

Sig. 
(2-
tailed
) 

.679 .067 .006 .000 .171 .479 .055 .010 .000 .006 .006 .003 .000 .230 .016 

 

.002 .312 .055 .000 .000 .001 .006 .000 

N 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 

Pernyat
aan_17 

Pears
on 
Corre
lation 

-.220 .351 .479* .609** .395* .155 .212 .191 .238 .479* .208 .212 .449* -.397* -.023 .583** 1 .251 -.018 .174 .445* .523** .208 
.446
* 

Sig. 
(2-
tailed
) 

.279 .079 .013 .001 .046 .449 .299 .350 .241 .013 .308 .299 .021 .045 .912 .002 

 

.216 .929 .396 .023 .006 .308 .022 
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N 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 

Pernyat
aan_18 

Pears
on 
Corre
lation 

.135 .010 -.048 -.025 .635** .360 .504** .330 -.024 .370 .370 -.030 -.164 .149 .211 .206 .251 1 .171 .309 .344 .180 .370 
.436
* 

Sig. 
(2-
tailed
) 

.511 .961 .815 .902 .000 .071 .009 .099 .907 .063 .063 .885 .425 .468 .300 .312 .216 

 

.402 .125 .086 .378 .063 .026 

N 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 

Pernyat
aan_19 

Pears
on 
Corre
lation 

.249 .018 .104 -.047 .258 .000 .301 .440* .339 .104 .296 .480* .169 .169 .178 .380 -.018 .171 1 .247 .450* .332 .296 
.466
* 

Sig. 
(2-
tailed
) 

.220 .929 .614 .820 .204 1.000 .135 .024 .090 .614 .142 .013 .410 .408 .383 .055 .929 .402 

 

.223 .021 .097 .142 .016 

N 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 

Pernyat
aan_20 

Pears
on 
Corre
lation 

.305 .504** .111 .297 .154 .416* .408* .292 .416* .654** .835** .180 .181 -.114 .701** .650** .174 .309 .247 1 .410* .357 .654** 
.705
** 

Sig. 
(2-
tailed
) 

.130 .009 .588 .140 .452 .035 .039 .148 .035 .000 .000 .378 .375 .580 .000 .000 .396 .125 .223 

 

.038 .073 .000 .000 

N 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 

Pernyat
aan_21 

Pears
on 
Corre
lation 

-.121 -.188 .491* .476* .476* .236 .625** .657** .449* .491* .491* .557** .213 -.319 .104 .703** .445* .344 .450* .410* 1 .804** .697** 
.704
** 

Sig. 
(2-
tailed
) 

.555 .358 .011 .014 .014 .245 .001 .000 .021 .011 .011 .003 .297 .112 .613 .000 .023 .086 .021 .038 

 

.000 .000 .000 

N 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 
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Pernyat
aan_22 

Pears
on 
Corre
lation 

-.267 .056 .659** .408* .225 .133 .341 .615** .559** .659** .659** .693** .413* -.311 .156 .603** .523** .180 .332 .357 .804** 1 .659** 
.690
** 

Sig. 
(2-
tailed
) 

.188 .787 .000 .038 .268 .517 .088 .001 .003 .000 .000 .000 .036 .122 .446 .001 .006 .378 .097 .073 .000 

 

.000 .000 

N 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 

Pernyat
aan_23 

Pears
on 
Corre
lation 

.049 .062 .350 .184 .527** .373 .489* .729** .714** .567** .783** .617** .217 -.018 .602** .525** .208 .370 .296 .654** .697** .659** 1 
.812
** 

Sig. 
(2-
tailed
) 

.813 .762 .080 .367 .006 .060 .011 .000 .000 .003 .000 .001 .287 .930 .001 .006 .308 .063 .142 .000 .000 .000 

 

.000 

N 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 

Skor_T
otal 

Pears
on 
Corre
lation 

.111 .405* .495* .503** .578** .491* .523** .730** .720** .654** .749** .633** .535** .127 .678** .780** .446* .436* .466* .705** .704** .690** .812** 1 

Sig. 
(2-
tailed
) 

.588 .040 .010 .009 .002 .011 .006 .000 .000 .000 .000 .001 .005 .537 .000 .000 .022 .026 .016 .000 .000 .000 .000 

 

N 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 

*. Correlation 
is significant 
at the 0.05 
level (2-
tailed). 

                      

**. 
Correlation is 
significant at 
the 0.01 level 
(2-tailed). 
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2) Uji Reliabilitas menggunakan Uji Alpha Crobach 

n=26 

terdiri dari: 

Kelas XI MIPA 3 MAN 2 Yogyakarta: 26 Siswa 

 

Case Processing Summary 

  N % 

Cases Valid 26 100.0 

Excluded
a
 0 .0 

Total 26 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 
Alpha N of Items 

.742 24 

 

Item-Total Statistics 

 
Scale Mean if 
Item Deleted 

Scale Variance if 
Item Deleted 

Corrected Item-
Total Correlation 

Cronbach's 
Alpha if Item 

Deleted 

Pernyataan_1 139.81 136.802 .061 .743 

Pernyataan_2 139.96 134.838 .380 .737 

Pernyataan_3 139.69 133.182 .467 .734 

Pernyataan_4 139.77 131.865 .467 .731 

Pernyataan_5 139.85 134.375 .563 .735 

Pernyataan_6 139.92 129.914 .441 .729 

Pernyataan_7 139.88 131.786 .489 .731 

Pernyataan_8 139.73 129.805 .710 .726 

Pernyataan_9 139.81 130.882 .702 .728 

Pernyataan_10 139.69 131.582 .632 .730 

Pernyataan_11 139.69 130.622 .732 .727 

Pernyataan_12 139.77 131.305 .609 .729 

Pernyataan_13 139.96 131.638 .502 .731 

Pernyataan_14 140.23 136.265 .060 .744 

Pernyataan_15 139.85 131.895 .660 .730 

Pernyataan_16 139.77 131.385 .767 .729 

Pernyataan_17 139.88 134.506 .422 .736 

Pernyataan_18 139.88 133.626 .405 .735 

Pernyataan_19 139.85 132.935 .433 .733 

Pernyataan_20 139.69 129.742 .682 .726 

Pernyataan_21 139.65 130.715 .684 .728 
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Pernyataan_22 139.73 131.645 .671 .730 

Pernyataan_23 139.69 129.982 .799 .726 

Skor_Total 71.46 34.498 1.000 .881 
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Petunjuk Analisis Empiris: 

 Validitas r produk momen untuk n=26 adalah 5% = 0,288, 1% = 0,498 

 Pernyataan pada lembar self-assessment dikatakan reliabel jika harga kritik atau indeks reliabilitas instrument adalah 6,0 

(Sunyoto, 2010: 84). Artinya, suatu instrument dikatakan reliabel jika mempunyai nilai alpha sekurang-kurangnya 0,6. 

Hasil Analisis: 

No. Keterampilan Proses Sains Pernyataan Self Assessment 
Hasil Analisis SPSS 

Validitas Reliabilitas 

1. Observing 

 

 

 

 

 

Saya menulis volume larutan, massa 

senyawa, alat yang digunakan pada saat 

pembelajaran melalui pengamatan. 

0,111 0,743 

Tidak Valid Reliabel 

2. Saya dapat menulis satuan yang 

digunakan (mol/M/L/mL/gr/Kg/) dengan 

benar melalui pengamatan. 

0,405* 0,737 

Valid Reliabel 

3. Saya dapat menuliskan rumus hidrolisis 

garam dengan benar melalui pengamatan. 

0,495* 0,734 

Valid Reliabel 

4. Saya dapat menuliskan rumus kimia 

dengan benar melalui pengamatan. 

0,503** 0,731 

Valid Reliabel 

5. Communicating Saya dapat menyampaikan pertanyaan 

dan penyataan pada materi hidrolisis 

garam dengan logika. 

0,578** 0,735 

Valid Reliabel 

6. Saya dapat menuliskan pertanyaan dan 

pernyataan pada materi hidrolisis garam 

dengan logika. 

0,491* 0,729 

Valid Reliabel 

7. Saya dapat memperoleh hasil pengamatan 

pada materi hidrolisis garam dengan 

0,523** 0,731 

Valid Reliabel 
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logika. 

8. Classifying 

 

 

 

 

 

 

Saya dapat menuliskan jenis larutan 

kimia berdasarkan sifat asam, basa dan 

netral dengan benar. 

0,730** 0,726 

Valid Reliabel 

9. Saya dapat menuliskan jenis larutan 

berdasarkan besarnya pH larutan dengan 

benar. 

0,720** 0,728 

Valid Reliabel 

10. Saya dapat menuliskan jenis larutan 

berdasarkan perubahan warna dari kertas 

lakmus dengan benar. 

0,654** 0,730 

Valid Reliabel 

11. Saya dapat menuliskan jenis larutan 

berdasarkan perubahan warna dari 

indikator universal dengan benar. 

0,749** 0,727 

Valid Reliabel 

12. Predicting 

 

 

 

 

 

 

 

Saya dapat menuliskan adanya perbedaan 

antara proses hidrolisis garam asam, basa 

dan netral dengan benar. 

0,633** 0,729 

Valid Reliabel 

13. Saya dapat menuliskan adanya hubungan 

antara asam kuat dan basa konjugat 

lemah, asam lemah dan basa konjugat 

kuat, basa kuat dan asam konjugat lemah, 

dan basa lemah dan asam konjugat kuat 

dengan benar. 

0,535** 0,731 

Valid Reliabel 

14. Saya dapat menuliskan adanya hubungan 

antara asam dan basa dengan derajat 

ionisasi dengan benar. 

0,127 0,744 

Tidak Valid Reliabel 

15. Designing investigation 

 

 

Saya dapat menuliskan hipotesis yang 

berisi objek yang diamati pada 

eksperimen hidrolisis garam dengan 

0,678** 0,730 

Valid Reliabel 
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benar. 

 

 

16. Saya dapat menuliskan cara 

penyelesainan soal atau cara kerja 

eksperimen hidrolisis garam dengan 

benar. 

0,780** 0,729 

Valid Reliabel 

17. Saya dapat menuliskan bahan yang 

digunakan pada eksperimen hidrolisi 

garam dengan benar. 

0,446* 0,736 

Valid Reliabel 

18. Saya dapat menuliskan tujuan 

pembelajaran dan tujuan eksperimen. 

0,436* 0,735 

Valid Reliabel 

19. Experimenting 

 

Saya dapat membaca skala pada lembar 

kerja peserta didik (LKPD) dengan benar. 

0,466* 0,733 

Valid Reliabel 

20. Saya dapat menggunakan bahan sesuai 

kegunaan (tidak 

0,705** 0,726 

Valid Reliabel 

21. Saya dapat menggunakan  alat pada saat 

eksperimen hidrolisis dengan benar (pelat 

tetes untuk kertas lakmus terlebih dahulu 

baru ditambahn larutan, pipet tetes 

digunakan untuk mengambil larutan pada 

gelas beker bukan pada botol bahan). 

0,704** 7,28 

Valid Reliabel 

22. Saya dapat menuang larutan dengan 

benar (posisi pipet tegak berdiri keatas 

kemudian karet pipet dipencet). 

0,690** 7,30 

Valid Reliabel 

23. Saya dapat mencatat hasil pengamatan 

pada tabel secara lengkap. 

0,812** 7,26 

Valid Reliabel 

*: Correlation is significant at the 0,05 
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**: Correlation is significant at the 0,01 

Pernyataan yang digunakan adalah pernyataan valid yaitu berjumlah 21 

pernyataan valid. 

c. Uji Mann-Whitney 

Descriptive Statistics 

 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 

Nilai_SelfAssessmen 53 61.45 5.941 45 84 

Kelas 53 1.49 .505 1 2 

 

Ranks 

 Kelas N Mean Rank Sum of Ranks 

Nilai_SelfAssessmen XI MIPA 1 27 27.17 733.50 

XI MIPA 2 26 26.83 697.50 

Total 53   

 

Test Statistics
a
 

 Nilai_SelfAssess
men 

Mann-Whitney U 346.500 

Wilcoxon W 697.500 

Z -.080 

Asymp. Sig. (2-tailed) .936 

a. Grouping Variable: Kelas 

H0 : Rata-rata hasil self assessment keterampilan proses sains kelas 

kontrol dan kelas eksperimen adalah sama. 

H1 : Rata-rata hasil self assessment keterampilan proses sains kelas 

kontrol dan rata-rata kelas eksperimen adalah tidak sama. 

Diketahui hasil uji Mann-Whitney, tampak bahwa nilai Pvalue = 0,936 (H0 

ditolak jika Pvalue < α). Maka H0 diterima dan H1 ditolak menunjukkan rata-

rata kelas kontrol sama dengan rata-rata kelas eksperimen. 
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d. Uji Hipotesis 

H0 : Tidak ada pengaruh dari penerapan model pembelajaran Tri N Ki 

Hajar Dewantara terhadap keterampilan proses sains peserta didik 

kelas XI semester genap pada materi pokok hidrolisis garam 

berdasarkan data self assessment. 

H1 : Ada pengaruh dari penerapan model pembelajaran Tri N Ki Hajar 

Dewantara terhadap keterampilan proses sains peserta didik kelas XI 

semester genap pada materi pokok hidrolisis garam berdasarkan data 

self assessment. 

Pada uji Mann Whitney Sig. > 0,05 maka H0 diterima dan H1 ditolak. 

Diketahui nilai uji Mann Whitney adalah 0,936 sehingga H0 diterima dan H1 

ditolak menunjukkan tidak adanya pengaruh dari penerapan model 

pembelajaran Tri N Ki Hajar Dewantara terhadap keterampilan proses sains 

peserta didik kelas XI semester genap pada materi pokok hidrolisis garam 

berdasarkan data self assessment.. 

C. Instrume Pembelajaran 

1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

a. Validitas Isi dan Validitas Konstruk 

1) Agus Kamaludin, M. Pd, Si. 

- Mengganti isi materi pembelajaran yang disampaikan. Sebelumnya isi 

materi menggunakan buku Penerbit Esis kemudian diganti 

menggunakan buku Penerbit Erlangga Kurikulum 2013. 

2) Asih Widi Wisudawati, S. Pd., M. Pd. 

- Untuk pendekatan scientific, 5M (Mengamati, Menanya, 

Mengumpulkan Informasi, Mengasosiasi dan Mengkomunikasikan) 

masuk ke skenario ditambah model pembelajaran Tri N Ki Hajar 

Dewantara bisa terlihat secara eksplisit di skenario. 

- Penyesuaian antara syntak pembelajaran dengan media pembelajaran 

yang digunakan “Peretemuan 2” yaitu berupa LKPD. 
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- Konsistensi penggunaan bahasa untuk “Niteni, Nirokke, dan 

Nambahi”. 

- Redaksi “Pertemuan 5”. 

- Pembagian LKPD kepada peserta didik harus disesuaikan dengan 

syntak pembelajaran “Pertemuan 3”. 

- M ke lima adalah mengkomunikasikan (Mengamati, Menanya, 

Mengumpulkan Informasi, Mengasosiasi dan Mengkomunikasikan) 

yang sebelumnya di RPP menggunakan “mengasosia”. 

2. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

a. Validitas Isi dan Validias Konstruk 

1) Asih Widi Wisudawati, S. Pd., M. Pd. 

- Penyesuaian antara syntak pembelajaran dengan media pembelajaran 

yang digunakan “Pertemuan 2” yaitu berupa LKPD. 

- Tujuan pembelajaran dicantumkan dalam LKPD. 
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Wakil Ketua Dewan Mahasiswa Fakultas Sains Dan Teknologi UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta 2016 – Sekarang 

MOTO 

Ketika waktu bisa aku ubah, maka akan aku takhlukkan dunia. 

 

Yogyakarta, 25 Oktober 2017 

Hormat saya 

 

Farintis Jihadul Alivi 
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